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Sepanjang sejarahnya masyarakat  Asia Tenggara 
dikenal ssebagai masyarakat  yang memiliki t radisi kesopanan 
dan kelemahlembutan.  Hal tersebut  antara lain dibukt ikan 
oleh kenyatan saat  masuknya agama dan bahkan pedagang 
dar i berbagai bag ian dunia ke wilayah ini mereka dapat  masuk 
dengan aman tanpa adanya kekerasan yang berart i.  
Akan tetapi t iba-t iba pada dua dekade  terakhir kawasan 
ini mendapat  imej sebaliknya. Kawasan ini dipersepsikan 
sebagai bagian dunia tempat  tumbuh dan berkembangnya 
radikalisme, jika bukannya sebagai sarang radikalisme dan 
terorisme, menyusul kondis i Timur  Tengah yang sebelumnya 
telah masuk dalam kategor i wilayah berkembangnya 
radikalisme dan terorisme, terutama dalam perseps i dunia 
Barat .  
Hal ini menjad i lebih menar ik karena kawasan yang 
penduduknya banyak menganut  Islam ini t idak dapat  
dipisahkan dar i dunia Arab, sebagai kawasan yang menjad i 
pusat  pertumbuhan Islam. Banyak ulama dan cendekiwan 
Muslim Asia Tenggara yang menimba ilmu di kawasan dunia 
Arab, dan kemudian menjadi ulama dan cendekiwan Muslim 
di kawasan Asia Tenggara .  
Radikalisme dan terorisme t idak lah muncul begitu saja,  
mela inkan telah didahului o leh dorongan intellektual dan 
kajian. Dan karena radikalisme—yang pada awalnya 
berkembang di dunia po lit ik --,  pada abad keduapu luh telah 
berkembang di dunia keagamaan, maka paham dan t indakan 
radikalisme ser ingkali didorong o leh paham dan pemikiran.  
Perguruan t inggi Islam adalah tempat  dimana 
int ellektual dikembangkan dan referensi pengetahuan Isla m 
mempero leh peminatnya, maka secara tak terelakkan masalah 
radikalisme terkait  dengan perguruan t inggi.  
Berangkat  dar i it u,  maka kami menganggap penelit ian 
tentang fungsi perguruan t inggi dalam mencegah radikalisme 
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pemikiran menjad i pent ing untuk ditelit i.  Itulah sebabnya  
kami merasa bersyukur diber i kesempatan untuk menelit i o leh 
Kementer ian Agama RI tentang fungsi Pergruruan Tingg i 
dalam Mencegah Radikalisme Pemikiran  dengan mengambil 
lokasi di Indonesia,  Malaysia,  dan Thailand . Hasil dar i 
penelit ian tersebut  kami susun dalam buku ini.  
Dengan selesainya penelit ian dan penerbitan buku in i 
kami mengucapkan ter ima kasih kepada Bapak Menter i 
Agama RI dan Rektor UJniv. Islam Neger i Sumatera Utara 
yang telah member i kesempatan kepada kami untuk 
mengejakan peker jaan ilmiah yang mulia ini.   
Kami berharap kiranya hasil penelit ian ini berma nfaat  
dalam membantu upaya membersihkan kawasan Asia 
Tenggara,  khususnya Indonesia,  Malays ia,  dan Thailand dar i 
ima j tempat  berkembangnya radikalisme di kawasan ini .  
Demikian pula kami berharap kiranya hasil penelit ian in i 
bermanfaat  dalam upaya melakukan deradikalilasasi d i 
kawasan ini.  Âmîn…  
                                                    
 
                                      Medan, Akhir Oktober 2019  
 
                                                    Syahrin Harahap  
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A.  Latar Belakang Masalah  
 
Syahrin Harahap, dkk   │   Fungsi Perguruan Tinggi Islam dalam Mencegah Radikalisme        │             
 
9 
Wajah peradaban dunia sangat  dipengaruhi o leh corak 
pemikiran yang mendominasi  atau yang menjadi ‘mainstream’ 
pada set iap fase se jarah. Tentu saja,  pemikiran yang menjad i 
mainstream pada set iap era t idak bersifat  tunggal,  melainkan 
kombinasi dar i berbagai aspek kehidupan yang seterusnya 
melahirkan peradaban. Sejak Tahun 2011, percis nya setelah 
per ist iwa pengeboman World Trade Center (WTC) di New 
York Amerika Ser ikat  yang diduga merupakan bentuk 
t indakan teror, maka radikalisme, ekstr imisme dan terosisme 
telah dipandang sebagai bagian dar i pemik iran yang 
mempengaruhi peradaban dunia.  
Hal tersebut  telah diperkuat  dengan munculnya 
berbagai per ist iwa yang diwarnai terror pada berbagai belahan 
dunia sepert i pembunuhan masal di Peshawar Pakistan yang 
menewaskan lebih dar i 145 orang pada Desember 2014 yang 
didiuga dilakukan o leh kelompok mil it ant  Taliban Pakistan,   
pembunuhan masal yang menewaskan lebih dar i 85 orang di 
wilayah Assam Ind ia yang diduga dilakukan o leh kelompok 
milit ant  Frotn Demokrasi Nasional Bodoland pada Desember  
2014, seterusnya pembunhan r ibuan orang pada berbaga i 
wilayah sepert i Mesir,  Libya, Niger ia,  Somalia,  Libanon dan 
seterusnya yang dilakukan o leh militan Islamic State of Iraq 
and Syr ia (ISIS) yang telah gencar sejak Tahun 2015 bahkan 
hingga saat  sekarang.  
Asia Tenggara yang sebelumnya dikenal sebagai zona 
aman, damai,  dan ramah, dengan mayoritas penduduknya 
beragama Islam secara t iba-t iba berubah menjadi salah satu 
wilayah berkembangnya radikalisme dan munculnya t indakan -
t indakan terorisme , sehingga wilayah ini,  termasuk Indonesia,  
Malaysia dan Thailand,  turut  mendapat  image negat if dalam 
pandangan Internasional.   
Hal tersebut ,  karena secara umum pe laku t indakan teror 
yang telah terjadi pada berbagai wilayah adalah bergama 
Islam, atau mengaku sebagai muslim atau bisa  juga tertuduh 
sebagai muslim.  
Secara et imologis,  ist ilah radikal ( radic) sendir i 
sebanrnya dapat  dimaknai sebagai sebuah upaya berpikir  
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secara ho list ik dan mendalam tentang suatu objek atau suuatu 
masalah hingga menemukan hakikat  atau akar-akarnya.  
Berdasarkan itu,  maka berpikir radikal telah  menjadi bagian 
dar i karakter filsafat ,  ilmu pengetahuan, dan bahkan agama.  
Pada awal kemunculannya di era modern (abad ke 18)  
radikalisme muncul d i dunia  sosia l dan po lit ik,  untuk 
mendukung perombakan po lit ik secara ekstrem dan 
menyeluruh, terutama per lawanan terhadap orot itar isme .  
Namun dalam perkembangan selanjutnya  di abadke 19 dan 
abad ke 20, terutama di Eropa,  radikalisme dipahami sebagai 
ideo logi liberal dan progresif,  yang bukan hanya dilakukan 
dalam upaya perubahan secara  tuntas,  total,  dan menye luruh,   
tetapi bagi mereka --yang mengusahakan perubahan secara 
revo lusioner dan menyeluruh--  meskipun perubahan itu dapat  
dilakukan secara damai,  namun bila t idak dapat  secara 
dilakukan secara dama i,  maka dapat  dilakukan,  bahkan lebih 
ser ing secara kekerasan. 1 
Pada perkembangan terakhir di abad ke 21 radikalisme 
digunakan untuk menunjuk usaha dan keinginan orang atau 
kelompok tertentu menegakkan paham dan keyakinannya 
secara revo lusioner,  menganggap salah dan mengoreksi 
paham serta sikap orang lain dengan menggunakan cara -cara 
kekerasan, jika bukannya menganggap sah t indakan 
pembunuhan dan bunuh dir i untuk menegakkan paham dan 
ideo loginya, 2 termasuk paham keagamaannya.  
 Pandangan ini menegaskan bahwa st ruktur bangunan 
sosio logis masyarakat  t idak dapat  dilepaskan dar i pengaruh 
st ruktur fundamental bangunan teologi,  yang biasanya terkait  
dengan: pertama ,  kuatnya kecenderungan mengutamakan 
loya litas kepada kelompok sendir i,  yang terkadang dapat  
                                                             
1 Syahr in Harahap,  Upaya Kollekt i f Mencegah Radikalisme dan 
Terorisme ,  (Jakar ta:  Prenada Media -Sirâja ,  2017),  h lm.74.  
2 Radikal ismedalamben tuknya yang dipahami  terakhir  mengalami  
perubahan makna dar i makna gener ik , radic  (r adikal) yakn i  berpikir  
mendalam sampai  keakar -akarnya.Lihat ,  Ibid.  
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menapikan kehadiran komunitas la in yang juga mempunya i 
bangunan st ruktur teologis sama kuatnya; kedua ,  adanya 
keter libatan pr ibadi dan penghayatan yang sangat  kaku 
(rigid) terhadap doktr in-doktrin teo logis yang diyakini 
kebenarannya; ketiga ,  mengungkapkan perasaan dan 
pemikiran menggunakan bahasa "pelaku" ( actor) dan 
bukannya bahasa seorang pengamat  ( spectator).3 
Radikalisme dan ekstremisme pada perkembangannya 
bukan saja ter jadi d i dunia po lit ik tetapi juga ter jadi dala m 
bidang kehidupan lain terutama sosial budaya dan 
keagamaan.  
Radikalisme dan ektremisme, apalagi telah berkembang 
menjadi terorisme akan ber implikas i pada disharmoni sosial,  
jika bukannya konflik,  baik antar kelompok dan etnis maupun 
antaragama, yang secara langsung maupun t idak langsung 
akan mempengaruhi perkembangan dan pembangunan 
masyarakat .  Juga mengganggu dan memper lambat  
percepatannya, bahkan berakibat  pada perusakan fasilitas dan 
kehilangan nyawa. 4 
Kondisi yang demikian, bagi masyarakat  Asia Tenggara,   
khususnya Indonesia,  Malaysia dan Thailand akan berakibat  
pada semua aspek kehidupan masyarakat .  Mulai dar i aspek 
keamanan dan harmonisasi sosial,  hingga  aspek ekonomi dan 
hubungan antara negara di Asia Tenggara dan dunia.  Pada 
saat  yang sama juga akan mempengaruhi aspek par iwisata 
dan image  kawasan ini di dunia internasional.  
Radikalisme dan ekstremisme kalangan umat  beragama 
ser ingkali didasarkan pada pemahaman yang rigid  dan 
                                                             
3 Lihat,  Alfred Nor th  Whitehead,  Religion in the  Making, (New 
York:  New Amer ican Librar y,  1974),  h lm.  57,  sebagaimana dikut ip 
Amin Abdul lah,  dalam,  Studi  Agama Normativi tas atau Historisi tas,  
(Yogyakar ta : Pustaka Pela jar,  1999),  h lm. 14.  
4 Bandingkan , Hasi l  Penel it ian Mohammad Yahya,  Islamic 
Fundamental ism: A Sociological  Study of the I mpact  of Modernity and 
Urban Li fe  among Musl im Urbani t ies in the  Phil ippines ,  (Malang: UIN 
Maliki  Press,  2010).  
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literalis  terhadap agama, kecemburuan sosial,  rasa terzalimi,  
dan bahkan rasa ir i dan kebencian. 5 
Dengan demikian, dar i semua faktor yang mempengaruhi 
munculnya radikalisme  dan ekstremisme dilatarbelakangi 
oleh faktor utamanya, yaitu pemikiran, pemahaman, dan 
keyakinan, dan rasa ket idakailan.  
Radikalisme dan ekstremisme yang berkembang d i 
tengah masyarakat  Asia Tenggara ser ingkali ber implikas i 
pada disharmoni sosia l,  jika bukannya konflik,  baik antar 
kelompok dan etnis maupun antaragama. Bahkan berakibat  
pada perusakan fasilitas dan kehilangan nyawa .  
Pengaruh radikalisme tersebut  terlah ter lihat  misalnya,  
pada konflik  vert ikal maupun hor izontal yang ter jadi di d i 
Indonesia: Nanggroe Aceh Darussalam (Sekarang: Provins i 
Aceh) ; konflik rasial antara masyarakat  “keturunan Cina” 
dengan masyarakat  “lokal” pada tahun 1998 yang menurut  
est imasi menelan ko rban lebih kurang 5000 orang; konflik  
etnis yang ter jadi di Sambas Kalimantan Barat  tahun 1999, 
Sampit  (Kalimantan Tengah) tahun 2001 yang diperhitung 
menelan korban lebih kurang 500 orang.  
Demikian juga konflik antaragama  yang ter jadi d i 
Ambon dan Maluku yang menurut  catatan pemerint ah telah 
menelan korban lebih 2000 jiwa. 6   Ditambah lagi dengan 
berbagai kasus teror sepert i bom Bali di tahun 2002,  
Kedutaan Besar Australia,   Hotel Ritz Car lton tahun 2005,  
dan Bom Thamrin di Jakarta pada tanggal 14 Januar i 2 016.  
Di Malays ia t idak terdapat  konflik yang berart i,  namun 
konflik kepent ingan dan pemikiran ser ing  t idak dapat  
dihindarkan.  Apabila dalam pemikiran yang berkembang 
terjadi dalam bentuknya yang radikal dan ekstr im, maka pada 
                                                             
5Lihat,  Syahr in Harahap,  Upaya Kolekt if…hlm.  40.  
6 In formasi  lebih  jauh  l ihat  A.C.  Manul lang, Menguak Tabu 
Inte l i jen,Teror,  Moti f dan Rezim,   (Jakar ta:  Pan ta Rhei ,  2001), h lm.  52.  
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gilirannya akan berpotensi  menjad i radikalisme dan 
ekstr imisme yang ser ius .   
Sementara konflik  ter jadi di Selatan Thailan terutama di 
lima provins i: Yala,  Sonkla,  Patani,  Narat iwa, dan Satun,  
yang hingga saat  ini masih ber langsung .  
Konflik  yang ter jadi,  meskpun menyangkut  masalah 
sosial po lit ik dalam jangka yang cukup lama, namun 
referensi-referens i tentang kemerdekaan, per juangan,  
keadilan, dan jihad ser ingkali dikut ip masyarakat  dar i 
pemikirana dan wejangan-wejangan para akademis i.  
Apa yang ter jadi d i Indonesia ,  Malays ia,  dan Thai land 
t idak dapat  dinafikan akan berpengaruh bagi masyarakat  di 
wilayah Asia Tenggara.  Mula i dar i aspek keamanan dan 
harmonisasi sosial,  hingga mempengaruhi aspek ekono mi dan 
hubungan antara negara -neraga tersebut  dan kawasan in i  
dengan dunia.  Pada saat  yang sama akan mempengaruhi relasi 
antar negara,  antar kawasan, aspek par iwisata,   dan imej 
kawasan ini di dunia internasional.  
  Pencegahan radikalisme dan ekstremisme selama in i 
dilakukan dengan dua pendekatan; pendekatan keamanan 
(hard approach) dan pendekatan keyakinan dan pemikiran 
(sof t approach).   
Radikalisme, ekstrimisme dan terorisme pada 
hakikatnya lebih terkait  dengan pemikiran filoso fis,  teologis,  
sosio logis,   dan po lit ik sebelum kemudian menjadi gerakan 
dan t indakan.  
Dalam konteksnya sebagai pemikiran, maka basisnya 
berada pada Perguruan Tinggi atau lebih khusus Perguruan 
Tinggi Islam sebagai basis perumusan dan pengembangan 
pemikiran terhadap berbagai aspek kehidupan beragama.  
Perguruan Tinggi seharusnya merupakan tempat  
pembentukan po la pikir yang rasional,  ‘radikal’,  s istemat is 
dan komprehensif agar dapat  mendorong dan menghasilkan  
civitas akademik dan lulusan yang memiliki pemikiran yang 
moderat  dan terbuka.  
Berdasarkan pemikiran it ulah maka fungsi perguruan 
t inggi menjadi sangat  pent ing, sebab pemikiran, penjelasan,  
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dan analis is-analis is serta kesimpulan  kaum terpelajar  
terhadap berbaga i hal yang berbasis di perguruan t inggilah 
yang sangat  memepengaruhi pemikiran, pemahaman, dan 
keyakinan masyarakat . 7  
Dengan demikian perguruan t inggi menjadi candra 
dimuka dan panutan masyarakat  dalam menyikapi dan 
menentukan sikap dalam menghadapi perubahan. 8  
Bila dilihat  secara demik ian maka patut  diduga bahwa 
pemikiran radikal,  ekstr imisme dan terorisme semest inya 
t idak memilik i ruang atau tempat  di kalangan civitas 
akademika kampus. Lebih jauh, Perguruan Tinggi sejat inya 
t idak bo leh ter jangkit i atau terkontaminasi radika lisme dan 
ektremisme, meskipun dalam kenyataannya terdapat  juga 
anggota kelompok radikal dan ekstr imis yang  merupakan 
alumnus perguruan t inggi. 9  
Pada Tahun 2018 Badan Nasional Penanggulangan 
Terorisme (BNPT) di Indonesia telah mer ilis  hasil survey dan 
penelit ian bahwa seluruh Perguruan Tinggi termasuk 
Perguruan Tinggi Islam berpotensi untuk terpapar radikalisme.   
Untuk mengant isipasi kecenderungan mu nculnya  
radikalisme pemikiran di kampus, perguruan t inggi -pergiruan 
t inggi yang ada di As ia Tenggara telah mula i melakukan 
upaya-upaya deradikalisasi,  di antaranya:  Universit as Islam 
Neger i Syar if Hidayatullah Jakarta ,  Universita s 
Muahmmadiyah Jakarta ,  Universitas Islam Neger i Sumatera 
Utara,  Songkla Universit y di Pat tani Thaliand, dan 
Universitas Islam Antara Bangsa, serta ISTAC  dan IIIT di 
Kuala Lumpur Malays ia.   
Berangkat  dar i dasar pemikiran tersebut  maka dirasa 
per lu melakukan penelit ian mengenai fungsi perguruan t inggi 
Islam dalam pencegahan rad ikalisme  dan ekstremisme di Asia 
                                                             
7 Syahr in Harahap (Ed. ) , Perguruan Tinggi  Islam di  Era 
Global isasi ,  (Yogyakar ta :  Tiara  Wacana,  1998) ,  h lm. 32.  
8Ibid.  
9 Syahr in Harahap, Penegakan Moral  Akademik di  dalam dan di 
Luar Kampus ,  (Jakar ta :  Rajawal i  Press,  2005 ),  hlm.  64.  
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Tenggara dengan membatasi pada Indonesia,  Malays ia dan 
Thailand.  
Pemilihan t iga (3) Negara Indoneisa,  Malaysia dan 
Thailand sebagai reperesentasi wilayah Asia Tengga ra 
didasarkan kepada t iga pert imbangan: Pertama,  Indonesia 
merupakan negara dengan penduduk terbesar dan mayor itas 
Muslim.  Kedua,  Malaysia merupakan representasi dar i negara 
dengan penduduk mayor itas Muslim dengan jumlah Perguruan 
Tinggi Islam yang terbanyak setelah Indonesia; Ketiga,  
Thailand merupakan repesentasi dar i minoritas muslim tetap i 
memilik i Perguruan Tinggi Islam terbanyak dibanding dengan 
wilayah minor itas muslim lainnya di As ia Tenggara.  
Selain ket iga alasan tersebut ,  dar i sisi corak 
pemahaman dan pengamalan Islam, dapat  disebut  bahwa 
masyarakat  muslim Indonesia merupakan masyarakat  muslim 
yang religius tetapi memilik i kesadaran pluralis yang t ingg i 
sehingga cenderung sangat  terbuka dan demokrat is.   
Sementara itu,  masyarakat  muslim Malaysia cenderung 
t radisionalis,  namun terbuka dan harmonis dengan penduduk 
yang pluralis,  dengan tetap menampakkan posisinya sebaga i 
negara berpendudjk mayor itas Muslim.  
Masyarakat  muslim Thailand sendir i tampak sangat  
is lamis tetapi memiliki kecenderungan yang lebih tertutup 
karena posis inya yang minor itas.   
Kekhasan-kehasan itu lah yang memperkuat  alasan 
mengapa ini memilih perguruan t inggi di  Indoensia,  Malaysia 
dan Thailand sebagai sampelnya .  
 
B. Masalah Penelitian  
 
Dari dasar pemikiran d i atas,  maka yang menjad i 
masalah utama penelit ian ini adalah “bagaimana fungs i 
perguruan t inggi Islam dalam pencegahan radikalisme  
pemikiran di Indonesia ,  Malaysia dan Thailand”. Masalah in i 
akan lebih je las bila  dir inci dalam po in -poin ber ikut :  
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1.  Apa fungs i perguruan t inggi Islam dalam pengembangan 
pemikiran dan mencegah radikalisme  pemikiran d i 
Indonesia,  Malaysia dan Thailand .  
2.  Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi munculnya  
radikalisme pemikiran di lingkungan perguruan t inggi d i 
Indonesia,  Malaysia dan Thailand.  
3.  Bagaimana upaya-upaya deradikalisasi pemik iran yang 
dilakukan perguruan t inggi Islam di Indonesia,  
Malaysia,   dan Thailand.  
 
C.  Tujuan dan Kontribusi  
 
Penelit ian ini bertujuan untuk menganalisis fungs i 
perguruan t inggi Islam dalam mencegah radikalisme 
pemikiran di Indonesia,  Malays ia,  dan Thailand . Pene lit ian 
ini juga ingin menemukan berbagai faktor peneyebab 
munculnya radikalisme pemikiran, ba ik secara ilmiah, sepert i  
kur ikulum, silabus,  dan mater i pembelajaran maupun 
pengaruh masyarakat  dan referensi keagamaan yang diserap 
masyarakat  kampus.  
 Penelit ian ini juga ber tujuan untuk mengetahui upaya-
upaya yang dilakukan perguruan t inggi dalam deradikalisasi  
pemikiran keagamaan di Indonesia,  Malaysia,  dan Thailand .  
Berdasarkan tujuan di atas,  maka dunia kampus di 
Indonesia,  Malaysia,  dan Thailand diharapkan dapat  menjad i 
pioneer dalam menciptakan kehidupan yang harmonis,  ramah,  
dan damai.   
Pada saat  yang sama penelit ian ini juga bertujuan 
menemukan berbagai potens i yang dimiliki kampus-kampus 
perguruan t inggi untuk menjadi contoh dalam upaya 
deradikalisasi.  
 
D.  Keyword 
 
Untuk memahami data dan analis is serta kesimpulan 
yang dikemukakan dalam hasil penelit ian ini maka per lu 
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diber i batasan pengert ian t erhadap beberapa ist ilah kunci 
(keyword) yang terdapat  di dalamnya, di antaranya:  
 
1.  Fungsi  
 
Dalam masalah-masalah sosial fungsi diart ikan sebaga i 
“kegunaan sesuatu hal bag i kehidupan masyarakat”.  Jad i 
“fungsi perguruan t inggi” di sini bermakna apa dan 
bagaimana peran perguruan t inggi  Islam dalam mencegah 
radikalisme pemik iran di Indonesia,  Malaysia,  dan Thailand,  
sebagai bagaian dar i kontribusinya bag i masyarakat . 10 
Fungsi yang ing in dit elit i mencakup fungsi st ruktural,  
kelembagaan, dan kultural,  serta fungsi spir it ,  dalam art i 
spir it  yang diber ikan dunia kampus terhadap upaya 
pencegahan radikalisme.  
 
2.  Perguruan Tinggi Islam  
 
Perguruan t inggi dalam penelit ian ini adalah perguruan 
t inggi yang mengkhususnkan kajiannya terhadap ilmu- ilmu 
keislaman (Islamic Studies),  atau perguruan t inggi yang 
mengembangkan kajiannya terhadap ilmu- ilmu keis laman 
(Islamic Studies) dan ilmu pengetahuan Islam (Islamic 
Science) yang mencakup natural science,  social science, dan 
humaniora.  
Di Indonesia perguruan t inggi dimaksud adalah 
perguruan t ingg i yang berada di bawah Kementer ian Agama 
Republik Indonesia epert i; IAIN, UIN dan STAIN atau 
disebut  juga sebagai PTKIN (Perguruan Tinggi Keagamaan 
Islam Neger i) atau Perguruan Tinggi umum yang berbasis 
Islam tetapi di bawah Kementer ian Riset ,  Teknonogi dan 
Pendidikan Tinggi RI (Kemenr istekdikt i)  sepert i Universita s 
                                                             
10Hasan  Alwi  (ed. ) ,  Kamus Besar Bahasa Indonesia  (KBBI),  h lm. 
323.  
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Muhammadiyah Jakarta (UMJ), Universitas Islam Sumatera 
Utara (UISU), Univers itas Muhammadiyah Sumatera Utara  
(UMSU), Universitas Alwashliyah (UNIVA) dan la in- lain.   
Di Malays ia yang dimaksud adalah Universitas Islam 
Antara Bangsa (UIA), dan inst itute yang melakukan kajian 
terhadap ilmu- ilmu dan masalah-masalah ke islaman, sepert i 
Internat ional Instute og Islamic Thought  (IIIT) dan 
Internat ional Inst itute og Islamic Thought  and Civ ilizat ion 
(ISTAC) di Kuala Lumpur.  
Sementara di  Thailand perguruan t inggi Islam yang 
dimaksud adalah Universit y Patoni di Patani,  Thailand 
Selatan, yang mengkhususkan kajiaannya pada I lmu -I lmu 
Keislaman (Islamic Studies) dan I lmu Pengetahuan Islam 
(Islamic Science).  
 
3.  Mencegah 
 
Mencegah bermakna “melarang, menahan, mer intang i 
agar sesuatu itu t idak ter jadi. 11 
Mencegah yang dimaksud di sini  adalah upaya 
pencegahan yang dilakukan oleh perguruan t inggi Islam 
terhadap rad ikalisme pemikiran baik  pencegahan yang 
dilakukan secara st ructural inst itusional maupun dala m 
bentuk kultural dan atmosfir kampus.  
Pencegahan yang dilakukan perguruan t ingg i Islam bias  
dalam bentuk insiat if perguruan t inggi sendir i mapun 
menjalankan peraturan dan kebijakan yang dikeluarkan o le h 
negara.  
 
4.  Radikalisme 
 
Ist ilah radika l berasal dar i kata radical yang merupakan 
kata sifat  dalam bahasa Inggr is.  Kata itu sendir i berasal dar i 
bahasa Lat in radix  yang berart i akar sehingga radikal pada 
                                                             
11Ibid . ,  h lm.  199.  
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dasarnya berart i mengakar atau hingga ke akar-akarnya. 12 
Oleh karenanya filsafat  dipahami sebagai berfikir radikal,  
berfikir sampai ke akar -akarnya. 13 
Pada akhir abad ke 18 kata radical  d i Eropa digunakan d i 
dunia po lit ik  yang dilabelkan pada mereka yang 
memperpegangi atau mendukung perombakan po li t ik yang 
ekstr im dan menyeluruh.  
Kaum radikal awal ini memper juangkan kebebasan bag i 
semua rakyat  dan mereformasi s istem penentuan pemegang 
kedaulatan di Inggr is yang kemudian meluas dengan pecahnya 
Revo lusi Inggr is dan Revo lusi Perancis.  Mereka menuntut  
dileburnya kera jaan dan digant ikan dengan republik yang 
merdeka.  
Kaum radikal di masa awal ini juga menuntut  
dihilangkannya hak-hak ist imewa merajaan, menuntut  
pemerataan dan kebebasan pers.  
Pada akhir abad ke 19 ist ilah radical  (radicalism) d i 
Eropa dipahami sebagai ideo logi liberal dan progressif.  Pada 
masa ber ikutnya radikal t idak saja digunakan bagi mereka 
yang menging inkan dan mengupayakan perubahan yang total,  
tuntas,  dan menyeluruh. Akan tetapi bagi mereka upaya 
perubahan tersebut  harus secara revo lus ioner,  menye luruh 
bukan aspektual.  Perubahan itu bisa ter jadi seacara damai 
berdasarkan kesepakatan. Namun yang lebih ser ing ter jad i 
adalah dengan paksaan atau keterpaksaan, dan bahkan 
kekerasan.  
Meskipun radikalisme lebih awal tumbuh d i dunia 
polit ik,  akan tetapi masa belakangan ter jadi dalam bidang -
bidang lain,  terutama dalam bidang sosial keagamaan.  
Pada bidang yang disebut  terakhir  radikal atau 
radikalisme dilabelkan bagi mereka yang berpegang teguh 
pada keyakinan dan ideo logi yang dianutnya sehingga 
                                                             
 12Dengan pengert ian  in i  maka dapat dipahami bahwa set iap nabi  
dan rasul  serta  pembaharu -pembaharu masuk dalam kategor i  r adikal .  
 13Jâmil  Shal iba ,  Al -Mu’jam al -Falsafy .  
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konsekuensinya semua yang lain dan t idak sama dengannya 
adalah salah dan keliru.  
Kekeliruan dan kesalahan (yang dalam Islam secara 
teknis diist ilahkan munkar) harus diluruskan dan diperbaiki.  
Hal ini ser ing dihubungkan dengan hadîs Rasulullah Saw:  
 
S iapa yang melihat  kemungkaran hendaklah dia 
merubahnya dengan tangan (power) -nya.  Apabla dia t idak 
sanggup maka dengan lisannya. Dan apabila dia t idak 
sanggup maka dengan hat inya. Dan yang demik ian it u  
adalah selemah- lemah iman. [HR. Muslim]. 
 
Meskipun cara memperba iki dapat  dilakukan dengan 
damai,  namun karena pemahamannya yang ser ing kaku dan 
tekstual terhadap teks-teks agama, maka jalan yang ditempuh 
ser ingkali bersifat  kekerasan.  
Dengan kondis i demikian maka dalm konteks  Islam 
misalnya radikalisme disebut  sebagai ekstr imisme ( tatharruf  
 .(تطرف =
Lebih jauh keinginan untuk meluruskan dan memperbaik i 
ini ditempuh cara-cara kekerasan, dan bila ada pihak yang 
membandel untuk diperba iki dan diluruskan, maka kaum 
radikalis menganggap halal darahnya untuk dibunuh dengan 
cara yang menimbulkan ketakutan pada yang lain.  Sampai di 
sini radikalisme pada klimaksnya telah berubah menjadi 
terorisme (al- irhâbiyyah  .(االرهابيّة( = 
Dalam The Social Science Encyclopedia  d isebutkan 
bahwa terorisme adalah t indakan untuk menyebar kan 
int imidasi,  kepanikan, dan kerusakan dalam masyarakat .  
Tindakan ini bisa dilakukan oleh individu atau sekelompok 
yang menentang sebuah negara,  atau t indakan atas 
kepent ingannya sendir i. 14 
                                                             
 14Granfranco Pasquino,  ‘Terorism’ dalam Adam Kuper  & Jessi ca  
Kuper  (Ed. ),  The Social Science Encylopedia, Machiavel l -Word Syst em.  
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The Oxford Encylcopedia of  Modern Islamic Word  
mendefenis ikan teror isme sebagai penggunaan kekerasan 
secara sengaja,  t idak dapat  dibenarkan, dan bersifat  acak demi 
tujuan-tujuan po lit ik dengan sasaran orang-orang yang 
dilindungi.  Pelakunya bisa negara atau perorangan yang 
bert indak sendir i. 15 
Ayatullah Sya ikh Muhammad Ali Taskhir i member ikan 
defenis i terorisme sebagai suatu t indakan yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan yang t idak manusiawi dan buruk 
(mufsid) dan mengancam segala macam jenis keamanan dan 
pelanggaran atas hak dasar yang dit egaskan o leh agama atau 
manusiawi. 16 
Sementara itu dalam Undang-Undang Republik Indonesia  
Nomor 15 Tahun 2003 Tentang Terorisme disebutkan,  
“Tindak Pidana Teror isme adalah segala perbuatan yang 
memenuhi unsur-unsur t indak pidana sesuai dengan ketentuan 
dalam Undang-Undang ini. 17 
                                                             
 15 August  Ri chard Nor ton ,  ‘Terorism’  dalam John  L.  Esposi to 
(Ed. )  The Oxford Encylcopedia of Modern Islamic  Word ,  New York :  
Oxford Univer si ty Press,  1995),  h lm.  205-209.  
 16 Ayatul lah Syaikh  Muhammad Ali Taskh iri ,  The Defenit ion of 
Terrorism dalam At -Tauhid no.I /Vol -V.Muharram 1409/1987.Dimuat 
dalam Al -Huda volume I  No.  6,  2002.  
17 Menurut Undang-Undang Nomor  15 tahun  2003 ten tang 
Pem beran tasan  Tindak Pidana Terorisme,  Bab I  Keten tuan Umum, Pasal 
1 ayat  1, Tindak Pidana Teror isme adalah segala  perbuatan yang  
memenuh i  unsur -unsur  t indak pidana sesuai  dengan  keten tuan  dalam 
Undang-Undang in i . Mengenai  perbuatan apa sa ja  yang dikategor ikan  ke 
dalam Tindak Pidana Terorisme,  dia tur  dalam keten tuan  pada Bab III  
(Tindak Pidana Teror isme),  Pasal  6,  7,  bahwa set iap orang dipidana 
karena melakukan Tindak Pidana Teror isme,  jika:  
1.  Dengan sengaja  menggunakan  kekerasan a tau ancaman kekerasan  
men imbulkan  suasana teror  a tau r as a  takut terhadap orang 
secara  meluas a tau men imbulkan korban  yang ber si fa t  massal ,  
dengan  cara  merampas kemerdekaan a tau menghi langkan nya wa  
dan har ta  benda orang la in atau mengakibatkan kerusakan a tau 
kehancuran terhadap objek -objek vi ta l  yang st r ategis a tau 
l ingkungan  h idup a tau fasi l i tas publ ik a tau fasi l i tas 
internasional  (Pasal 6)  
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Dari berbagai defenisi dan penje lasan mengena i 
radikalisme dan terorisme ditemukan benang merah yang 
menghubungkannya bahwa radikalisme dan teror isme adalah 
faham yang radikal yang menimbulkan eksklusifisme, merasa 
benar sendir i.  Kemudian melakukan aksi yang menggunakan 
ancaman atau kekerasan untuk menimbulkan ketakutan, juga 
menculik dan membunuh, meledakkan bom,  
membajak/meledakkan pesawat  terbang, melekukan 
pembakaran-pembakaran, melakukan kejahatan yang sangat  
ser ius dan ke jam demi menegakkan paham dan ideo loginya 
serta meluruskan/memperbaiki orang lain. 18 
 
5.  Deradikalisasi  
 
Deradikalisasi dapat  dimaknai sebagai suatu cara atau 
t indakan bagaimana “melarang, menahan, mer intangi agar  
                                                                                                                                                       
2.  Dengan sengaja  menggunakan  kekerasan a tau ancaman kekerasan  
bermaksud un tuk men imbulkan  suasana terror  a tau r asa  takut 
terhadap orang secara  meluas a tau men imbulkan korban ya ng  
ber si fa t  massal,  dengan cara  merampas kemerdekaan a tau 
mengh i langkan nya wa dan har ta benda orang la in a tau 
mengakibatkan kerusakan  a tau kehancuran  terhadap objek -objek  
vi ta l  yang str a tegis a tau lingkungan  h idup a tau fasi l i tas publ ik  
a tau fasi l i tas in ternasional (Pasal  7) 
Dan seseorang juga dianggap melakukan Tindak Pidana Teror isme,  
berdasarkan keten tuan pasal  8,  9, 10, 11 dan 12 Undang -Undang Nomor  
15 tahun 2003 ten tang Pemberan tasan  Tindak Pidana Teror isme. Dar i 
ban yak defin isi  yang dikemukakan oleh  ba nyak pihak, yang men jadi ci r i 
dari  suatu Tindak Pidana Teror isme adalah :  
 
1.  Adanya rencana un tuk melaksanakan t indakan  tersebut .  
2.  Dilakukan  oleh  suatu kelompok ter ten tu.  
3.  Menggunakan  kekerasan.  
4.  Mengambil  korban  dar i  masyarakat  sipi l,  dengan  maksud 
mengin timidasi  pemer intah .  
5.  Dilakukan  untuk mencapai pemenuhan a tas tujuan terten tu dar i 
pelaku,  yang dapat  berupa moti f sosia l ,  pol i t ik a taupun agama.  
 
 18Ruslan  Abdul  Ghan i,  ‘Terorisme :  Dulu dan Sekarang ’ dalam 
Waspada ,  25 Oktober  2002.   
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sesuatu yang bersifat  radikal itu t idak terjadi. 19  Sementara 
makna ‘deradikalisasi’ menurut  Badan Nasiona l 
Penanggu langan Terorisme (BNPT ) Indonesia adalah mengacu 
pada t indakan prevent if kontraterorisme atau st rategi untuk 
menetralis ir  paham-paham yang dianggap radikal dan 
membahayakan dengan cara pendekatan tanpa kekerasa n.  
Deradikalisasi d ilakukan dalam dua bentuk. Pertama ,  
t indakan tegas (hard Power) berupa hukuman terhadap para 
radikalis dan teroris yang melakukan kekerasan, pemboman,  
dan pembunuhan, karena ingin menegakkan faham dan 
ideo loginya. Kedua, sof t therapy ,  t indakan atau upaya berupa 
pencegahan terhadap muncul dan berkembangnya radikalisme,  
baik penyuluhan dan sosialisasi,  amaupun pendidkan dan 
rehabilitasi.  
 
E.  Landasan Teori  
 
Radikalisme telah menjadi fenomena dunia sejak abad 
ke 18, yang dimula i dar i dunia sosial dan po lit ik dan 
kemudian berkembang ke masalah-masalah sosial dan 
keagaman. Bahkan pada beberapa decade terakhir   
persoalannya menjadi lebih rumit  di dunia sosia l,  po lit ik,  dan 
keagamaan.  
Di kalangan Muslim sikap radikalis sebenarnya  telah 
muncul jauh lebih awal,  terutama yang diper lihatkan o leh 
kelompok Khawar ij di awal se jarah masyarakat  Muslim.  
Sehubungan dengan itu dirasa per lu melakukan ka jian 
teorit is mengenai radikalisme, dan teori - teori ini dijadikan 
dasar dalam mengumpul data,  menila i,  menganilis,  dan 
mengambil kesimpulan dalam penelit ian ini.   
Bruce Hofmann dan Devin R. Spr inger  menyatakan 
bahwa gerakan radikalisme dan terorisme dapat  
diklasifikas ikan menjadi dua ya itu Pertama, radikalisme 
(terorisme) sekular dan radikalisme (terorisme) keagamaan.  
                                                             
19Ibid . ,  hlm.  873.  
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Gerakan radikalisme sekular dilakukan atas nama 
kepent ingan sebuah negara sebagaimana terlihat  dalam 
per juangan membebaskan dir i dar i kolonia lisme sebaga i 
sebuah gerakan ant i ko lonial,  sebagaimana gerakan rad ikal 
(teror) organisasi Yahudi dalam memper juangkan negara 
Israel,  pergerakan PLO, gerakan FLN di Alger ia,  atau juga 
gerakan yang dilakukan untuk melepaskan dir i dar i tekanan 
pusat  sepert i yang dilakukan o leh gerakan Republik Maluku 
Selatan (RMS) di Indonesia  yang pernah mencoba melakukan 
upaya untuk mendapatkan kemerdekaan dan penentuan nasib 
sendir i. 20 
Menurut  Bruce Hofmann gerakan teror isme sekular  
dalam bentuk ant iko lonia l ( indigenous nationalist ) cukup 
banyak dit emukan dalam per juangan melawan ko lonialisme 
pada masa Perang Dunia II yang ter jadi di Asia,  Afr ika ,   dan 
Timur Tengah pada penghujung tahun 1940 -an dan 1950-an 
dalam rangka melawan kekuasaan ko lonialisme Eropa. Dala m 
bahasa yang lebih lembut  mereka menyebut  gerakan 
per juangan mereka sebagai “Perang Pembebasan”, bukan 
sebagai gerakan teror.21 
Bruce Hofmann lebih jauh mengelaborasi bahwa untuk 
kasus Indonesia,  gerakan radikal (teroris) ditemukan pada 
Jama’ah Islamiyah (JI) dengan beberapa teror yang 
dilakukannya di Indonesia.  Bagi gerakan Jama ’ah Islamiyah,  
atmosphere  po lit ik kelihatannya lebih kuat  dibandingkan 
dengan ideo logi khususnya ket ika jihad  digunakan sebaga i 
alat  legit imasi per juangan untuk merubah landscape  po lit ik  
mendir ikan negara Islam di Indonesia.  Dalam per juangannya,  
Jama’ah Islamiyah juga mengadopsi cara -cara al-Qa’ida 
                                                             
20Devin  R.  Spr inger  and James L.  Regens,  Islamic  Radical ism and 
Global  J ihad,  (Washington  DC: Georgetown Univer si ty Press,  2009),  
h lm. 82.  
21Bruce Hofmann ,  Inside  Terrorism  (New York,  Ch ichester,  West  
Sussex:  Columbia  Univer si t y Press,  2006),  hlm.  16 -17.  
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dalam melibatkan orang-orang tak berdosa sebagai akibat  
dar i serangan mereka terhadap “Barat” sebagai target .  22 
Kedua ,  radikalisme (terorisme) keagamaan lebih tertarik  
pada publisit as diband ingkan membunuh itu  sendir i,  dan 
walaupun mereka menjust ifikasi kekerasan dengan 
menggunakan pesan-pesan teo logis,  namun ternyata t idak 
lebih berdarah d ibanding radikalisme (terorisme) sekular.   
Namun demik ian koneksi antara terorisme yan g 
dimot ivasi agama dan terorisme seluter  telah menyebabkan 
banyak pembunuhan sebagaimana telah didemonstrasikan 
secara berulang dalam bentuk teror yang cukup banyak 
terjadi di berbagai negara,  sepert i I srael,  Indonesia ,  Moscow, 
dan Mombasa, dan terakhir telah pula menyebar di beberapa 
negara Eropa Barat ,  sepert i Prancis,  Inggr is,  dan lain - lain.  
John L. Esposito  menjelaskan bahwa radikalisme yang 
kemudian berujung pada t indakan teror d an sejenisnya 
ser ingkali disebabkan o leh kekecewaan polit ik dan ekonomi 
yang terkadang ser ing disamarkan oleh bahasa dan 
simbo lisme keagamaanyang digunakan kelompok ektremis 
atau radika l.   
Dalam hal ini agama menjadi alat  yang efekt if untuk 
melegit imasi dan memobilisasi dukungan, sebagaimana 
terlihat  di berbagai negera sepert i di Ir landia Utara,  Sr i 
Lanka, India,  Israel,  Palest ina,  Kashmir,  Cehchnya, atau 
dalam strategi globalyang dimainkan oleh kelompok-
kelompok radikal- teroris sepert i al-Qa’eda ,  dan  ISIS.  
Penggunaan teks dan simbo l-simbo l agama yang 
cenderung negat if pada sebagian orang melahirkan 
pembenaran untuk melakukan apa sa ja da lam mencapai tujuan 
                                                             
22Bruce Hofmann ,  Inside  Terrorism  (New York,  Ch ichester,  West  
Sussex:  Columbia  Univer si t y Press,  2006),  hlm. 67 -68. Lihat juga, Al i 
Khan juga menyatakan  bahwa j ihadist  networks  di  Indonesia  berada di  
ba wah  kendal i Jama’ah Islamiyah  yang juga punya l ink  dengan Laskar  
Jihad,  dan  berbagai  organ isasi  teror is in ternasional .  Lebih  jauh  l ihat ,  
Future  J ihad :  Terrorist  Strategies Against America  (New York:  Palgrave 
Macmil lan , 2005), h lm.  186.  
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yang telah menjadi kewajiban moral para kelompok radikal 
demi menegakkan apa yang mereka klaim jihad sebaga i 
bentuk per juangan yang paling suci dan mulia. 23 
Selain teor i tersebut  sebagian para ahli mengkategr isas i 
radikalisme kepada empat  bentuk, yang didasarkan pada 
kenyataan yang diktemukan di tengah masyarakat ,  termasuk 
pada perguruan t inggi. 24 
Teori ini membagi radikalisme kepada empat  macam 
ya itu:  
 
1.  Radikalisme Filoso fis atau pemikiran 
2.  Radikalisme ucapan 
3.  Radikalisme t indakan, dan  
4.  Radikalisme pr ilaku.   
 
Kategorisasi radikalisme kepada empat  bentuk ini antara 
lain mengemuka  dalam Focus Group Discussion (FGD) 
bersama pengelo la perguruan t inggi,  mahasiswa , dan pusat  
kajian keis laman di Internat ional Islam ic Universit y (IIU)  
Kuala Lumpur dan Internas ional Inst itut of Islamic Thougt  
(IIIT).25 
Dr.  Muhammad Nur Manuty, salah seorang pimpinan 
perguruan t inggi di Malays ia menje laskan kategorisasi 
tersebut  menjadi standar bagi kebanyakan piminan perguruan 
t inggi,  dosen, dan mahasiswa di Malays ia. 26 
Kategorisasi radikalisme ini lebih banyak didasarkan 
perspekt if pengamatan di lapangan, tanpa harus mengingkar i 
                                                             
23John  L.  Esposi t o,  Masa Depan Islam ,  (ter jemahan),   (Bandung: 
Mizan , 2010),  hlm.79.  
24  Syahrin  Harahap,  dkk, Fungsi  Perguruan Tinggi  dalam Mencegah 
Radikalisme Pemikiran di  Indonesia ,  (Medan -Indonesia :  UNiver si tas  
Islam Neger i  Sumatera Utara ,  2018).  
25 Dibicarakan  secara mendalam dalam Focus Ggoup Discussi on  di  UIA 
dan IIIT di Kuala  Lumpur  pada tanggal  20 Agustus 2019.  
26 Ibid .  
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bahwa kategor isasi ini belum dirumuskan secara teorit is keb ih 
mapan.  
Kajian lain—berdasarkan temuan di lapangan—
mengkategor ikan radikalisme kepada  dua macam. Pertama,  
Radikalisme Sejat i,  yaitu radikalis yang memilik i keyakinan,  
paham, pemikiran, dan sikap radikal,  berupaya 
menegakkannya, serta memilik i jar ingan dengan organisasi 
radikalis d i bagian dunia laian .   
Kedua ,  Radikalisme Potensial yaitu radaikalisme ya ng 
dianut  seseorang dalam berkeyakinan, perpikir,  dan bert indak 
tetapi t idak teroganisir dan t idak memiliki st rategi dan cara 
yang sist emat is dalam mengembangkan pahamnya, serta t idak 
memilik i jar ingan dengan organisasi radikal di bagian dunia 
lain. 27 
Kategorisasi yang disebut  te rakhir tampak merupakan 
sahutan terhadap problema pendefenisian radikalisme dan 
ser ingkali berhimpitnya ist ilah- ist ilah agama, khususnya 
Islam, dengan idiom-idiom yang digunakan dalam gerakan 
radikalisme dan terorisme.  
Para ahli mengetengahkan berbaga i fak tor yang 
menyebabkan berkembangnya radikalisme dan teror isme. Di 
antara factor-faktor itu yang paling adalah lima faktor: 
 
1.  Respon terhadap ko lonialisme Barat  di wilayah-wilayah 
Timur termasuk Islam.  
2.  Pembatasan dan penguasaan sumber -sumber ekonomi 
negara-negara Muslim agar tetap lemah, dan pencegahan 
kekuatan Muslim untuk bangkit  melawan hegemoni 
negara-negara Barat .  
3.  Polit ik double standard  yang diterapkan oleh sebagian 
negara Barat  terhadap negara-negara non Barat ,  serta  
pembatasan dakwah Islam.  
                                                             
27 Syahrin  Harahap, a t.  al . ,  Op. c i t.  
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4.  Perasaan ket idakberdayaan dalam menghadapi Barat  
yang powerful ,  sehingga hampir putus asa untuk 
melawannya dengan cara-cara biasa.  
5.  Dalam kaitannya dengan radikalisme bermot if faham dan 
pemikiran keagamaan, radikalisme mucul disebabkan 
oleh pengaruh pemahaman dan referensi yang radika l 
terhadap teks-teks suci.  
 
Kelima faktor tersebut --yang sebenarnya masih dala m 
bentuk radikalisme potensia l.  Namun apabila ter jadi terus 
menerus dalam waktu yang cukup lama maka  bisa  jad i akan 
meningkat  dan berkembang menjadi menjadi radikalisme 
sejat i dan terorisme.  
Pemik iran dan sikap radikal serta ekstrim bisa ter jad i 
karena dua fackor.  Pertama ,  faktor Internal ya itu  
‘kecenderungan radika lis’ yang ada pada dir i manusia sejak 
semula jadi,  sebagaimana digambarkan dalam a l-Qur’ân:  
 
 اِعل َوِإْذ َقاَل َربَُّك ِلْلَمَلِئَكِة ِانِ ْي جَ 
ا ْيهَ خَِلْيَفِة َقاُلْوا َاَتجَْعُل فِ  ِفي اْلَْرضِ 
 َنحْنُ َمْن ُيْفِسُد ِفْيَها َوَيسِْفُك الدِ َماَء وَ 
ي ُنسَبِ ُه ِبحْمِدَك َوُنَقدِ ُس َلَك َقاَل ِان ِ 
 َاعَْلُم َماَل َتْعَلُمْونَ 
 
Ingat lah ket ika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat : 
"Sesungguhnya Aku hendak me njadikan seorang khalifah 
di muka bumi".  Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat  kerusakan padanya dan menumpahkan darah.  
Padahal kami senant iasa bertasbih dengan memuji Engkau 
dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:  
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang t idak kamu 
ketahui".  [QS. 2/Al-Baqarah: 30] .  
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Faktor internal ini t idaklah ter jadi begitu saja jika t idak 
diber i peluang oleh faktor luar.  Parale l dengan rumus tentang 
terjadinya kejahatan, bahwa suatu kejahatan terjadi karena 
adanya  N + K  (N = niat  + K= kesempatan) ,  maka kejahatan 
(KJ) bisa terjadi karena adanya N+K= (naiat  dan 
kesempataan.  
Faktor kedua adalah faktor eksternal,  yang berasal dar i 
luar dir i manusia,  yang sifatnya sangat  kompleks,  diantaranya 
adalah himpit an sosial-po lit ik,  ket idakadilan,  dispar itas atau 
kesenjangan kesejahteraan, dan pemahaman agama yang r igid .  
 Para ahli mengeinventar is t idak kurang dar i 20 (dua 
puluh)  ind ikator yang dapat  digunakan sebagai bahan untuk 
mengukur apakah seseorang atau suatu kelompok memilik i 
indikasi radikalisme, yaitu :  
 
1.  Gerakan yang memilik i kecenderungan untuk 
menempatkan dir i mereka di luar arus utama atau 
meno lak tatanan dunia,  po lit ik,  dan sosia l.  
2.  Berusaha menggulingkan tatanan po lit ik dalam rangka 
membangun kembali apa yangmereka pert imbangka n 
sebagai tatanan alamiyah di dalam masyarakat ; apakah  
berbas is pada ras,  kelas,  keyakinan, atau super ior it as 
etnik.  
3.  Memiliki program ideo logi dan perencanaan aksi yang 
ditujukan untuk meraih kekuasaan po lit ik atau komunal .  
4.  Menolak atau mengacaukan konsepsi tatanan huku m 
masyarakat  demokrat is,  menggunakan ruang po lit ik  
yang disediakan o leh sistem demokrat is untuk 
memajukan tujuan mereka da lam mengambil kekuasaan 
polit ik.  
5.  Menolak deklarasi internas ional hak asasi manusia dan 
menunjukkan ket idakempat ian mereka serta t idak 
mengakui hak orang lain.  
6.  Menolak pr insip-pr insip demokrasi yang didasarkan 
pada kedaulatan rakyat .  
7.  Menolak kesetaraan secara umum terutama untuk kaum 
perempuan dan minor itas.  
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8.  Menolak diversit as dan pluralism bahkan menga jukan 
sistem budaya yang mono lit ik (mono cultural society).  
9.  Menggunakan filsafat  segala cara dalam mencapa i 
tujuan dan kepent ingan mereka.  
10.Secara akt if mendorong dan mengutamakan penggunaan 
kekerasan untuk memerangi apa yang mereka pandang 
sebagai kejahatan dan meraih tujuan po lit ik mereka.  
11.Menunjukkan kecenderungan untuk ter libat  dala m 
kekerasan massa terhadap musuh-musuh mereka ket ika 
dalam kekuasaan.  
12.Mereka biasanya menggunakan satu sudut  pandang, 
hit am atau put ih,  ingin memurnikan dunia,  mengumbar 
kebencian kepada musuh-musuh mereka.  
13.Mengenyampingkan kebebasan individu untuk 
kepent ingan ko lekt if.  
14.Meno lak kompromi dan ingin mengeliminasi musuh 
mereka.  
15.Menunjukkan into leransi untuk seluruh pandangan d i 
luar pandangan mereka dan menampakkan peno lakan 
mereka dengan cara kemarahan, agresif,  kebencian baik 
dalam per ilaku maupun ucapan.  
16.Menampilkan fanat isme dan memposisikan dir i sebaga i 
pihak yang terancam serta menggunakan teor i 
konspirasi tanpa mengaku bahwa t indakan mereka 
irasional.  
17.Menampilkan sikap diktator, otoriter ,  dan totaliter .  
18.Tidak mau dikr it ik dan mengint imidasi serta  
mengancam mereka yang berbeda.  
19.Mereka meminta agar tuntutan mereka dipatuhi .  
20.Mereka memilik i ide yang t idak bisa diubah dan 
tertutup atas kebenaran yang mereka yakini,  bahkan 
mereka bersedia mat i untuk menegakkan idenya.  
 
Berbagai teor i di atas dijadikan sebagai referensi dan 
pert imbangan dalam mengumpul data,  melihat  masalah,  
menganalisis,  dan mengambil keputusan tentang fungs i 
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perguruan t inggi dalam mencegah radikalisme di Indones ia,  
Malaysia,  dan Tha iland.  
 
F.  Metode Penelitian  
 
1.  Pendekatan  
Sebagaimana kita ketahui,  bahwa penelit ian adalah 
merupakan cara-cara ilmiah yang digunakan untuk 
mendapatkan data dan tujuan tertentu.  Cara ilmiah yang 
dimaksudkan adalah bahwa kegiatan penelit ian tersebut  
didasarkan pada cir i-cir i keilmuan yaitu: rasional,  empir is ,   
dan sistemat is.  
Ras ional,  berart i kegiatan penelit ian itu dilakukan 
dengan cara-cara yang masuk akal sehingga ter jangkau o leh 
penalaran manusia.   
Empir is,  berart i bahwa cara-cara yang dilakukan itu  
dapat  diamat i o leh indera manusia,  sehingga orang la in dapat  
mengamat i dan mengetahui cara -cara yang digunakan.  
Sedangkan sistemat is adalah bahwa proses yang 
digunakan dalam penelit ian menggunakan langkah- langkah 
tertentu yang bersifat  logis  dan memiliki metodologi yang 
konsisten.  
Oleh karena itu  penelit ian yang dilakukan pada dasarnya 
merupakan suatu pencar ian ( inquiry),  menghimpun data,  
mengadakan pengukuran, analis is,  sintesis,  membandingkan,  
mencar i hubungan, menafs irkan hal-hal yang bersifat  teka-
teki.   
Pendekatan yang digunakan dalam penelit ian ini adalah 
pendekatan sosio - filo so fis.  Pendekatan sosio logis dit rapkan 
untuk menelit i dan mengkaji bagaimana  kondisi radikalisme  
yang berkembang di kampus-kampus perguruan t inggi Isla m 
di Indonesia,  Malays ia dan Thailand. Namun disadar i bahwa 
gejala ini t idak ter lepas dar i masyarakat  dimana kampus 
tersebut  berada. Sebab radikalisme  pemikiran, selain 
berkembang pada intra kampus, juga dipengaruhi atau 
mempengaruhi masyarakat  dimana perguruan t inggi berada.  
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Dalam hal ini radikalisme dilihat  sebagai gejala sosia l 
yang berkembang di kampus-kampus. Namun geja la ini t idak 
terlepas dar i masyarakat   dimana kampus perguruan t inggi it u  
berada.   
Pendekatan filo so fis digunakan untuk menyelidik i akar,  
perkembangan, dan praktek radikalisme  pemikiran yang 
terjadi di perguruan t inggi,  baik di kalangan mahasiswa 
maupun di kalangan tenaga pengajar,  ser ta pengaruhnya bag i 
perkembangan masyarakat  kampus atau masyarakat  di luar  
kampus. 
Sementara itu pendekatan t ransdis ipliner dilakukan yang 
merupakan cir i khas pendekatan yang dikembangkan d i 
Universitas Islam Neger i Sumatera Utara.  Pendekatan 
Transdis ipliner d ipahami sebagai st rategi penelit ian yang 
melintasi tapal batas dis iplin kelimuan untuk melakukan 
t injauan yang ho list ik.  Dalam pendekatan ini  berbagai 
perspekt if diber i bobot  pada masing -masing t injauan dan 
mengaitkan satu sama la in.  Namun pendekatan sosio - filoso fis 
dijadikan sebagai arus utama di dalam semua t injauan. 28 
Dengan demikian t ransdis ipliner digunakan untuk 
merelasikan semua t injauan yang mungkin digunakan dalam 
melihat  peran perguruan t inggi Islam dalam mencegah 
radikalisme pemikiran di perguruan t inggi Islam di Indonesia ,  
Malaysia dan Thailand.  
Pendekatan yang disebut  terakhir diharapkan 
memunculkan t injauan ho list ik,  yang melampaui pendekatan 
disiplin-dis iplin yang ada.  
 
2.  Wilayah dan Sampel Penelitian  
 
Penelit ian ini megambil objek peran perguruan t ingg i 
Islam dalam mencegah rad ikalisme di Indonesia,  Malaysia 
dan Thailand dimana terdapat  r ibuan perguruan t inggi Islam.  
                                                             
 28 Syahr in Harahap, Integrasi  I lmu dan Kesalehan I lmiah ,  
(Medan :   Ist iqamah  Mulya Foundat ion ,  2018),  h lm.  56.  
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Namun kondisi dan cir i kecenderungan rad ikalisme dan 
upaya-upaya pencegahan yang dilakukan memilik i kemir ipan 
antara satu dengan lainnya.  
Mengingat  demikian luasnya wilayah Indonesia,  Mlaysia  
dan Thailand dan jumlah perguruan t inggi yang demikian 
banyak, maka penelit i menetapkan wilayah yang dianggap 
mewakili fenomena dan kondis i radikalisme   serta upaya -
uaya yang dilaksanakan kalangan perguruan t ingg i dala m 
mencegahnya, ya itu:  
Di Indonesia dilakukan pengumpulan data pada 2 (dua)  
perguruan t ingg i Islam, masing -masing:  Universit as Isla m 
Neger i (UIN) Sumatera Utara,  Universitas Islam Neger i 
(UIN) Syar if Hidayatullah Jakarta dan Universitas 
Muhammadiyah Jakarta.  
Di Malaysia  pengumpulan data dilakukan pada 
Universitas Islam Internasional (UIA) Kuala Lumpur da n 
Internat ional Inst itute of Is lamic Thought  (IIT) Kuala 
Lumpur.   
Sementara di Thailand  pengumpulan data dilakukan 
pada Patani Universit y  Thailand  yang menjadi tempat  bela jar  
mahasisa Muslim dar i Thailand dan bahkan negara -negara 
lain sepert i Kamboja,  Myanmar, Singapura,  dan Philip ina .  
Dengan sampel tersebut  maka diharapkan radikalisme 
pemikiran dan upaya -upaya pencegahan yang dilakukan 
perguruan t inggi Islam di Indonesia ,  Malaysia,  dan Thailand  
dapat  digambarkan secara objekt if dan komprehensif.  
 
3.  Metode Pengumpulan data  
 
Ada t iga inst rumen pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelit ian ini.   
Pertama ,  studi dokumen yaitu dokumen perguruan t inggi 
Indonesia ,  Malays ia dan Thailand yang terkait  dengan 
radikalisme dan ekstremisme pemik iran, yang mencakup 
kur ikulum, silabus,  dan referensi.  Juga dokumen berbaga i 
kasus yang melibatkan unsur civitas akademika  perguruan 
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t inggi yang tersangkut  masalah radikalisme di Indonesia  dan 
Asia Tenggara.  
Kedua ,  Wawancara 29  yang dilakukan dengan pimpinan 
dan dosen sekaligus menelusur i referensi yang d igunakan 
oleh para dosen dan mahasiswa perguruan t inggi d i 
Indonesia .  Juga terhadap masyarakat  di sekit ar perguruan 
t inggi serta para tokoh dan pemuka agama.  
Ketiga ,  Angket  dan survei dilakukan terhadap lembaga -
lembaga dan organisasi beraliran radikal dan ekstr em 
mengenai berbagai pemik iran yang mempengaruhi mereka 
serta kegiatan-kegiatan yang dilakukannya.  
 
4.  Metode Analisis Data  
 
Metode analis is data yang digunakan adalah analis is is i 
(centent analysis) yaitu menganalis is data-data pemikiran 
yang berkembang di perguruan t inggi Islam yang memilik i 
kecenderungan radikal.  
Sementara itu analisis kualit at if dilakukan untuk melihat  
bagaimana latar belakang munculnya pemikiran yang 
cenderung radikal,  perkembangan serta pengaruh dan 
keterpengaruhannya kepada/o leh kondisi masyarakat .  
Dalam mengambil kesimpulan berdasarkan data -data,  
serta sub analis is yang telah dilakukan, digunakan analisis  
dedukt if dan indukt if.  Pada s isi tertentu digunakan metode 
dedukt if; mengambil kesimpulan umum dar i data -data yang 
bersifat  khusus,  dan pada kesempatan lain digunakan merode 
indukt if; mengambil kesimpulan  khusus dar i data -data yang 
bersifat  umum.  
Metode analis is tersebut  kami r asakan telah dapat  
menggambarkan is i pemik iran radikal dan kondisi rad ikalisme  
                                                             
29 Wawancara ( interview)  merupakan metode pengumpulan data 
dengan  ja lan  tanya ja wa b yang di lakukan  secara sistemat is berdasarkan 
tujuan  penel i tian .  Lihat ,  Koen t jaran ingrat ,  Metode -Metode Penel i t ian 
Masyarakat ,  (Jakarta : Gramedia,  1997), h lm.  129.  
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yang ter jadi di perguruan t inggi,  serta upaya -upaya yang 
dilakukan perguruan t inggi Islam untuk mencegahnya.  
 
 
G.  Sistematika Penulisan Laporan  
 
Untuk dapat  mengungkapkan data dan fakta,  
menganilis ,  dan mengambil kes impulan terhadap penelit ian 
ini,  maka laporan disusun dengan sistemat ika menggunakan 
bab dan fasal- fasal sebagai ber ikut :   
Bagian pertama ,  Pendahuluan  ber is i Latar Belakang 
Masalah, Masa lah Penelit ian,  Tujuan dan Kontr ibusi,  
Keyword ,  Landasan Teori,  Metode Pene lit ian,  dan 
Sistemat ika Penulisan Proposal.   
Bagian kedua  membahas tentang Keberagamaan 
Masyarakat  Indonesia,  Malaysia,  dan Thailand , dan 
spesifikasi kebaragamaan wilayah itu yang terkait  den gan 
sikap beragama, termasuk kecenderungan radikalisme.   
Bagian ketiga ,  mengulas hasil temuan mengena i 
problemat ika radikalisme p emikiran di Indonesia,  Malays ia,  
dan Thailand, persentuhan perguruan t inggi Islam d i 
Indonesia,  Malaysia,  dan Thailand dengan radikalisme.  
Faktor penyebab keterpengaruhan pada radikalisme, jenis dan 
cir i radikalisme di kampus perguruan t inggi Islam.  
Bagian keempat ,  deradikalisasi pemikiran di perguruan 
t inggi  Indonesia,  Malaysia dan Thailand,  dengan pendekatan 
pendekatan st ruktural,  pendekatan akademik dan kultural,  
serta  efekt ifit as,  hambatan dan prospek deradikalisasi d i 
perguruan t inggi di Indonesia,  Malays ia,  dan The iland .  
Bagian kelima ,   ber is i kesimpu lan yang merupakan 
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INDONESIA,  MALAYSIA,  
DAN THAILAND  
 
 
A.  Keberagamaan Masyarakat  Indonesia  
 
87,2 persen dar i total populasi Indonesia -  atau 207,2 
juta orang - adalah Muslim. Namun, Indonesia bukan negara 
Islam (hanya di Aceh adalah hukum syar iah yang diterapkan).  
Tetapi meskipun negara it u adalah demokrasi sekuler,  pr ins ip -
pr insip yang didasarkan pada doktrin Is lam memainkan peran 
pent ing dalam po lit ik,  ekonomi, dan masyarakat  Indonesia. 30 
 Ada sekit ar 16,5 juta Protestan (6,9 persen dar i total 
penduduk Indonesia),  6,9 juta umat  Katolik (2,9 persen dar i 
populasi),  dan 4 juta umat  Hindu (1,7 persen)  t ingga l di 
Indonesia.  Akhirnya, ada minor itas kecil Buddhis dan mereka 









Tabe 1  
KOMPOSISI AGAMA DI INDONESIA 
                                                             
 30Az yumardi  Azra  men jelaskan  bahwa walaupun  Islam merupakan 
agama mayor i tas,  namun  Indonesia  bukan lah  negara  Islam namun  lebih  
dekat  kepada negara  sekular,  walaupun sekular isme i tu belum di ter ima 
secara  mutlak di  Indonesia  terbukt i  drngan adanya usaha sejumlah  
kalangan un tuk memasukkan unsur syar iah ke dalam berbagai  peraturan 
perundang -unangan dan perda -perda.  





      Persentase  
(dar i populasi total)  
Angka Abso lut  
        ( juta)  
Muslim              87.2        207.2 
Kristen               6.9         16.5 
Katolik               2.9          6.9 
Hindu               1.7          4.0 
Buddha              0.7          1.7 
Konghucu             0.05          0.1 
 
                                      Su m be r :  B a da n  P us at  S ta t i s t i k ,  Se ns us  Pe nd u d u k 2 0 1 0  
 
Per lu diketahui bahwa pengikut  keenam agama yang 
disebutkan di atas bukanlah kelompok yang koheren. Sebagai 
contoh, ada banyak Muslim di Indonesia  yang st rategis 
sehingga mereka fokus pada mas jid,  Alquran dan r itual Islam,  
sehingga Islam memainkan peran pent ing dalam kegiatan 
sehar i-har i dan kehidupan mereka. Namun, ada juga banyak 
Muslim moderat  di Indonesia yang menjadi Muslim menurut  
kartu ident itas mereka dan / atau latar belakang Muslim 
keluarga mereka, tetapi jarang berdoa, jarang mengunjung i 
masjid,  dan jarang membaca Alquran. Perbedaan yang sama 
dapat  ditemukan da lam enam agama la innya.  
Meski t idak d iakui o leh pemer intah, masih ada animisme 
di beberapa wilayah di Indonesia .  Berbagai jenis animisme 
telah dipraktekkan di wilayah in i sebelum kedatangan agama 
Hindu (agama Hindu ini t iba d i kepulauan melalu i jar ingan 
perdagangan yang membentang dar i Cina ke India pada abad 
pertama Masehi).  
Namun, se lama berabad-abad a liran animisme ini telah 
dicampur dengan agama monoteist ik utama (dan  Sufi I slam),  
yang telah menghasilkan kepercayaan lokal tertentu sepert i 
Kejawen di Jawa dan Kahar ingan di Kalimantan (diadops i 
oleh orang Dayak).  Untuk memenuhi Pancasila (yang 
menegakkan "keyakinan pada Satu Tuhan"),  animis cenderung 
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diklasifikas ikan sebagai umat  Hindu karena agama ini lebih 
fleksibe l untuk menyerap aliran ini.  
Sepanjang sejarahnya, agama juga telah menjad i 
penyebab banyak kekerasan di Indonesia .  Mengenai sejarah 
saat  ini,  ada t it ik balik yang pent ing. Setelah jatuhnya rez im 
Orde Baru Presiden Soeharto (dicir ikan o leh pemerint ah pusat  
yang kuat  dan masyarakat  sipil yang lemah),  suara Isla m 
radikal dan t indakan kekerasan (t indakan teroris) -  yang 
sebe lumnya banyak dit indas o leh pemerintah - telah muncu l 
dalam bentuk serangan bom dan ancaman.  lain.  
Sepanjang sejarahnya, agama juga telah menjad i 
penyebab banyak kekerasan di Indonesia .  Mengenai sejarah 
saat  ini,  ada t it ik balik yang pent ing. Setelah jatuhnya rez im 
Orde Baru Presiden Suharto (dicir ikan o leh pemerintah pusat  
yang kuat  dan masyarakat  sipil yang lemah),  suara Isla m 
radikal dan t indakan kekerasan (t indakan teroris) -  yang 
sebe lumnya banyak dit indas o leh pemerintah - telah muncu l 
dalam bentuk serangan bom dan ancaman.  lain.   
Di era Reformasi,  berbaga i media di Indonesia  telah 
melaporkan tentang kekerasan antaragama, misalnya 
kelompok Muslim radikal terhadap kelompok agama minor itas 
sepert i Ahmadiyah dan Kristen. Se lain itu ,  pelaku dan pemicu 
kekerasan biasanya dijatuhi hukuman penjara r ingan. Ini telah 
mendapat  perhat ian int ernasional dan sejumlah pemerintah,  
organisasi dan media telah menyatakan kepr ihat inan  atas 
jaminan kebebasan beragama di Indonesia.  
 
1.  Teori-Teori Masuknya Islam ke Indonesia  
 
Dalam membicarakan radikalisme , dengan berbaga i 
problemat ikanya di Indonesia  tampaknya per lu ditelusur i dar i 
latar belakang sejarah masuknya Islam dan islamisas i 
kawasan ini,  karena proses tersebut ,  diakui atau t idak,  
kemudian sangat  mempengaruhi corak Islam dan 
keberagamaan umatnya, termasuk radikalis atau t idaknya 
pemahaman dan pemik iran serta pr ilaku beragama umat  Islam 
di kawasan ini.  
Syahrin Harahap, dkk   │   Fungsi Perguruan Tinggi Islam dalam Mencegah Radikalisme        │             
 
40 
Namun, per lu disadar i bahwa penyebaran agama Isla m 
merupakan proses yang sangat  pent ing dalam sejarah 
Indonesia ,namun yang paling t idak jelas.Tampaknya para 
pedagang yang beragama Islam sudah ada di beberapa bagian 
Indonesia selama beberapa abad sebelum agama Islam 
mempero leh kedudukan yang kokoh dalam masyarakat -
masyarakat  lokal.  
Kapan, mengapa dan bagaimana penduduk Indonesia  
mula i memeluk Islam telah diperdeba tkan oleh beberapa 
sar jana.31 
Masalah masuknya Islam ke Indonesia  dan dar i daerah 
atau negara tempat  Islam datang, banyak teori yang 
dikemukakan o leh sejarawan. Inilah teori -teori I slam awal d i 
Indonesia.  
 
a.   Teori Makkah 
 
Menurut  teori ini Islam telah datang ke Indonesia  sejak 
abad pertama Hijr iah atau abad ke -7. Di antara para ilmuwan 
yang menganut  teori ini adalah, J.C. Van Leur,  Hamka,  
Abdullah bin Nuh, D. Shahab dan T. Arno ld, teori ini biasa 
disebut  teori Mekkah.  
Menurut  J.  C. Van Leur,  pada tahun 675 di pantai Barat  
Sumatra telah ter jadi pemukiman Arab Islam. Dengan 
pert imbangan orang Arab telah mendir ikan desa perdagangan 
mereka di Canton pada abad ke-4. Desa perdagangan ini mula i 
dibahas pada 618 M dan 628 M. Pada t ahun-tahun ber ikutnya 
perkembangan desa perdagangan mulai mempraktekkan 
ajaran-ajaran Islam. Ini juga mempengaruhi permukiman Arab 
yang ditemukan di sepanjang rute perdagangan di Asia 
Tenggara.  
                                                             
 31 M.C Ricklefs,  Sejarah Modern Indonesia ,  (Yogyakar ta: 
Un iver si tas Gajah  Mada Press,  1998), h lm.  3.  
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Sedangkan menurut  T.W Arno ld dan Hamka, Isla m 
masuk ke Indones ia telah ter jadi sejak abad ke-7. Ini 
didasarkan pada kenyataan sejarah bahwa orang -orang Arab 
telah akt if di bidang perdagangan laut  sejak abad pertama 
Masehi.  Mereka telah lama mengetahui rute perdagangan laut  
mela lui Samudera Indonesia .  Pendapat  ini juga didukung o leh 
Abdullah bin Nuh dan D. Shahab. Mereka menyatakan bahwa 
sejak abad ke-7 hubungan perdagangan telah didir ikan antara 
Indonesia dan dunia Arab.  
Ini t idak hanya dibukt ikan o leh keberadaan desa -desa 
perdagangan Arab di pantai Barat  Sumatera,  tetapi o leh 
tulisan-tulisan yang ditulis o leh para penulis Arab yang 
menunjukkan bahwa mereka sudah sangat  akrab dengan lautan 
Indonesia .  Di antara para penulis Arab adalah Sulaiman (850 
AD), Ibn Rusta (900 AD) dan Abu Zaid. Mereka menje laskan 
bahwa pelaut  Arab Islam telah mengenal laut  Indonesia 
dengan sangat  baik.  Sela in itu,  dijelaskan pula bahwa bangsa 
Arab telah mengenal penambangan t imah yang dikendalikan 
oleh Zabaj,  yang menurut  Sir Thomas W. Arno ld adalah 
Sr iwijaya.  
Bukt i lain terkait  dengan munculnya Islam sebelum abad 
ke-13 adalah makam seorang wanita di Gresik,  Jawa Timur ,  
ditulis atas nama Fat imah bint i Maimun (nomor 1082) dan 
temuan sejumlah makam Is lam di Tralaya (daerah Majapahit ).  
Trowulan, Jawa Timur yang menggunakan tahun sakka. bukan 
Hijr iyah dengan nomor Jawa Kuno. Diperkirakan bahwa pada 
masa jayanya, banyak warga Majapahit  adalah Muslim.  
Namun, t idak ada indikasi siapa yang menyebarkan Is lam d i 
Majapahit  atau di Gresik.  
 
b.   Teori Gujarat .  
 
Teori kedua menyatakan bahwa Islam datang d i 
Indonesia  pada abad ke-13. Di antara sejarawan yang 
menganut  teori ini adalah C. Snouck Hurgronje dan Bernard 
HM Vlekke berdasarkan pernyataan Marcopolo yang telah 
berhent i sejenak di Sumatera untuk menunggu angin pada 
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1292 Masehi.  telah memeluk Islam. Namun ia men yatakan 
bahwa Per lak adalah satu-satunya wilayah Islam di nusantara 
pada waktu itu.  
Adapun asal-usul wilayah Islam Indonesia ,  set idaknya 
ada t iga pendapat .  Pertama, berasal dar i India.  Menurut  
Pijnapel,  Islam Indonesia berasal dar i India,  terutama dar i 
Gujarat  dan Malabar.  Pendapat  ini didukung o leh sejarawan 
Barat  sepert i W. F. Stutterheim, J.  C. Van Leur,  T. W. Arno ld 
Vlekke, Schr ieke dan Cliford Geertz.  Menurut  W. F.  
Stutterheim dalam bukunya De Islam en Zijn Komst  di 
Nusantara,  Islam d i Indonesia berasal dar i Gujarat  atas dasar  
nisan al-Malik al-Saleh yang meninggal pada 1297 Masehi.  
Dalam hal ini ia berpendapat  bahwa bantuan batu nisan 
adalah Hindu yang memiliki kemir ipan dengan batu nisan di 
Gujarat .  Sementara itu,  Bernard H. M. Vlekk e dalam bukunya 
Nusantara: A History of  Indonesia ,  mengatakan bahwa batu 
nisan al-Malik al-Saleh memilik i kemir ipan dengan milik  
Cambay, juga diimpor dar i sana, karena Cambay adalah pusat  
perdagangan Islam abad ke-13. Pendapat  ini diperku at  oleh 
realitas sejarah lain,  yaitu kesamaan ajaran mist ik Islam d i 
Indonesia dan yang berkembang di India.  
Teori ini juga menjelaskan bahwa Islam di Indonesia  
berasal dar i Bengal (sekarang Bangladesh).  Pendapat  ini 
dinyatakan o leh S. Fat imi,  seorang profesor dar i Pakistan.  
Mengandalkan pendapat  Marcopolo dan Tome Pires,  S.  Fat imi 
menyimpulkan bahwa kerajaan Samudera Pasai past i berasal 
dar i Bengal.  Ha l ini diperkuat  oleh pembentukan hubungan 
dagang Bengali dan Pasai Ocean sejak zaman kuno. Menurut  
Tome Pires,  di Samudera Pasai sendir i banyak orang Bengal i 
t inggal di daerah itu.  Namun pendapat  ini ditentang o leh 
Drewes dengan menggunakan pendekatan pengajaran 
yur isprudensi.  Menurutnya, penduduk Bengali adalah Hanafi,  
sedangkan penduduk Indonesia kebanyakan adalah Syafi' i.  
 
c.  Teori Persia  
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Menurut  teori ini,  yang didukung ole Hoesein 
Djajadiningrat ,  Islam di Indonesia  dapat  diakses o leh orang-
orang Persia sekitar abad ke-13. Bukt i untuk mendukung teor i 
ini adalah adanya upacara Tabot  (yaitu upacara memper ingat i 
meningga lnya imam Husain bin Ali cucu Nabi Muhammad) d i 
Bengkulu dan Sumatra Barat  (Tabuik)  set iap tanggal 10 
Muharam atau 1 Asyura; upacara ini juga merupakan r itua l 
tahunan dipersia; Sela in itu,  ada semangat  antara ajaran suf i 
yang dianut  Syekh Sit i Jenar dan Sufi Iran bera liran Al -
Hallaj.  
 
d.  Teori Arab 
 
Teori ini mengemukakan bahwa is lamisasi di Indonesia  
berasal dar i Arab. Pendapat  ini dikemukakan o leh Crawfurd,  
Keyzer,  Nieman, Belanda, Muhammad Naquib al-Attas,  dalam 
bukunya yang ber judul Is lam dalam Sejarah Kebudayaan 
Melayu dan tokoh-tokoh Islam sepert i Hamka dan Abdullah 
bin Nuh.  
Dar i teori I slamisasi o leh Arab dan Cina, Hamka dalam 
bukunya Sejarah Umat  Islam Indonesia ,  mengaitkan dua teor i 
Islamisasi tersebut .  Islam datang ke Indonesia pada abad ke -7 
Masehi.  Penyebarannya bukan dilakukan o leh paracer dar i 
Persia atau India,  dar i Arab. Sumber data ini banyak 
ditemukan dalam literatur - literatur China yang terkenal,  
sepert i buku sejarah tentang Cina yang ber judul Chiu Thang 
Shu. Menurut  buku ini,  orang-orang Ta Shih, sebutan bag i 
orang-orang Arab, pernah mengadakan kunjungan diplomat ik 
ke China pada tahun 651 Masehi atau 31 Hijr iah.  
Empat  tahun kemudian, dinast i yang sama mener ima 
delegasi dar i Tan Mi Mo Ni ',  sebutan untuk Amiru l 
Mukminin. Selanjutnya, buku itu menyebutkan, bahwa 
delegasi Tan Mi Mo Ni 'itu merupakan perpisahan yang 
dikir im o leh khalifah yang ket iga.  Ini berart i bahwa Amiru l 
Mukminin yang disebut  adalah Khalifah Utsman bin Affan.  
Pada masa ber ikutnya, delegas i-delegasi muslim yang 
dikir im ke China semakin bertambah. Pada masa Dinast i 
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Umayyah saja,  ada sebanyak 17 delegasi yang datang ke 
China. Kemudian pada masa Dinast i Abbasiyah, ada sekit ar  
18 delegasi yang pernah dikir im ke Cina. Bahkan pada 
pertengahan abad ke-7 Masehi,  sudah ada perkampungan-
perkampungan muslim di daerah Kanton dan Kanfu. Sumber  
tentang versi ini juga dapat  dipero leh  dar i catatan-catatan 
para peziarah Budha-Cina yang sedang berkunjung ke India.  
Mereka biasanya menumpang kapal orang -orang Arab yang 
melakukan kunjungan ke Cina sejak abad ketujuh. Tentu saja,  
untuk sampai ke tujuan, kapal-kapal itu melewat i ja lur  
pelayaran Nusantara.  
Beberapa catatan lain menyebutkan, delegasi -delegas i 
yang dikir im China, yang disebut  Zabaj atau Sr ibuza, sebutan 
lain dar i Sr iwijaya. Mereka umumnya mengenal budaya 
Budha Sr iwijaya yang sangat  dikenal di masa itu.  Kunjungan 
ini dik isahkan o leh Ibnu Abd al-Rabbih, ia menyebutkan 
bahwa sejak tahun100 hijr iah atau 718 Masehi,  sudah ter jalin 
hubungan diplomat ik yang cukup baik antara Raja Sr iwijaya,  
Sr i Indravarman dengan Khalifah Umar Ibnu Abdul Aziz.  
Lebih jauh lagi,  dalam lit eratur Cina itu ju ga mencakup 
per jalanan para delegasi yang t idak hanya terbatas d i 
Sumatera saja,  tetapi sampai ke daerah di Pulau Jawa. Pada 
tahun 674-675 Masehi,  orang-orang Ta Shi (Arab) yang 
dikir im ke China itu Per jalanan ke Pulau Jawa. Menurut  
mereka, mereka berkunju ng untuk menghadir i wawancara 
terhadap Ratu Shima, penguasa Kerajaan Kalingga, yang 
terkenal sangat  adil itu.  
Pada per iode ber ikutnya, proses Islamisasi d i Jawa o leh 
Wali Songo. Mereka adalah para muballig  yang paling ber jasa 
dalam mengislamkan masyarakat  Jawa. Dalam Babad Tanah 
Djawi ter integrasi,  para Wali Songo bahwa masing -masing 
memilik i fungsi untuk menyebarkan Islam ke seluruh pelosok.  
Wilayah pertama adalah, Surabaya, Gresik,  dan Lamongan di 
Jawa Timur. Wilayah kedua adalah, Demak, Kudus, dan Muria 
di Jawa Tengah. Dan wilayah ket iga adalah, Cirebon di Jawa 
Barat .  Dalam berdakwah, para Wali Songo itu menggunakan 
jalur- ja lur yang sudah dikena l o leh orang -orang Indonesia  
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kuno. Yakni melekatkan nilai-nila i Islam pada prakt ik dan 
kebiasaan t radisi lokal.  Dengan demikian, tampak bahwa 
mengajar Islam sangat  mudah, mudah dan memenuh i 
kebutuhan masyarakat  Jawa.  
Selain berdakwah dengan t radisi,  para Wali Songo itu  
juga menggulingkan pesantren-pesantren, yang digunakan 
sebagai tempat  untuk menelaah ajaran -ajaran Islam, juga 
sebagai tempat  pengaderan para santr i.  Pesantren Ampel 
Denta dan Gir i Kedanton, adalah dua lembaga pendidikan 
yang paling pent ing di masa itu.  Bahkan di pesantren Gir i d i 
Gresik,  Jawa Timur  itu,  Sunan Gir i telah berhasil mendidik 
r ibuan santr i yang kemudian dik ir im ke beberapa daerah d i 
Nusa Tenggara dan wilayah Indonesia  Timur lainnya. 32 
 
e. Teori China  
 
Teori Cina mengatakan bahwa proses pengir iman Isla m 
ke Indones ia (terutama di Jawa) berasal dar i para perantau 
Cina. Orang Cina telah berhubungan dengan masyarakat  
Indonesia jauh sebelum Islam dikenal di Indonesia.  Pada masa 
Hindu-Buddha, Perbedaan Cina atau Cina telah berbaur  
dengan penduduk Indonesia —  terutama melalui kontak 
dagang. Bahkan, ajaran Islam telah sampai di Cina pada abad 
ke-7 M, masa di mana agama ini baru berkembang.  
Sumanto Al Qurtuby dalam bukunya Arus Cina -Islam-
Jawa menyatakan, menurut  kronik masa Dinast i Tang (618 -
960) di daerah Kanton, Zhang-zhao,  Quanzhou, bendungan 
Cina bagian selatan, telah ditemukan beberapa tempat  Islam.  
Teori Cina ini diambil dar i beberapa sumber luar neger i 
(kronik) atau lokal (babad dan hikayat), dapat  diter ima.  
                                                             
 32 Slamet  Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu –Jawa dan 
Timbulnya Negara -Negara Islam di  Nusantara,  (Yogyakar ta :  PT LKIS  
Pr in t ing Cemer lang,  2009),  h lm. 187.  
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Bahkan, berdasarkan informasi yang dituliskan bahwa raja 
Islam pertama di Jawa, yaitu Raden Patah dar i Bintoro 
Demak, keturunan Cina. Ibunya mengungkapkan berasal dar i 
Campa, Cina bagian selatan (sekarang termasuk Vietnam).  
Berdasarkan Sajarah Banten dan Hikayat  Hasanuddin,  
nama dan gelar raja-raja Demak beserta leluhurnya digunakan 
dengan ist ilah Cina, sepert i “Cek Ko Po”, “Jin Bun”, “Cek 
Ban Cun”, “Cun Ceh”, dan “Cu -cu ".  Nama-nama sepert i 
"Munggul" dan "Moechoel" ditampilan sebagai kata lain dar i 
Mongo l,  sebuah wilayah d i utara Cina yang berbatasan dengan 
Rusia.  
Bukt i-bukt i la innya adalah masjid -tua yang digunakan 
oleh Cina di berbagai tempat ,  terutama di Pu lau Jawa.  
Pelabuhan pent ing sepanjang abad ke -15 sepert i Gresik,  
misalnya, menurut  catatan-catatan Cina,  diduduki pertama-
tama oleh para pelaut  dan dar i Cina. S emua teori di masing-
masing masing-mas ing memilik i kelemahan dan kelebihan 
tersendir i.  T idak ada kemut lakan dan kepast ian yang jelas 
dalam teori masing-masing. 33 
 
f.  Proses Islamisasi Indonesia  
 
Menurut  Hasan Muar if Ambary ada t iga tahapan proses 
is lamisasi di nusantara.  Pertama, fase kehadiran pedagang 
Muslim (1 hingga abad ke 4 H).  Sejak awal abad ke -1, kapa l 
dagang Arab mula i ber layar ke kawasan Asia Tenggara.  
Tetapi apakah ada data tentang masuknya penduduk asli ke 
dalam Islam? Meskipun ada tuduhan bahwa pada abad 1 s / d 
4 AD ada hubungan perkawinan antara pedagang Muslim dan 
penduduk lokal,  jadi mereka memeluk Islam.  
                                                             
 33 Republ ika ,  Teori  Masuknya Islam ke Nusantara ,  Penerbi t ,  
penerbi t .com/ar t ikel /detai l_in fo/183,  diaks es ta nggal  28 maret  pukul 
17.23Wib.  
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Pada abad ke-4 H/7-10 M Jawa t idak disebut  sebaga i 
tempat  bagi para pedagang untuk berhent i.  Mengenai makam 
Fat imah bint i Maimun di Leran Gresik dengan nomor 475 
H/1082 M bentuk maesan dan tandanya menunjukkan gaya 
dekorat if makam dar i abad ke-16 M. Fat imi berpendapat  
bahwa batu nisan itu ditulis o leh Syiah dan dia bukan Muslim 
Jawa, tetapi seorang imigran yang sebelumnya t inggal d i 
Timur Jauh.  
Proses memasukkan Islam ke Indonesia  (saluran 
Islamisasi) melalui berbaga i pendekatan. Set idaknya ada 
enam pendekatan yang diusulkan o leh Uka Tjandrasasmita,  
ya itu: pendekatan perdagangan, pernikahan, mist isisme,  
pendidikan, seni dan po lit ik.  
 
1.  Islamisasi mela lui perdagangan  
 
Pendekatan perdagangan ini sangat  menguntungkan 
karena diikut i o leh elit  /  bangsawan yang ada pada saat  itu.  
Per ilaku simpat ik para pedagang Muslim akhirnya menar ik 
para bangsawan untuk memeluk ajaran Islam.  
Dengan status sosial (kekayaan) modal yang lebih baik 
dar ipada masyarakat  adat pada umumnya, itu menjadi daya 
tarik tersendir i bagi para putri bangsawan untuk menikahi 
pedagang Muslim, sehingga proses is lamisasi ber jalan dengan 
cepat .  
Itulah yang ter jadi dengan Raden Rahmat  atau Sunan 
Ngampel dengan Nyai Manila dan Sunan Gunung Djat i dengan 
Kawunganten. 34 
 
2.  Islamisasi melalui Perkawinan  
 
                                                             
 34 Marwati  Djoened Poesponegoro dan  Nugroho Not okusum o,  
Sejarah Nasional  Indonesia  III ,  (Jakar ta:  Bala i  Pustaka,1993),  h lm. 
188.  
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Perkawinan adalah salah satu saluran islamisasi yang 
paling mudah,saluran is lamisasi melalui perkawinan ini lebih 
mudah dilakukan dar i pada is lamisasi melalui saudagar ,ulama 
atau golongan la in.  Lebih menguntungkan karena status 
sosial-ekonomi , terutama po lit ik raja -raja dan bangsawan –
bangsawan pada waktu itu turut  mempercepat  proses 
is lamisasi.  
Dalam adat  tanah jawa dicer itakan tentang perkawinan 
putri Campa dengan seorang raja majapahit  yaitu  
Brawijaya,sedangkan ayah putr i campa adalah missionar ies 
muslim yang kawin dengan anak raja Campa yang bukan 
penganut  muslim. Dalam babad tanah jawa juga dicar it akan 
perkawinan antara raden rahmat  atau sunan Ampel dengan 
Nyai Gede Manila. 35 
 
3.  Islamisasi Melalui Tasawuf 
 
Jalur la in adalah tasawuf,  yaitu  proses Islamisasi dengan 
mengajarkan teosofi dengan mengakomodir nilai -nila i dan 
budaya bahkan ajaran agama yang ada ke d alam ajaran Islam,  
dengan tentu saja ter lebih dahulu dikodifikasikan dengan 
nila i-nilai Islam sehingga mudah dimengert i dan dit er ima.  
 
3.  Islamisasi Mela lui Kesenian  
 
Kemudian melalu i jalur kesenian dengan mengambil sen i 
yang pada waktu itu sangat  populer di kalangan masyarakat  
dengan mengubah ke nuansa yang lebih Islami.  Mungkin in i 
ser ing digunakan o leh Sunan Kalijaga sepert i seni wayang.  
 
4.  Saluran Islamisasi Melalui Po lit ik  
 
                                                             
 35Ibid. ,  hlm.  190.  
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Islamisasi juga dengan menggunakan pendekatan po lit ik,  
ya itu dengan meng islamkan raja-raja ter lebih dahulu. Karena  
pengaruh dar i raja-orang yang menar ik secara po lit is  untuk 
masuk Islam. Sepert i yang terjadi di Jawa, Maluku, Sumatra,  
dan Kalimantan. Dan terakhir,  mela lui jalur pendidikan, yaitu  
dengan mend ir ikan seko lah asrama yang di ikut i dengan 
diseminasi o leh siswa yang telah lu lus dari pesantren .36 
 
5.  Islamisasi Mela lui Pendid ikan  
 
Islamisai juga dilakukan melalu i pendid ikan yaitu  
mela lui pondok pesantren maupun pondok yang didir ikan o leh 
para guru-guru agama, kiai–kia i atau ulama-ulama.Pesantren 
atau pondok merupakan lembaga yang pent ing dala m 
penyebaran agama Islam.  
Awalnya ulama-ulama did idik dalam pesantren kemudian 
setelah keluar dar i suatu pesantren mereka kembali ke 
kampung-kampung tempat  asal mereka. Ditempat  asal,mereka 
akan menjadi tokoh agama,menjadi kia i yang akan mend ir ikan 
pesantren lagi.  Pada masa pertumbuhan Islam dijawa kita  
mengenal Sunan Ampel yang mendir ikan pesantren di Ampel 
Denta,Surabaya. 37 
Saluran Islam dan corak islamisasi sepert i disebut  di atas 
per lu menjadi pert imbangan ket ika membicarakan corak 
keberagamaan, termasuk ket ika membicarakan fenomena 
radikalisme. Sebab kecenderungan radikalisme itu t idak 
berdir i sendir i tet rapi juga dipengaruhi oleh latarbelakang 
sejarah corak keberagaannya.  
 
                                                             
 36 Doni  Pengalaman ,Masuk dan Berkembangnya Agama Islam,  
diakses tanggal  28 maret  pukul  18.20 Wib.  
37 Marwati  Djoened Poesponegoro dan  Nugroho Not okusum o,  
Sejarah Nasional Indonesia  III,   (Jakar ta :  Balai  Pustaka, 1993), h lm. 
192.  
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B. Keberagamaan Masyarakat Malaysia  
 
Islam masuk ke Malays ia pada abad 14 dan 15 dengan 
berbagai teor i yang t idak ter lalu jauh dar i sejarah masuknya 
Islam ke Indonesia.  Islam masuk dar i Arab, dar i Ind ia 
(Guzarat),  dar i Parsi,  dan dar i China. 38  Namun, masyarakat  
Malaysia bukan hanya sekedar berpenduduk mayor itas 
Muslim mela inkan--sebagaimana juga Indponesia --Islam 
dengan  masyarakat  Malays ia t idak dapat  dipisahkan,  
sebagaimana ditulis Ibnu Cha ldun:  
 
Islam dan Melayu t idak dapat  dipisahkan, walau pun 
Islam itu beza ent it inya dibanding dengan Melayau 
sebagai satu bangsa.  Sinonim ini bukanlah mut lak 
karena bo leh d idebatkan begini: Tidak semua orang 
Islam itu Melayu dan t idak semua Melayu it u Islam.  
Islam dan Melayu bukanlah satu maksud sama ert i 
tetapi dalam konteks Malays ia bo leh didebatkan beg ini:  
“Kebanyakan orang Melayu Islam ,  tetapi yang bukan 
yang bukan Melayu pun ada yang Islam.  39 
 
Selain penduduknya yang mayor it as Muslim, masyarakat  
Malaysia ada yang menganut  agama Buddha. Demikian juga  
Kristen, Hindu, dan bahkan ada yang t idak beragama. Untuk 
lebih jelasnya dapat  dilihat  pada table ber ikut :  
 
Tabel 2  
KOMPOSISI AGAMA DI MALAYSIA 
 
NO  AGAMA  PERSENTASE  ANGKA 
ABSOLUT  
1.  Islam 61, 32 % 28. 334. 135 
                                                             
38  Bandingkan,  Mujah id Yusuf Ra wa,  Islam & Kepelbagaian ,  (Kuala 
Lumpur :  Ilhambooks,  2015),  h lm.  98.  
39  Mujah id Yusuf Ra wa,  Kita kan Orang Malaysia ,  (Kuala Lumpur: 
Media  Icon  Sdn  Bhd, 2010), h lm.  12  
















Agama Lainnya  
19, 84 % 
  9,  24 
  6,  27 % 
  1,  26 % 
 
  0,  71 % 
  0,  39 % 
 
   
    
                                  Sumber :  Hasi l  Sensus  Tahun 2010  
 
Perkembangan Islam di Malays ia  telah sampai pada 
tahap dengan kedudukannya yang t inggi dalam negara serta 
memilik i pengaruh besar dalam dinamika sosial,  pendidikan,  
dan po lit ik negara.  Sebagaimana ditulis Mujahid  Yusuf Rawa:  
 
Islam telah berkembang menjadi fak tor utama  dalam 
kerangka negara,  malah ia menjadi tonggak kepada 
pener imaan semua warga negara dan termaktub sebagai 
agama rasmi persekutuan dalam Per lembagaan 
Persekutuan. 40 
 
Masyarakat  Malays ia,  meskipun plural,  namun neger i 
itu senant iasa dalam keadaan yang harmonis.  Tidak pernah 
terjadi konflik agama yang mengemuka, demikian juga 
konflik antaretnis.  
Masyarakat  non Muslim hidup dengan damai di tengah 
kaum mayor it as Muslim. Sebaliknya d i daerah mayor itas non 
Muslim, sepert i di Serawak, Isla m dapat  berkembang dengan 
baik dan hidup harmonis dengan masyarakat  non Muslim.  
Sebagai negara bagian terebesar di Malays ia,  Sarawak 
berpenduduk 2, 6 juta jiwa, terdir i dar i puluhan suku dan 
terdapat  suku Dayak dalam jumlah besar.  13 % dar i 
                                                             
40 Mujah id Yusuf Rawa,  Islam & Keperbagaian ,  h lm.  99.  
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kese luruhan penduduk, dan hampir 30 % penduduknya 
beragama Islam.  
Jadi penduduk muslim di neger i ini minor it as atau 
dapat  disebutkan sebagai ‘kaum minor it as di tengah negara 
mayor itas muslim’.  
Memperhat ikan minor itas muslim di Sarawak,  
mengarahkan pandangan kita pada suatu harapan tentang 
bagaimana selayaknya suatu komunit i muslim minor it as ; 
apakah mereka akan terbelakang dan termarg inalkan karena 
keminor itasannya, atau sebaliknya bangkit  menjad i umat  yang 
kuat .  Sebab, banyak sekali kaum minoritas yang lemah 
ditengah kaum mayor itas,  dan banyak pula kaum minor itas 
dalam jumlah tapi kuat  dalam kualitasnya. Dalam hal ini lah 
sangat  menar ik kenyataan hidup  minor itas muslim d i 
Malaysia,   khususnya di Sarawak, yang terus ber juang 
meningkatkan kualitas mereka.  
Memang t idak dapat  dipungk ir i bahwa pemerint ah pusat  
Malaysia yang is lamis member i pengaruh pada penguatan 
(empawering) minor itas muslim Sarawak. Sebab, sepert i 
disebut  Ibnu Chaldun, sejarawan dan sosio log dunia.  Annâsu 
‘alâ dîni mulûkihim ,  rakyat  selalu cenderung kepada agama 
pemimpinnya.  
Salah satu diantara pengaruh pusat  terhadap keadaan d i 
daerah Sarawak adalah kemudahan yang diber ikan kepada 
Yayasan Masjid Negara untuk memilik i kebun sawit  se l uas 
seratus r ibu hektare untuk dana pengelo laan dan 
pemberdayaan jama’ahnya. Akan tetapi kemudahan itu  sa ja 
t idak cukup untuk memberdayakan komunitas muslim 
mela inkan harus ada usaha yang sungguh -sungguh dar i kaum 
minor it as untuk menguatkan posis i dan kual itas mereka.  
Ada dua st rategi yang dijalankan o leh orang Islam 
untuk menguatkan posisi mereka di Sarawak. Pertama ,  
dakwah perkotaan dan daerah pedalaman/perbatasan. Umat  
Islam telah berhasil membangun komplek dakwah Islam yang 
sangat  representat if di perko taan yang dilengkapi dengan 
perkantoran Jabatan Kemajuan Is lam (JAKIM), Majelis Is lam 
Sarawak (MAIS) dan bangunan baitul mal,  lembaga yang 
mem-backing  pengembangan dan pendanaan umat .  
Sedemikian intensifnya dakwah perkotaan ini hingga umat  
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Islam ber jaya me mbangun shaopping mall set inggi 17 lanta i  
dengan operasi yang didasar i nila i -nilai Islam yang cukup 
mengesankan.  
Pada saat  yang sama juga digalakkan dakwah 
pedalaman/perbatasan. Dakwah di pedalaman Sarawak 
terutama dihandal  o leh Al-Hikmah, NGO yang beror ientas i 
dakwah. Lembaga ini berhasil melakukan pelat ihan -pelat ihan 
dakwah untuk mengkader para da ’i yang akan ditugaskan ke 
daerah pedalaman/perbatasan. Ini dilaksanakan pada Pusat  
Lat ihan Dakwah yang khusus dibentuk. Al -Hikmah juga 
berhas il membangun  wila yah-wilayah pilot  projek  dan 
memberdayakan para muallaf dengan member i bantuan rumah 
( long house) dan mengarahkan mereka untuk mempero leh 
mata pencahar ian yang layak.  
Sejalan dengan upaya dakwah, muslim Sarawak 
berahasil mendir ikan Pusat  Informasi Islam (Islamic 
Information Centre  = IIC) suatu lembaga yang melakukan 
usaha-usaha sosials isasi I slam kepada masyarakat  luas,  baik 
muslim maupun non muslim sehingga ter lihat  bahwa dala m 
hal kerukunan umat  Islam berada dalam posisi mulia dan 
terhormat .  
Kedua,  Strategi dakwah mela lui pendid ikan dan 
pelat ihan. Jabatan Kemajuan Islam telah mendir ikan Pusat  
Lat ihan Sarawak (PLS), lembaga pelat ihan bagi sumber daya 
manusia  pemer int ah maupun swasta.  Proses pelat ihan dis in i 
dija lankan dengan nila i-nilai I slam ( i slamic value).  Ini 
merupakan media dakwah yang bersifat  inklusif,  meskipun 
t idak menyebut  Islam namun nilai -nilai yang terkandung 
dalam mater i dan proses pelat ihan adalah nila i-nilai universa l 
yang diajarkan Islam.  
Begitulah, di Sarawak, meskipun Islam minor it a namun 
mereka adalah minor itas yang kuat ,  dan karena kondisi yang 
minor it as ditambah dengan suasa pemerintah pusat  yang kuat  
keislamannya maka muslim Sarawak menjadi lebih leluasa 
untuk bergerak dan melakukan berbagai upaya yang sanagat  
berart i bagi kemajuaan bangsanya dan  masa depan Islam d i 
neger i ini.  
Sejaran, perkembangan, dan upaya pemberdayaan umat  
Islam yang minor it as menjadi sa lah satu bahan pert imbangan  
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bagi minor itas muslim di berabaga i daerah di neger i kit a agar  
mereka berusaha menjadi lebih kuat  dar i waktu kewaktu.  
 
1.  Tradisional Namun Harmonis  
 
Suatu yang menjadi menar ik dalam hubungan 
aantaragama dan etnis di Malays ia adalah bahwa meskipun 
corak keberagamaannya bersifat  t radisional dan bahkan 
fanat ic,  namun fanaistem yang ada t idak berujung pada 
konflik agama.  
Secara sederhana dapat  dikatakan bahwa harmonitas 
umat  beragama ter jadi karena umat  Islam mayor itas dan kuat ,  
terutama di Kuala Lumpur,  Selangor,  dan Kedah. Namun 
kenyataannya keharmonisan itu bukan hanya ter jadi di kota -
kota berpenduduk mayor itas Muslim, melainkan di wilayah -
wilayah minor itas Muslim pun harmonit as itu tercipta.  Ha l 
tersebut  dapat dilihat  misalnya di wilayah Serawak (wilayah 
minor it as Muslim), dan Sabah dengan penduduk yang 
ber imbang antara pemeluk agama.  
 
2.  Penguatan radikalisme untuk orang asing  
 
Hal lain yang menar ik dar i keberagamaan Malays ia,  
selain t radisional tetapi harmonis adalah dalam kenyataannya 
banyak kaum radikal yang mempero leh ‘pendidikan agama’,  
yang meneyebabkannya berfaham radikal,  akan tetapi faham 
radikal itu kemudian dikembangkan bukan di Malays ia,  tetapi 
di Indonesia dan  negara -negara lain.  
Hal ini ter jadi karena kematangan beragama 
masyarakat  Malays ia.  Pendid ikan agama yang dipero leh 
penduduknya, meski t radisional,  tapi kuat  dan beror ientasi 
kedamaian, sehingga meslipun ada pemahaman dan 
pengajaran agama yang cenderung radikal,  kematangan 
beragama mereka telah bert indak sebagai proteksi atau 
penangkal utama rad ikalisme d i kalangan masyarakat  
Malaysia.  
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C.  Keberagamaan  Masyarakat Thailand  
 
Sementara  Masyarakat  Thailand memeiliki penganut  
agama yang dominan dan memilik i kekuasaan yang kuat  
karena penduduk neger i it u mayor it as beragama Buddha.  










Tabel 3  
KOMPOSISI AGAMA DI THAILAND  
 













94, 63 %  
  4,  30 % 
  1,  03 % 
  0,  03 % 
 
  0,01 % 
 
    
                                        Sumber :  Sensus Tahun  201541 
 
Data kependudukan di atas menunjukkan bahwa 
mayor itas penduduk Thailand beragama Buddha beraliran 
Theravada, dan mereka terdir i dar i Tionghoa -Thai.  
                                                             
41 The New Brahmins Bangkok Post ,  Dikut ip dar i  Wikipedia ,  Diunduh  
tanggal 18 Agustus 2019.  
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Komposisi penduduk dan kondis i umat  mayor itas in i 
kemudian berpengaruh pada sikap umat  Islam terhadap kaum 
mayor itas.  Pada saat  yang sama mempengaruhi s ikap radikal 
sebagaian penduduk terhadap kekuasaan.  
Umat Islam Thailand kebanyakan t inggal di Sebelah 
Selatan, terutama dalam lima provins i: Patani,  Yala,  Sonkla,  
Narat iwat , dan Satun, dan jumlah umat  Islam mencapai 77,5 
persent .   
Wilayah yang berpenduduk  mayor itas Muslim tersebut  
dalam sejarahnya disebut  sebagai wilayah Dârussalam .  Satu 
dar i t iga Darussalam yang ada di nusantara,  yaitu Nan gro 
Aceh Darusalam, Brunei Darus salam.  
Brunei Darussalam kemudian berdir i sendir i sebagai 
negara merdeka. Nangro Aceh Daruusalam, mesk ipun t idak 
dapat  berdir i sendir i sebagai negara yang merdeka, namun 
daerah itu dikuasai o leh melayu yaitu Indonesia dan diber i 
status daerah ist imewa.  
Akan tetapi,  sepert i disebut  Ahmad Fathy al -Fatani,  
Darussalam yang satu ini mengalami nasib malang, t idak 
berhas il menjadi wilayah yang berdir i sendir i sebagai negara 
merdeka, sebagaimana lebih jauh digambarkan al-Fatani:  
 
Patanilah yang bernasib malang diantara k et iga keluarga 
Darussalam ini.  Sudahlah ia  dikuasai oleh bangsa Thai 
yang asing dan di luar rumpun keluarga Melayu, akan 
tetapi lebih dar ipada it u pula ia  t idak mendapat  apa -apa 
status ist imewa atau otonomi dalam bidang -bidang yang 
sepatutnya ia berhak, umpamanya  dalam bidang 
pentadbiran agama Islam, hak -hak penggunaan bahasa dan 
adaty resam Melayu, system pendidikan t radisional Islam 
atau lain- la innya. Akibatnya ter jadilan pemberontakan -
p;emberontakan yang lama dan berpanjangan, diantaranya 
dengan kuasa pusatnya di Bangkok. 42 
                                                             
42  Ahmad Fathy a l -Fatani , Pengantar Sejarah Patani ,  (Alor Star : 
Pustaka Darussalam,  1994),  h lm. 229 -231.  




1.  Menggagas Islam Wasathiyyah di Thailand  
 
Sejak munculnya anggapan yang pejoratif  terhadap 
umat  Islam sebenarnya dikalangan umat  ini telah muncu l 
kesadaran bersama akan per lunya upaya   menyatakan pada 
dunia bahwa Islam bukanlah agama kekerasan, bukan 
fundamentalis,  apalagi teroris.  Namun kesadaran itu belum 
dapat  merepresentasikan sikap keseluruhan umat  Islam global.  
Keadaan yang disebut  terakhir menyebabkan muslim 
minor it as di berbagai belahan dunia mengalami imbasnya.  
Mereka ser ing dicur igai,  diremehkan, dan bahkan dikucilkan.  
Bagi muslim minor itas Thailand masalahnya menjadi lebih 
kompleks disebabkan problema domest ik berupa konflik yang 
ber larut - larut .  Darurat milit er yang berkepanjangan ditambah 
dengan masalah- masalah internal la in d i neger i itu telah 
membuat  militer terpaksa mengambil alih  pemer intahan yang 
ditandai o leh naiknya Prayuth Chan-Ocha ketampuk 
kekuasaan negara pada 22 Mei 2014 yang lalu.  
Di tengah t ransis i kekuasaan itulah muncul gagasan 
tentang Islam Wasathiyyah ,  Islam moderat ,  adil,  dan  terbuka 
oleh tokoh-tokoh muslim Thailand dengan 
diselenggarakannya ‘Internat ional Conference on Wasat iyah 
di Fatoni Universit y tanggal 7 -9 September 2014 dengan 
mendapat  dukungan penuh dar i pemer int ah Thailand, Qatar,  
dan Kuwait .  
Sejumlah tokoh dan pakar tampil dalam konferensi in i 
sebagai pembicara dar i bagian dunia yang memiliki komitmen 
terahadap gerakan Islam Wasathiyyah .  
Dalam opening ceremony tampil Dr.  Adel Abdullah al -
Falah Deputy Minister,  Ministery o f Awqof and Islamic 
Affair,  Kuwait .  Juga tampil Wan Muhammad Nur Matha,  
Presiden o f Fatoni Universit y.  Sebagai pembicara tampil Dr.  
Mut laq Rasyid al-Qarawi,  Deputy Directo r Internat iona l 
Inst itute of Wasathiyyah o f Kuwait  yang mempopulerkan 
lembaganya sebagai markaz gagasan wastahiyyah dunia.  Dr.  
Umar Ubaid Hasanah, Advisory to  Minist er Ministery Awqaf 
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and Islamic Affa ir  Qatar,   sekaligus pemimpin maja lah Al-
Ummah  yang terkenal itu.  Tampil pula Tan Sr i Abdullah bin 
Muhammad Zin, Advisory for Islam Affair YAB Pr ime 
Ministerr of Malaysia yang memiliki komitmen pada 
penegakan Islam Wasathiyyah di Malaysia dibawah dukungan 
penuh Wakil Perdana Menter i,  dan saya menyampaikan 
pemikiran dalam topik Ummah Wasathiyyah Asia Tenggara di  
Era Global.  
Demikian pula Dr.  Hj.  Mohd. Husein bin PP Hj.  
Ahmad,  Vice Rector Sultan Syar if Ali Islamic Universit y 
Brunei.  Dr.  Mohd Nasran Muhammad (Malaysia),  Dr.  Alib 
Pand (Philip ina),  serta Dr.  Sofyan Saha dar i Indonesia.  
Sekitar satu lust rum gagasan Islam Wasathiyyah  te lah 
bergulir di dunia Islam terutama Arab dan Uni Emirat ,  dan 
kini mulai bergulir di Asia Tenggara.  Sampai dis ini muncu l 
tanda tanya; apakah gagasan itu akan dapat  member i 
pertolongan terhadap kondis i umat  Islam? Memang Isla m 
sebagai rahmat  tentu t idak akan diragukan lagi.  Akan tetapi 
jarak antara kesempurnaan Islam dengan prakt ik hidup 
umatnya senant iasa menjadi masalah yang amat  merepotkan.  
Maka persoalan metodologi penegakannya menjad i ha l 
yang paling banyak diperdebatkan; di lembaga keagamaan,  
seko lah, dan madrasah, serta pr ilaku masyarakat  muslim,  
karena sebagai diketahui bahwa dunia Arab dan dunia yang 
dipengarhi o leh bahasa Arab (Arabic cultural sphere )  
bukanlah bagian dunia yang s ecara realist ik menjadi contoh 
dalam penegakan sikap wasatahiyyah.  Sebab sela in cara 
beragama yang cenderung t radisional di kebanyakan 
wilayahnya dalam beberapa dekade terakhir bagian dunia it u  
telah menjadi basis t indakan –t indakan radikal.  Namun 
kesadaran baru yang kini muncul adalah sesuatu yang pantas 
disyukur i dan per lu dit indaklanjut i penegakannya.  
Diakhir konferensi d isampaikan sebuah kesepakatan 
mengenai penegakan Islam Wasthiyyah  dengan harapan dapat  
member i pertolongan terhadap pergulatan wilayah-wilayah 
minor it as muslim dan meningkatkan kesadaran bagi seleuruh 
umat  Islam di berbagai wilayah. Tidak saja berwacana,  
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apalagi bersifat  apo loget ik,  tapi bert indak membukt ikan 
bahwa agamanya adalah ajaran Allah yang member i 
pertolongan bag i kelangsungan hidup, pembangunan 
peradaban, dan keharmonisan umat  manusia,  terutama d i 
wilayah-wilyah minor it as muslim sepert i Thailand, Kambodja,  
Laos ,  Miyanmar,  Singapura,  dan wilayah-wilayah minor itas 
muslim la innya di dunia.  Tetapi umat  Islam tentu t idak dapat  
beker ja sendir ian mela inkan umat  dan komunitas lain pun 
selayaknya bersifat  moderat ,  adil,  dan jujur.   
 
2.  Etos Kerja Minoritas Muslim Thailand  
 
Bukan saja berada di per iper i wilayah negara tetap i 
secara ekonomi selatan Thailand (t iga daerah; Patani,  Yala,  
dan Narat iwat) yang did iami mayor itas penduduk muslim 
(80%) cenderung ter -marginal-kan. Memang wilayah it u  
termasuk daerah subur,  namun masih banyak lahannya yang 
t idur.  Terdapat  kebun karet  rakyat  akan tetapi kebanyakan 
dikelo la secara t radisional,  belum ter jamah o leh tekno logi 
pertanian secara berart i.  
Kondisi yang demikian turut  memper luas dispar itas 
kese jahteraan rakyat  antara pusat  dan daerah selatan sehingga 
sebagian penduduk menjadi  mudah terpengaruh o leh faham 
dan pemikiran  untuk mengkr it is i pemer inta han, jika 
bukannya bersifat  ekstr im dan radikal.  Sebagaimana diketahu i 
bahwa daerah ini masih dianggap rawan terhadap munculnya 
ger ilya pemberontakan karena ke inginan berdir i sendir i o leh 
sebagian  rakyat .  
Di tengah kondisi yang demik ian,  dilaksanakan 
Konferensi I slam  Wasathiyyah yang merupakan rangkaian 
dar i acara peresmian bangunan Pusat  Informasi dan 
Tekno logi,  bantuan pemerint ah Kuwait ,  Maktabah Dawlah 
Kuwait al-‘Ammah .  Konferensi bertema ‘Wasathiyyah  Ja lan 
terbaik bagi Umat  Islam untuk Mewujudkan Masyarakat  yang 
Damai di Asia Tenggara’.  Konferensi ing in menggali potensi 
wasathiyyah  (moderat) dalam komunit i muslim untuk menjad i 
umat  terbaik,  maju, berkualitas,  dan memiliki etos ker ja.  
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Memang etos ker ja komunitas muslim minor itas masih 
tergolong rendah. Sejumlah tokoh mengemukakan bahwa umat  
Islam belum memanfaatkan potensi sumber daya alam secara 
maksimal,  mereka masih stat is dan masih banyak yang malas.  
Tanah subur belum dimanfaatkan  untuk kemajuan umat ,  
sehingga para ahli di wilayah itu mengatakan: “J ika pun umat  
Islam Thailand t idak malu lagi kepada bumi hendaknya 
mereka malulah kepada langit”.  
Tetapi rendahnya kualitas hidup dan etos ker ja muslim 
minor it as di Thailand tentulah t idak ter jadi sendir ian, sebab 
dalam ketert inggalan suatu masyarakat  t idak lah layak mereka 
saja yang dipersalahkan karena pemimpin memiliki andil 
dalam keterbelakangan suatu masyarakat .  Salah satu contoh 
yang dapat  dikemukakan adalah betapa perhat ian pemerint ah 
belum didapatkan minor itas muslim secara memadai.   
Bila hasil-hasil pertanian neger i itu--khususnya 
wilayah-wilayah pertanian st rategis--  demik ian terkenal d i 
berbagai belahan dunia maka hasil-hasil pertanian masyarakat  
muslim di Selatan Thailan belum d ipublikasikan secara 
berart i.  Buah ‘dukong’ misalnya, buah yang memilik i kualit as 
dan rasa yang jauh melebihi buah sejenis diberbagai negara 
belum mendapat  publikasi sebagaimana hasil -hasil pertanian 
di wilayah lain di Thailand, dan banyak lagi contoh lain yang 
t idak dapat  dikemukakan dis ini.  
Memang ser ingkali kemiskinan dan keterbelakangan 
suatu komunitas disebabkan kebijakan pemerint ah yang t idak 
pro rakyat  miskin.  Akibatnya masyarakat  mengalami 
kelemahan ganda;  etos ker ja umat  yang rendah diperparah 
oleh sedik itnya st imulant  dan regulas i dar i pemer int ah untuk 
mengentaskan mereka dar i kemiskinan yang dia laminya.  
Peningkatan kualitas dan etos ker ja minor itas muslim d i 
selatan Thailand diharapkan mendapat  dorongan dar i 
universit as Islam. Untuk itu selain membina sumber daya 
manusia melalu i kegiatan pendidikan,  Fatoni Universi t y 
melakukan pengembangan masyararakt  ( community 
development) mela lui pembangunan kota Islam ( i slamic city),  
proyek kampus modern, Patani Jaya ( Dârussalâm).  Selain 
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menjadi model kota muslim modern, kampus ini dicita -cit akan 
menjadi icon  dan contoh pemberdayaan masayarakat  muslim 
minor it as di Thailand.  
Begitulah, mendongkrak etos ker ja masyarakat  
minor it as muslim Thailand menjadi demikian pent ing baik 
oleh pemerintah dan tokohnya maupun o leh masyarakat  
muslim Asia Tenggara.  Sebab secara sosio logis upaya in i 
menjadi prasyarat  mut lak bagi terbentuknya masyarakat  
muslim wasathiyyah  d i neger i itu.  
 
3.  Ke’arifan Minoritas Muslim  
 
Data stat ist ik menunjukkan bahwa jumlah umat  Islam di 
Thailand kurang dar i 10%. Akan tetapi di bag ian selatan 
neger i it u---t iga provinsi; Pat tani,  Yala,  dan Narat iwa--umat  
Islam mencapai 80%. Relasi I slam lebih intensif ke dunia 
Arab dibanding dengan negara lain,  termasuk negara -negara 
muslim Asia Tenggara,  dan ini menjadi fenomena yang cukup 
menar ik karena kelas menengah muslim, selain dapat  
berbahasa Thai dan Melayu, juga sebagian dapat  bahasa Arab 
berbahasa Inggr is,  karena pada saatnya akan menumbuhkan 
suasana keilmuan yang lebih mondial di wilayah ini.   
Dalam beberapa dekade terakhir anak -anak muslim 
neger i itu mula i banyak belajar ke Mala ysia dan sebagian ke 
Indonesia setelah dua negara yang disebut  terakhir semakain 
banyak menyelenggarakan pendid ikan pascasar jana ( post  
graduate) dan mener ima student  dar i negara -negara lain.  
Dalam hidup kesehar ian umat  Islam selalu berpapasan 
dengan masyarakat  Budhist  yang merupakan mayor itas 
penduduk neger i itu,  dan hampir semua pejabat  dan 
penyelenggara negara beragama Budha. Dalam set t ing waktu 
tertentu ada anggapan—yang sesungguhnya t idak memilik i 
dasar yang kuat—bahwa penguasa Siam cenderung kurang 
perhat ian terhadap etnis melayu dan selatan Thailand yang 
pada saat  ini merupakan representasi muslim.  
Anggapan itu t idak dapat  ditemukan bukt i atau jejaknya 
pada semua regulasi dan inst itus i Thailand, mesk ipun bila  
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dibanding dengan pembangunan di ibu kota Ba ngkok dan 
daerah-darah la in,  pembangunan di selatan Thailand yang 
didiami mayor itas muslim belum menggambarkan kemajun 
yang dicapai negara Thailand secara keseluruhan.  
Tampaknya it ulah antara lain yang menyebabkan 
st rategi pemer intahan dalam meredam ger il ya pemberontakan 
sege lint ir  penduduk dengan memperkuat  pengamanan 
territorial yang saat  ini dit anggungjawabi o leh Jendera l 
Watanachai,  Wakil Panglima tentara selat an Thailand.  
Menyadar i kenyataan ini  para pemimpin Islam 
Thailand secara tak terelakkan terus berusaha menggunakan 
pendekatan ke’ar ifan plural (gnostic pluralism),  menghormat i 
agama lain secara proporsional dan secara bijak 
mengembangkan agamanya sendir i.  
Ada dua faktor pent ing yang menandakan munculnya 
pendekatan ke’ar ifan p lural tersebut .  Pertama ,  munculnya 
tokoh-tokoh Islam yang moderat  dan berpengaruh,  
diantaranya Muhammad Nur Matha, tokoh masyarakat  melayu 
Thailand yang pernah menjadi Menter i Peker jaan Umum,  
Menter i Dalam Neger i,  dan Wakil Perdana Menter i Thailand.  
Pasca tugas resminya di pemer int ahan ia tekun 
mengembangan kehidupan sosial dan pendid ikan bagi umat  
Islam. Ia menjadi Presiden Fatoni Universit y.  Tokoh lain 
yang bersikap moderat  secara sosial,  mesk i dar i sudut  
pemahaman agama cenderung ketat ,  adalah Prof.  Dr.  Ismai l 
Luthfi Japhakia,  selain ulama khar ismat ik Thailand ia  juga 
menjadi Rektor Fatoni Univers it y yang menampilkan Islam 
secara ‘ar if,  terutama dalam relasinya  dengan komunitas -
komunitas lain di Thailand.  
Kedua ,  pendekatan ke’ar ifan plural juga didorong o leh 
berdir inya Faton Universit y (sebelumnya Yala Islamic 
Universit y).  Universitas ini mener ima mahasiswa dar i 
berbagai negara terutama Kamboja,  China , dan lain - la in.   
Dengan begitu maka masyarakat  Muslim Selatan 
Thailand khususnya  dilingkungan universitas telah bergau l 
dengan masyarakat  antara bangsa, ditambah pula dengan 
keragaman penduduknya dan t rend pluralism global yang 
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masuk melalui media informasi.  Hal ini  secara outomat icly 
secara tak terelakkan memper luas wawasan masyarakat  yang 
pada gilirannya merubah faham mereka menjadi lebih moderat  
dan ‘ar if dalam memandang perbedaan agama dan budaya.  
Dr.  Ahmad Omar Japhakia,  salah seorang intelektua l 
muslim selatan Thailand menjelaskan bahwa dengan 
pendekatan yang lebih ‘ar if dan moderat  tersebut  Fatoni 
Universit y dan umat  Islam benar-benar mendapat  perhat ian 
dar i pemer int ah. Perhat ian itu antara lain ditandai dengan 
kesediaan pemerintah Thailand membangun gedung serba 
guna di kampus Fatoni Universit y dengan biaya sebesar $  
460.750 atau 175.000.000 Bath dan bantuan tersebut  akan 
diteruskan pada masa-masa yang akan dat ing  
Tanggapan posit if terhadap pendekatan ke’ar ifan yang 
diterapkan muslim Thailand bukan saja muncul dar i 
pemer intah tapi juga dar i masyarakat  Budhist .  Hal tersebut  
ditandai antara lain dengan ter jadinya kesepa katan meje lis-
maje lis agama di Thailand untuk mempercayakan  kepada 
Prof.  Dr.  Ismail Luthfi Japhakia sebagai pemimpin ‘Thailand 
Dialog Inter faith’,  bukan pemuka Budhist  sebagai agama 
terbesar.  Dalam hal ini sangat  menar ik statement  Ismai l 
Luthfi:  
“Masyarakat  agama-agama di Thailand mempercayakan 
kepada Islam untuk memimpin lembaga hubungan antaragama 
‘Thailand Inter faith Dialog’ padahal umat  Islam adalah 
kelompok minor itas.  Kenyataan ini memperkuat  keyakinan 
kita bahwa masyarakat  dunia memerlukan Islam. Bah kan 
banyak masyarakat  dar i berbagai agama menginginkan 
kepemimpinan Islam karena agama kita  adalah agama yang 
rahmatan lil’âlamîn, rahmat  bag i seluruh alam.’  
Pendekatan ke’ar ifan plural tersebut  pada t ingkat  
tertentu merupakan t rend baru vis i umat  Islam ke arah yang 
lebih moderat  dan ‘ar if dan pada kenyataannya selatan 
Thailand, khususnya universit as,  telah ser ing menjadi tempat  
penyelenggaraan dialog antaragama dan antar budaya.  
Namun para tokohnya mengingatkan bahwa moderat  
yang dimaksud adalah Islam rahmatan lil ’âlamîn  dan dengan 
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pendekatan ahlussunnah wal jamâ’ah.  Dengan demikian 
ke’ar ifan plural menjadi bagian yang pent ing da lam 
pembangunan masa depan masyarakat  minor it as muslim d i 
selatan Thailan.  
 
4.  Masa Depan Muslim Thailand  
 
Berbicara mengenai masa depan minoritas muslim 
Thailand kita berhadapan dengan sesuatu yang sangat  
komplek, bagai hutan yang tak bertepi,  karena kegiatan 
dakwah yang merupakan paru-paru kebangkitan Islam 
semakin efekt if ke dalam namun mengalami kesulit an dalam 
mempublikasikannya ke luar (eksternal) muslim.  
Intensit as dakwah Islam kedalam telah menumbuhkan 
kaum terpela jar muslim yang cukup menggembirakan akibat  
semakin banyaknya anak-anak muslim yang bela jar d i 
postgraduate  baik di dalam neger i maupun di luar neger i 
smisal dunia Arab, Malays ia,  dan Indonesia.  Bahkan para 
tokohnya menargetkan terwujudnya, bukan hanya umat  panda i 
mengaji sepert i di Indonesia,  tetapi ‘satu hafizh/hafizhah 
untuk set iap keluarga muslim’. Namun secara eksternal sangat  
establish ,  secara kuant itat if hampir t idak ada perkembangan.  
Perkembangan jumlah muslim di Thailand untuk 
sementara hanya ter jadi karena kelahiran ( pertili ti) dan 
migrasi.  Oleh karenanya masalah po ligami hampir t idak 
pernah dipersoalkan, jika bukannya ‘dianjurkan’,  sebaga i 
st rategi pengembangan pertumbuhan penduduk muslim.  
Sepert i disebut  dimuka bahwa umat  Islam Thailand 
berada dalam jumlah minor itas (dibawah 10%) maka dalam 
menyikap i masalah kenegaraan dan po lit ik terdapat  sikap 
kehat i-hat ian yang sangat  t inggi.  Pada umumnya tokoh Islam  
menahan dir i untuk t idak berbicara tentang masa lah po lit ik  
negara,  kecua li Muhammad Nur Matha menyinggung sedikit  
dalam pidato penutupan Seminar Internasional Wasathiyyah.  
Dalam hal ini tokoh-tokoh muslim memiliki pandangan 
dan sikap yang cenderung berbgi.  Hamp ir semua mereka 
berapaham nasiona lisme Thailand, membicarakan umat  Islam 
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dalam konteks Thailand (sebagai penduduk minor ita s 
Thailand) dan hanya sebagian kecil yang mau berbicara 
mengenai masa lah-masalah masa depan dalam konteks negara 
tersendir i bagi umat  Islam.  
Ket ika sebag ian mereka ditanya, ‘siapa yang 
mempelopor i pemberontakan, dar i dalam neger i atau luar  
negara?’ mereka menjawab ‘wallâhu a’lam’ .  ‘Apakah ada 
tokoh selatan Thailand di luar neger i yang kuat?’ mereka 
menjawab ‘wallâhu a’lam ’,   yang ada adalah di Swiss dan 
Malaysia.  Dilihat  secara demik ian maka t idak ter lalu 
menonjo l cit a-cita umat  Islam untuk berpart isipasi  dalam 
kepemimpinan negara dan daerah, meskipun itu ser ing ter jadi.  
Apabila vis i masa depan muslim Thaland dilihat  dalam 
perspekt if historis umat ,  sepert i Pakist an misalnya, maka 
umat  Islam Thailand kini berada pada tahap kesadaran era 
Sayyid Ahmad Khan. Ada kesadaran akan pent ingnya umat  
Islam  memilik i kekuatan sendir i tetapi belum ada gagasan 
(khususnya di dalam neger i)  yang paradigmat ik untuk berdir i 
sebagai negara tersendir i.   
Umat  Islam pada umumnya memi liki kesadaran nasiona l  
Thailand yang t inggi.  Tetapi kenyataan sosial menunjukkan 
bahwa terdapat  potensi untuk menempuh ja lan sendir i.  Salah 
satu contoh, umat  Islam menganut  pemahaman agama yang 
ketat dan ant i bid’ah sementara mereka berada di tengah -
tengah kaum yang mayor itas majusi yang ‘bid’ahis’.  
Peningkatan taraf hidup umat  t idak mendapat  sokongan 
yang cukup berart i.  Sektor -sektor kehidupan muslim t idak 
menjadi pilot  projek  bagi berbagai kegiatan pengentasan 
kemiskinan rakyat .  Para petani dan nealayan muslim d i 
selatan Thailand belum mendapat  support  khusus dar i 
pemer intah pusat .  Pengembangan kualit as hidup penduduk 
muslim lebih menekankan pada upaya-upaya pr ivat .   
Untuk itulah dana-dana bantuan dar i masyarakat  luar  
negara sepert i Kuwait ,  Qatar,  dan lain- lain hendaknya t idak 
saja dikucurkan pada sektor pendidikan ilmu - ilmu agama 
mela inkan pada pengembangan ilmu- ilmu islami sepert i 
ekonomi, pertanian, seni budaya, dan sisia l po lit ik serta  
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konkr it isasinya  dalam peningkatan kualitas hidup rakyat .  
Lembaga- lembaga pendidikan tampaknya per lu melakukan 
pengembangan kehidupan masyarakat  ( community 
development) dalam bentuk proyek pengembangan pertanian 
dan perdagangan.  
Namun, apa yang ter jadi sekarang masih dapat  
diarahkan pada or ientasi pengembangan kehidupan umat  yang 
lebih kuat .  Pengembangan pendidikan Islam diharapkan dapat  
menguatkan aqidah dan milit ansi kegamaan umat .  
Pengembangan universit as diarahkan pada --sela in ilmu- ilmu 
Islam-- juga pada ilmu- ilmu is lami seperti pertanian, konomi 
dan perdagangan, sosial po lit ik,  sains,   dan sosial budaya.  
Sementara itu pengembangan Islamic city  (Madînatussalâm )  
dijadikan pilot  proyek bagi pengembangan ekonomi 
perdagangan umat ,  dan sebagain ya.  
Akan kemana akhirnya semua ini? Menjadi umat  yang 
kuat  secara otonom di dalam negara berpenduduk majusi atau 
menjadi masyarakat  yang kuat   di atas kaki sendir i? Allah - lah 
yang tahu. Namun diharapkan neger i itu  tetap kondusif dan 































































A.  Problematika Penggunaan Terminologi Radikalisme  
 
 Ist ilah radikal berasal dar i kata radical yang merupakan 
kata sifat  dalam bahasa Inggr is.  Kata itu sendir i berasal dar i 
bahasa Lat in radix  yang berart i akar sehingga radikal pada 
dasarnya berart i mengakar atau hingga ke akar -akarnya. 43 
Oleh karenanya kata tersebut  di dalam ilmu filsafat  dipahami 
sebagai berfikir radikal,  berfikir sampai ke akar -akarnya. 44 
Pada akhir abad ke 18 kata radical  d i Eropa digunakan d i 
dunia po lit ik  yang dilabelkan pada mereka yang 
memperpegangi atau mendukung perombakan po lit ik yang 
ekstr im dan menyeluruh.  
Kaum radikal awal ini memper juangkan kebebasan bag i 
semua rakyat  dan mereformasi s istem penentuan pemegang 
kedaulatan di Inggr is yang kemudian meluas dengan pecahnya 
Revo lusi Inggr is pada tahun 1688 dan Revo lusi Perancis pada 
tahun 1789. Mereka menuntut  dileburnya kerajaan dan 
digant ikan dengan republik yang merdeka.  
Kaum radikal di masa awal ini juga menuntut  
dihilangkannya hak-hak keist imewaan, menuntut  pemerataan 
dan kebebasan pers.  
Pada akhir abad ke 19 ist ilah radical  (radicalism) d i 
Eropa dipahami sebagai ideo logi liberal dan progressif.  Pada 
masa ber ikutnya radikal t idak saja digunakan bagi mereka 
yang menging inkan dan mengupayakan perubahan yang total,  
tuntas,  dan menyeluruh.  Akan tetapi bagi mereka upaya 
perubahan tersebut  harus secara revo lusioner,  menye luruh 
                                                             
 43Dengan pengert ian  in i  maka dapat dipahami bahwa set iap nabi  
dan rasul  serta  pembaharu -pembaharu masuk dalam kategor i  r adikal .  
 44Jâmil  Shal iba ,  Al -Mu’jam al -Falsafy .  
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bukan aspektual.  Perubahan itu bisa ter jadi seacara damai 
berdasarkan kesepakatan. Namun yang lebih ser ing ter jad i 
adalah dengan paksaan atau keterpaksaan, dan bahkan 
kekerasan.  
Meskipun radikalisme lebih awal tumbuh di dunia 
polit ik,  akan tetapi masa belakangan ter jadi dalam bidang -
bidang lain,  terutama dalam bidang sosial keagamaan.  
Pada bidang yang disebut  terakhir  radikal atau 
radikalisme dilabelkan bagi mereka yang berpegang teguh 
pada keyakinan dan ideo logi yang dianutnya sehingga 
konsekuensinya semua yang lain dan t idak sama dengannya 
adalah salah dan keliru,  dan pada gilirannya mereka yang 
“la in” adalah kelompok yang harus d iperangi.  
Kekeliruan dan kesalahan (yang dalam Islam secara 
teknis diist ilahkan munkar) harus diluruskan dan diperbaiki.  
Hal ini ser ing dihubungkan dengan hadîs Rasulullah Saw:  
 
S iapa saja yang melihat  kemungkaran hendaklah dia 
merubahnya dengan tangan (power)-nya.  Apabla dia t idak 
sanggup maka dengan lisannya. Dan apabila dia t idak 
sanggup maka dengan hat inya. Dan yang demik ian it u  
adalah selemah- lemah iman. (HR. Muslim). 
 
Meskipun cara memperbaiki dapat  dilakukan dengan cara 
damai,  karena pemahamannya yang ser ing kaku dan tekstua l 
terhadap teks-teks agama, maka jalan yang dit empuh 
ser ingkali bersifat  memaksa dan sekaligus menggunakan 
kekerasan.  
Dengan kondis i demikian maka dalm konteks Islam 
misalnya radikalisme disebut  sebagai ekstr imisme ( tatharruf  
dengan kaum radika (تطرف = lis.  
Lebih jauh keinginan untuk meluruskan dan memperbaik i 
ini dit empuh cara-cara paksa dan kekerasan, dan bila ada 
pihak yang membandel untuk diperbaik i dan diluruskan, maka 
kaum radikalis menganggap halal darahnya untuk dibunuh 
dengan cara yang menimbulkan ketakutan pada yang lain.  
Syahrin Harahap, dkk   │   Fungsi Perguruan Tinggi Islam dalam Mencegah Radikalisme        │             
 
70 
Sampai di sini radikalisme pada klimaksnya telah berubah 
menjadi terorisme (al- irhabiyyah  .(اَلرهابي ة( = 
Dalam The Social Science Encyclope dia  d isebutkan 
bahwa terorisme adalah t indakan untuk menyebabkan 
int imidasi,  kepanikan dan kerusakan dalam masyarakat .  
Tindakan ini bisa dilakukan oleh individu atau sekelompok 
yang menentang sebuah negara atau t indakan atas 
kepent ingannya sendir i. 45 
The Oxford Encylcopedia of  Modern Islamic Word  
mendefenis ikan teror isme sebagai penggunaan kekerasan 
secara sengaja,  t idak dapat  dibenarkan, dan bersifat  acak demi 
tujuan-tujuan po lit ik dengan sasaran orang -orang yang 
dilindungi.  Pelakunya bisa negara atau perorangan yang 
bert indak sendir i. 46 
Ayatullah Sya ikh Muhammad Ali Taskhir i member ikan 
defenis i terorisme sebagai suatu t indakan yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan yang t idak manusiawi dan buruk 
(mufsid) dan mengancam segala macam jenis keamanan dan 
pelanggaran atas hak dasar yang dit egaskan o leh agama atau 
manusiawi. 47 
Sementara itu dalam Undang-Undang Republik Indonesia  
Nomor 15 Tahun 2003 Tentang Terorisme disebutkan,  
“Tindak Pidana Teror isme adalah segala perbuatan yang 
memenuhi unsur-unsur t indak pidana sesuai dengan ketentuan 
dalam Undang-Undang ini. 48 
                                                             
 45Granfranco Pasquino,  ‘Terorism’ dalam Adam Kuper  & Jessi ca  
Kuper  (Ed. ),  The Social Science Encylopedia, Machiavel l -Word Syst em.  
 46 August  Ri chard Nor ton ,  ‘Terorism’  dalam John  L.  Esposi to 
(Ed. )  The Oxford Encylcopedia of Modern Islamic  Word ,  New York :  
Oxford Univer si ty Press,  1995),  h . 205 -209.  
 47 Ayatul lah Syaikh  Muhammad Ali Taskh iri ,  The Defenit ion of 
Terrorism dalam At -Tauhid no.I /Vol -V.Muharram 1409/1987.Dimuat 
dalam Al -Huda volume I  No.  6,  2002.  
48 Menurut Undang-Undang Nomor  15 tahun  2003 ten tang 
Pem beran tasan  Tindak Pidana Terorisme,  Bab I  Ket en tuan Umum, Pasal 
1 ayat  1, Tindak Pidana Teror isme adalah segala  perbuatan yang  
memenuh i  unsur -unsur  t indak pidana sesuai  dengan  keten tuan  dalam 
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Dalam berbagai defenisi dan penje lasan mengena i 
terorisme ditemukan benang merah yang menghubungkannya 
bahwa terorisme adalah faham dan aksi yang menggunakan 
ancaman atau kekerasan untuk menimbulkan ketakutan, juga 
menculik dan membunuh, meledakkan bom,  
membajak/meledakkan pesawat  terbang, melekukan 
pembakaran-pembakaran, melakukan kejahatan yang sangat  
                                                                                                                                                       
Undang-Undang in i . Mengenai  perbuatan apa sa ja  yang dikategor ikan  ke 
dalam Tindak Pidana Terorisme,  dia tur  da lam keten tuan  pada Bab III  
(Tindak Pidana Teror isme),  Pasal  6,  7,  bahwa set iap orang dipidana 
karena melakukan Tindak Pidana Teror isme,  jika:  
1.  Dengan sengaja  menggunakan  kekerasan a tau ancaman kekerasan  
men imbulkan suasana teror  a tau r asa takut terhadap ora ng secara  
meluas a tau men imbulkan  korban yang ber si fa t  massal ,  dengan  
cara merampas kemerdekaan  a tau menghi langkan nya wa dan 
harta benda orang la in atau mengakibatkan kerusakan a tau 
kehancuran terhadap objek -objek vi ta l  yang st ra tegis a tau 
l ingkungan  h idup  a tau fasi l i tas publ ik a tau fasi l i tas 
internasional  (Pasal 6) .  
2.  Dengan sengaja  menggunakan  kekerasan a tau ancaman kekerasan  
bermaksud untuk men imbulkan suasana ter ror  a tau rasa  takut 
terhadap orang secara  meluas a tau menimbulkan  korban  yang 
ber si fa t  massal ,  dengan  cara  merampas kemerdekaan  a tau 
mengh i langkan  nya wa dan har ta  benda orang la in a tau 
mengakibatkan kerusakan  a tau kehancuran  terhadap objek -objek  
vi ta l  yang st ra tegis a tau lingkungan  h idup atau fasi l i tas publ ik  
a tau fasi l i tas in ternasional (Pasal  7)  
Dan seseorang juga dianggap melakukan Tindak Pidana Teror isme,  
berdasarkan keten tuan pasal  8,  9, 10, 11 dan 12 Undang -Undang Nomor  
15 tahun 2003 ten tang Pemberan tasan  Tindak Pidana Teror isme. Dar i 
ban yak defin isi  yang dikemukakan oleh  banyak pihak, yang me n jadi ci r i 
dari  suatu Tindak Pidana Teror isme adalah :  
 
3.  Adanya rencana un tuk melaksanakan t indakan  tersebut .  
4.  Dilakukan  oleh  suatu kelompok ter ten tu.  
5.  Menggunakan  kekerasan.  
6.  Mengambil  korban  dar i  masyarakat  sipi l,  dengan  maksud 
mengin timidasi  pemer intah .  
7.  Dilakukan un tuk mencapai pemenuhan a tas tujuan ter tentu dar i 
pelaku,  yang dapat  berupa moti f sosia l ,  pol i t ik a taupun agama.  
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ser ius dan ke jam demi menegakkan paham dan ideo loginya 
dan meluruskan dan memperbaiki orang lain. 49 
Defenis i ini didasarkan pada kenyataan bahwa untuk 
menegakkan ideo logi dan pahamnya, kaum radikalis -teroris 
telah tega melakukan itu semua.  
Dar i pengert ian yang diber ikan mengenai radikalisme  
dan terorisme, karena digunakan o leh masyarakat  Barat  dan 
ser ing dianggap bias dan peyorat if,  maka ada anggapan bahwa 
penggunaan ist ilah itu dit etapkan secara sepihak dan 
menyudutkan penganut  agama tertentu khususnya Islam.  
Salah satu hal yang memperumit  persoalan pencegahan 
radikalisme di kampus-kampus perguruan t inggi Islam d i 
Indonesia,  Malays ia,  dan Thailand  adalah karena penggunaan 
kata atau ist ilah radika lisme yang mas ih sangat  debatable.  
Ket ika insan kampus bela jar filsafat ,  mereka menemukan 
makna gener ik dar i radikal atau berpikir radikal adalah 
berpikir mendalam dan fundamental,  hingga sampai ke akar -
akar persoalan. Pemahaman ini menyebabkan mereka t ida k 
serta merta mener ima ist ilah tersebut  digunakan untuk 
keadaan yang dianggap bertentangan dengan nasionalisme dan 
agamisme. Hal tersebut  umpamanya ditemukan pada pendapat  
yang mengatakan bahwa penggunaan ist ilah radikalis atau 
radikalisme t idak relevan digunakan dalam Islam atau 
akademik Islam karena ist ilah it u digunakan untuk pengert ian 
berpikir falsafi yang amat  dibutuhkan dalam kajian Islam. 50 
Sehubungan dengan itu dicoba menjar ing pendapat  
akademis i tentang penggunaan ist ilah radika lisme untuk 
kalangan umat  yang dianggap bertentangan dengan agama,  
mela lui angkat ,  baik di Indonesia maupun  di Malays ia dan 
Thailan. Dar i sebaran angket  tersebut  ditemukan jawaban 
sebagai ber ikut :  
                                                             
 49Ruslan  Abdul  Ghan i,  ‘Terorisme :  Dulu dan Sekarang ’ dalam 
Waspada ,  25 Oktober  2002.   
 50Pendapat in i dikedepankan oleh  Dr. Aisyah  Simamora, Lc,  MA, 
Dosen  Fakul tas Ushuluddin  UIN Sumatera Utara . (Hasi l  Wawancara ,  16 
Maret  2018 di  UIN Sumatera Utara  di Medan).  





Tabel 4  













1 Setuju karena relevan  170  
2 Tidak setuju karena dalam 
agama terdapat  ajaran yang 
harus dipahami secara  radikal 
250  
3 Ist ilah itu menyudutkan kaum 
muslimin  
130  
4 Merasa pr ihat in dengan 
radikalisme,tapi jangan 
dialamatkan kepada Islam 
  50  
 Jumlah 500  
 
Kerumitan 
pemakaian ist ilah radikalisme untuk kalangan umat  yang 
melakukan t indakan teror yang dianggap bertentangan dengan 
ajaran Islam juga menegemuka dalam Focus Group Discussio n 
(FGD) di Universit as Patoni Thailand.   
Sejumlah akademis i memula i tanggapan mereka dengan 
mempersoalkan ket idaksetujuan mereka tentang penggunaan 
ist ilah tersebut .   
Aj.  Abdulkareem, Ketua Jurusan Undang-Undang 
Universitas Patoni,  misalnya, mengatakan bahwa salah satu 
problema radikalisme dan kesulit an memahami dan 
mencegahnya adalah leberatan sebagian masyarakat ,  termasuk 
   FGD si Patoni University tentang Radikalisme   
kampus 
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akademis i,  tentang penggunaan ist ilah dar ikalisme yang 
bersifat  pejorat ive terhadap umat  Islam.  51 
 
Faktor lain yang menyebabkan penggunaan ist ilah 
radikalisme menjadi problemat is di kalangan akademis i 
perguruan t inggi Islam adalah karena hampir semua para nabi 
dan para ulama serta 
pejuang Muslim 
memper lihatkan 
sikap radikal dalam 
memper juangkan 
perubahan di tengah 
umat  dan 
masyarakatnya.  
Dar i kenyataan 
ini dapat  dipahami 
bahwa apabila 
digunakan ist ilah 
radikalisme untuk 
pemikiran yang dianggap bertentangan dengan ke manusiaan 
dan agama, maka dengan sendir inya anggapan ini akan 
menyudutkan per juangan para arasul dan para pejuang 
Muslim.  
Akan tetapi per lu disadar i bahwa sekali suatu ist ilah 
dikedepankan di dunia global,  apalagi bila  yang 
mempopulerkannya adalah bagian dunia yang paling banyak 
member kontr ibusi pada globa lisasi dunia,  maka ist ilah itu  
akan sulit  dito lak, digant i,  dan diperbaiki,  kecuali dengan 
menghapus dasar-dasar dan alas an munculnya kecenderungan 
bias dan pejorat if dar i kondis i masyarakat  yang tersudu tkan.  
 
A.  Persentuhan Perguruan Tinggi Islam di Indonesia,  
Malaysia dan Thailand dengan Radikalisme  
                                                             
51  Tanggapan  disampaikan  pada Focus Group Discussi on  Unsur 
Pimpinan  Univer si tas Paton i  Ten tang Radikaliosme tanggal  18 Agustus 
2019 di  Patan i , Thai land.  




Sebagaimana diketahui bahwa perguruan t inggi Isla m 
adalah pusat  studi dan kajian Islam paling intensif dan 
advance. Dalam studi dan kajian Islam, kaum akademis i 
memilik i latar belakang pend idikan yang berebeda, baik 
model studi Islam yang mereka ikut i maup un wilayah stud i 
mereka.  
Demikian juga kaum akademis i mener ima informas i 
keilmuan yang beebeda, baik dar i para guru -guru meraka 
maupun dar i referensi-refensi ilmiah yang mereka gunakan.  
Dengan revo lusi informasi dan tekno logi maka 
akademis i juga 
mener ima informasi 









mepero leh ilmu dan 
wawasan Islam tersebut  sangat  mempengaruhi persentuhan 
mereka dengan radikalisme. Sa luran tersebut  di antaranya:  
Pertama,  Sebagian akademis i yang menjadi tenaga 
pengajar di perguruan t inggi Islam di Indonesia,  Malays ia,  
dan Thailand adalah alumnus berbagai pendidikan t inggi d i 
dunia Arab. Keragaman corak teologis dan pemikiran guru -
guru meraka di dunia Arab ternyata sangat  mempengaruhi 
keilmuan, wawasan, dan corak berpikir mereka tentang Islam.  
Sedangkan dunia Arab menjadi salah satu wilayah 
kebangkitan revivalisme Islam ytang ser ing memahami 
ajaran-ajaran dan teks- teks Islam secara r igid dan literalis.   
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Kedua ,  Dengan kedukan dunia Arab sebagai awal pusat  
perkembangan Iuslam, maka referensi ilmiah yang standar  
banyak ditulis  dalam bahasa Arab.  Referensi-referens i 
tersebut  ber isi,  bukan hanya mater i keilmuan, tetapi juga 
opini dan perspekt if penulis dan pengarangnya. Para penulis 
yang cenderung memiliki pemikiran dan keyakinan yang 
radikal,  biasanya akan turut  mewarnai analis is dan perspekt if 
dalam buku yang mereka baca.  
Ketiga ,  informasi keilmuan dan wawasan keis laman,  
bahkan promosi kelompok, aliran, oraganisas i,  dan perspekt if 
teologis kini berkembang sedemik ian luas di dunia maya.  
Sumber informasi tersebut  kini dimanfaatkan secara luas o leh 
akademis i di kampus. Dengan demik ian media ini menjad i 
salah satu media st reategis bagi pengembangan aliran,  
termasuk pemikiran dan keyakinan radikal.  
Keempat,  kajian-kajian Islam juga berkembang t idak 
hanya di dalam kampus, akan tetapi di luar kampus juga 
muncul pusat  studi,  pengajian, dan informasi keilmuan yang 
sangat  luas.  Sebagian dar i informasi yang berkembang dalam 
saluran ini adalah peham-paham yang radikal.  
Keempat  saluran keilmuan, wawasan, dan persepekt if ini 
kemudian menjadi media persentuhan dunia kampus dengan 
radikalisme yang berkembang di berbagai bagian dunia.  
 





Secara gar is besar ada dua penyebab seseorang ter libat  
dalam radikalisme dan terorisme, demikian pula halnya 
dengan warga kampus-kampus perguruan t ingg i agama Islam 
di Indonesia.  Pertama ,  faktor internal,  ya itu kecenderungan 
destrukt if yang ada pada dir i manusia.  Dalam drama kosmis  
penciptaannya, manusia d iklaim mala ikat  sebagai bers ifat  
dist rukt if,  sebagaimana tergambar dalam ayat  alqur’ân ber ikut  
:  
Prof. Osman Bakar (direktur ISTAC: Memang di 
kurikulum dan silabus tidak ada, tetapi saat dosen 
mengajaar, dia masukkan opininya yang seringkali 
radikal. 




Ingat lah ket ika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat :  
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah d i 
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu (ya Allah) orang yang 
akan membuat  kerusakan padanya dan me numpahkan darah,  
Padahal Kami Senant iasa bertasbih dengan memuji Engkau 
dan mensucikan Engkau?" Allah berfirman: "Sesungguhnya 
aku mengetahu i apa yang t idak kamu ketahui. " (QS. 2/al -
Baqarah: 30).  
 
Kedua ,  salah satu faktor internal yang mendorong 
munculnya radikalisme kampus adalah melemahnya stud i 
filsafat  dan tasawuf di dunia Islam. Sebab kedua ilmu ini:  
Filsafat   mendorong set iap orang untuk berfikir secara 
komprehensif,  mendasar,  yang menyebabkannya memilik i 
wawasan yang luas.  Sementara tasawuf memperhalus  bud i 
pekert i dan sikap kasih sayang terhadap bukan saja kepada 
kaum muslimin tetapi juga non Muslim dan makhluk Allah d i 
alam semesta.  
Dalam ha ini sangat  menar ik stamen Prof.  Osman 
Bakar:  
 
Salah satu penyebab maraknya radikalisme di Asia 
Tenggara,  termasuk fenomeba radikalisme pemikiran di 
kampus adalah dihilangkannya mata kuliah filsafat  dan 
tasawuf.  Dengan kurangnya perspekt if kedua ilmu 
pengetahuaan tersebut  menyebabkan sebagian umat  
Islam, termasuk akademis inya menjadi memilik i sikap 
yang sangat  normat if dan kaku, yang pada gilirannya 
menjadi kaku, dan bahkan radikal. 52 
 
                                                             
52  Wawancara dengan  Prof.  Osman Bakar tanggal 19 Agustus 2019 di 
ISTAC Kuala Lumpur.  
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Faktor kedua  adalah faktor eksternal ( faktor luar) yang 
terjadi diakibatkan faktor luar dar i manusia yang sangat  
majemuk (kompleks) sifatnya. Di antaranya, pertama ,  
himpitan sosial po lit ik,  ket idakadilan dan dispar ita s 
kese jahteraan.  
Problem sosial yang majemuk (kompleks) berupa 
ket idakadilan, baik da lam seka la regional,  nasional,  maupun 
dalam sekala global yang ser ingkali menyebabkan kemiskinan 
dan pender itaan hidup, serta berbagai k esenjangan 
(dispar itas) yang pada gilirannya menimbulkan seka ligus 
memant ik emosi sebagian warga untuk melakukan kekerasan 
dan bahkan pembunuhan, baik personal maupun kelompok,  
terorganis ir maupun sporadis.  Inilah yang membuat  banyak 
anak muda yang 
tertar ik menjadi 
jihadis  ke daerah-
daerah konflik karena 
iming- iming imbalan.  
Kedua ,  emosi 




ser ing dipahami 
secara rigid  (kaku)  
dan literalis  
(tekstual) sehingga 
kekacauan dan 
kekerasan di daerah 
tertentu dapat  dibalas di daerah lain at au penduduk daerah 
lain mendatangi daerah bergejo lak dan melakukan t indakan 
per lawanan atau pembalasan. Contohnya,  keinginan sebagian 
orang Indonesia untuk turut  ber juang di Palest ina,  di Syir ia  
tanpa prosedur,  bekal,  kemampuan dan pengetahuan yang 
cukup.  
Pada saat  yang sama, adanya keinginan sejumlah orang 
Islam menuntut  balas kepada penganut  Budha yang ada d i 
Bekas ledakan bom di pintu kampus Universitas 
Patoni 
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Indonesia,  misalnya,  atas penganiayaan oleh kaum Budhis  
terhadap umat  Islam di Rohingnya pada dekade pertama abad 
ini.  
Dalam bentuk yang lain,  karena ada penganut  agama 
tertentu sulit  mendapatkan izin untuk mendir ikan rumah 
ibadah di suatu wilayah. La lu penganut  agama tersebut  
membalas menyulitkan pendir ian rumah ibadah agama lain d i 
daerahnya. Tentu saja adanya sikap ataupun realitas balas 
dendam ini bisa saja akan mempetajam sikap prejud i dan 
berujung pada kebencian yang pada akhirnya melahirkan 
konflik keberagamaan.  
Meskipun dalam bentuk awalnya, ini baru pada 
so lidar it as keagamaan antar negara,  jelas ini merupakan 
potensi radikalisme yang patut  menjadi perhat ian bag i semua 
pihak, termasuk pemerint ah.  
Ketiga ,  faktor kultural,  meno lak sekula r isme. Hal in i 
bisa dilihat  dalam berkembangnya penolakan dan bahkan 
kebencian terhadap kultur sekular isme,  di wilayah -wilayah 
yang penduduknya menganut  kuat keyakinan agama dan 
budaya mengambil t indakan yang ser ingkali keras 
terhadapnya baik dalam konteks adeal maupun praksis.  
Untuk berbagai kepent ingan sosia l po lit ik,  ekonomi dan 
bahkan keagamaan, faktor ini ser ing dimanfaatkan untuk 
memojokkan suatu kelompok masyarakat  sebagai kelompok 
yang bersikap keras dan cenderung radikal dalam pergerakan 
mobilitas sosialnya.  
Yang lebih parah lagi adalah bahwa upaya memojokkan 
suatu kelompok masyarakat  ke dalam kelompok yang radika l 
t idak hanya kepada kelompok masyarakat  tertentu,  dalam hal 
ini umat  Islam, akan tetapi juga sudah mengarah ke kampus -
kampus yang dianggap memilik i pemahaman agama yang 
konsisten pun dapat  diopinikan sebagai komunit as yang 
radikal (berfikir radikal),  sebaga i contoh sebagaimana ter lihat  
pada tanggapan sebagian masyarakat  terhadap meledaknya 
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bom di pintu kampus Patoni Universit y sek itar bulan Jul i 
tahun 2019. 53 
Keempat ,  radikalisme juga dapat  tumbuh diakibatkan 
pemahaman yang tekstualis  (harfiah secara kaku) dan rigid  
(sempit) terhadap teks-teks suci.  
Memang terdapat  teks-teks suci yang secara harfiah 
dapat  dipahami secara keras dan melakukan t indakan tegas 
dan tanpa kompromi terhadapnya, namun teks tersebut  harus 
dipahami secara mendalam dan harmonis agar pesan lain dar i 
agama tersebut—semisal pesan kemanusiaan—t idak 
diabaikan. Salah satu contohnya adalah pemahaman yang 
tekstualis dan r igid o leh sebagian orang Islam tentang ‘kafir’,  
kekejaman dan ‘kesesatan Yahudi’,  dan sebagainya. Parale l 
dengan itu dapat  juga dilihat  pemahaman sebagian kaum 
kr ist iani yang sempit  dan literalis  terhadap other chirstianity  
(non kr ist ian) dan la in- lain.  
Kelima ,  kebijakan pemerint ah yang t idak adil di berbagai 
sektor dan di berbagai tempat  dan wilayah yang saat  ini 
ser ing dirasakan oleh masyarakat  dapat  dipast ikan akan 
menimbulkan kesenjangan dan kecemburuan yang pada 
gilirannya akan menjadi faktor pemicu tumbuhnya ied - ide dan 
gerakan radikalisme/ terorisme, yang akhir-akhir ini kelihatan 
seka i semakin menguat .  
Keenam ,  faktor ideo logi ant i westernis dan liberalism,  
yakni ket ika sekular isme dan liberalism mempengaruhi 
masyarakat ,  maka ser ingkali muncul reaksi berupa 
radikalisme dan bahkan terorisme.  
Ketujuh ,  t idak adanya daya banding paham dan 
keyakinannya terhadap paham dan keyak inan orang la in.  Hal 
ini ter jadi dalam bentuk sikap tertutup dan eksklusifisme,  
baik dalam berfikir maupun dalam mengkaji agama dan 
keyakinannya.  
                                                             
53  Seorang mahasiswa yang diwawancarai menyebutkan  bahwa dengan 
meledaknya bom di  pin tu kampus, maka di sebagian  masyarakat  
menganggap bahwa kampus memil iki pemikiran yang cenderung radikal.  
Wawancara,  taggal 18 Agustus 2019.  
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Kedelapan ,  radikalisme dan teror isme ser ing 
menggunakan ist ilah- ist ilah yang berhimpit  dengan ist ilah-
ist ilah agama. Hal ini akan cepat  mendapat  simpat ik dar i 
penganut  agama, terutama yang masih dangkal pemahamannya  
dan sed ikit  daya bandingnya.  
Berhimpitnya ist ilah tersebut  dalam Islam misalnya,  
terjadi dalam ist ilah jihad bagi melawan kemungkaran dan 
musuh-musuh agama.  Musaf ir ,  untuk mereka yang harus 
buron dalam menegakkan dan menghancurkan musuh-musuh 
agama, serta menghindar dar i bahaya dalam menegakkan 
‘kalimah Allah’ .  
J ika seseorang harus dipenjara dalam ber juang 
menegakkan agama, maka mereka dalam kondisi menja lankan 
i’tikaf .  Sementara orang yang i’tikaf  berada dalam posis i 
dekat  kepada Tuhan.  
Kesembilan ,  pengaruh t rans nasional,  sebab ser ingkal i 
seorang ter libat  dalam radikalisme  dan terorisme akibat  
dipengaruhi o leh pihak luar,  baik yang langsung mengikut i 
rekruitment  atau melalu internet  dan media sosial,  karena 
kaum radikalis sangat  piawai dalam menggunakan media 
digit al.  
Kesepuluh ,  seseorang juga tertarik menjadi radikalis atau 
teroris karena kekaguman terhadap keberhas ilan kesatuan 
polit ik yang bersifat  internasional dai masa lalu.  Dalam Islam 
misalnya, kesan keberhasilan dan kejayaan sistem 
kekhalifahan d ikagumi sebagai s istem yang telah berhasi l 
mempersatukan umat  dan memajukan peradaban di bawah 
panji-panji agama dan ketentuan serta petunjuk Tuhan.  
Faktor-faktor inilah secara acak yang menyentuhkan 
radikalisme dengan warga kampus-kampus perguruan t ingg i 
Islam di Indonesia ,  Malaysia,  dan Thailand,  meskipun harus 
dipahami bahwa radikalisme yang terjadi pada umumnya 
bersifat  potensia l,  belum menjadi se jat i.  
 
Melihat  berbagai gejala yang lebih kontemporer,  apa 
yang diper lihatkan o leh para akt ivis gerakan-gerakan tersebut  
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paling t idak dapat  diident ifikasi beberapa cir i khas sebuah 
kelompok dapat  dikatakan sebagai Islam radikal,  yaitu:  
Pertama,  mereka sering menunjukkan mentalitas 
"perang salib".  Dalam konteks sekarang hegemoni dunia Barat  
terhadap bangsa-bangsa lain sering dianggap sebagai salah 
satu bentuk 'penjajahan baru' (neo colonialism).  Sementara 
itu,  ide-ide mengenai adanya konspirasi Barat  menentang 
Islam dan dunia Islam tertap berkembang dalam kelompok ini.  
Mereka menghembuskan perasaan ant i Barat  yang sangat  kuat  
sehingga menolak berbagai ide yang dikembangkan oleh 
Barat .  
Kedua,   penegakan hukum Islam yang juga kerap 
diupayakan dengan keras oleh kalangan radikal Islam t idak 
lagi dianggap sebagai sebuah jalan alternat ive melainkan 
sudah menjadi suatu 'keharusan'.  Dengan kata lain,  t idak ada 
lagi jalan yang sah di dalam membentuk sebuah komunitas 
Muslim yang benar-benar tunduk kepada Tuhan melainkan 
dengan jalan menjadikan Islam sebagai landasan bagi 
segalanya, termasuk di dalamnya kehidupan agama, sosial dan 
polit ik.  
Ketiga,  terdapat  sebuah kecenderungan untuk 
melakukan perlawanan terhadap pemerintah berikut  sistem-
sistemnya yang mapan t api dianggap t idak sah, khususnya 
karena kurangnya perhat ian terhadap penyakit  sosial yang 
mereka ident ifikasi sebagai maksiat  dan kemungkaran. Karena 
itu,  sebagian diantara kelompok ini t idak lagi mempercayai 
lembaga-lembaga hukum pemerintah untuk menangg ulangi hal 
tersebut ,  sehingga mereka percaya bahwa mereka mampu 
mengatasinya dengan cara-cara mereka sendiri tanpa 
mengindahkan ruang publik yang menjadi milik masyarakat .  
Keempat ,  semangat  untuk menegakkan agama sebagai 
supremasi kebenaran ajaran Tuhan di dunia dengan jalan 
'jihad' yang dengan sendirinya mendapat  tempat  yang sangat  
terhormat .  Bahkan, melakukan jihad dengan upaya fisik 
melawan kebat ilan dan musuh-musuh yang membenci Islam 
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yang mereka yakini sebagai sebuah tugas keagamaan yang 
paling suci. 54 
Fakta yang ada t idak dapat  disembunyikan bahwa 
pemahaman sempit ,  kaku, fanat is,  dan keras,  misalnya 
dikalangan kelompok Salafi Jihadis dan aliansinya, 
mempunyai faktor-faktor pemicu sehingga menjadikan mereka 
berfaham radikal dan sekaligus ultra revolusionist ,  yang 
antara lain berupa faktor:  
1.  Faktor internal keberagamaan :  yang secara khusus 
terkait  dengan pemahaman dan interprestasi terhadap 
konsep-konsep dasar Islam dan konsep-konsep 
perjuangan, sepert i konsep jihad yang dipahami oleh 
kelompok radikal Islam yang t idak hanya sebagai 
bentuk perjuangan dakwah Islam, tetapi lebih jauh 
dipahami sebagai bentuk perlawanan (perang) terhadap 
musuh-musuh idelogis Islam (kaum kafir).  Selain 
pemahaman dan penekanan dimensi teologisnya, jihad 
juga dibenturkan dalam dimensi dua kutub teritorial 
yang berseberangan yakni dār al-Islam  dan dār al-harb  
yang mana dār yang kedua dijadikan sebagai sasaran 
ekspansi dengan legit imasi jihad untuk menegakkan 
kalimat  Allah di muka bumi baik dengan cara damai 
ataupun perang.  
2.  Faktor eksternal sosio-politikultural :  hegemoni 
polit ik,  ekonomi dan budaya Barat  (non Islam) 
terhadap umat  Islam yang dianggap membahayakan 
Islam dan umat  Islam. Bagi kalangan fundamentalis 
ide-ide modernisme Barat  dianggap telah mendistorsi 
t radisionalisme mereka. Ket ika ide-ide modernisme 
memasuki ranah kehidupan dan ideologi umat  Islam 
maka harus dilakukan upaya-upaya membendung 
modernisme karena akan membuat  ide -ide t radisional 
                                                             
54 Un tuk memahami lebih  jauh  ten tang beberapa kelompo k Islam 
radikal  di  Indonesia ,  l ihat  Jamhar i  dan  Ja jang Jahroni ,  Gerakan Salaf i  
Radikal di  Indonesia ,  (Jakar ta : Raja  Grafindo Per sada,  2004).  
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fundamentalis mereka akan menjadi menguat  dan 
mempunyai daya tarik tersendiri, 55 bahkan beberapa 
penulis melihat  bahwa faktor ekonomi, alam yang 
gersang, dan semacamnya menjadi pemicu munculnya 
ekspresi gerakan fundamentalisme dalam bentuk 
perang suci dengan menaklukkan wilayah lain. 56 
 
3.  Faktor Psikologis :  Melalui efikasi57 radikal dan 
agresif, 58 yang dalam psikologi polit ik atau gerakan 
                                                             
55  Bruce B, Lawrence, Menepis Mitos Islam di Balik Kekerasan (Jakarta: 
Serambi, 2002), h. 91. 
56 Majid Khadduri, War and Peace in the Law of Islam (Yogyakarta: Tarawang 
Press, 2002), h. 51-52. 
57 Para  psikolog mengatakan  bahwa ket ika  manusia  dikuasai  oleh 
perasaan  ket idakberda yaan  dalam per saingan  maka ia  merasa  bahwa 
dir inya sepenuhnya pasi f dan  men jadi  objek seh ingga ia  tidak memil iki  
kemauan  dan  t idak memiliki  ja t i  dir i.  Un tuk menutupi  perasaan  ini  
maka ia  memunculkan  perasaan  a tau merasa  mampu melakukan  sesuatu, 
mampu memer intah  orang lain ,  dan  bahkan  membuat  kerusakan  seh inga 
ia  merasa  mampu men jadikan dir inya ekeft i f  (berguna),  dan ia  merasa 
diper lukan oleh  banyak orang (nalur i un tuk men jadi  orang yang 
bermanfaat dan disegan i -Penul is) . Upa ya memunculkan rasa  keyakinan  
bahwa ia  mempunyai  pengaruh  dalam real i tasnya dapat  sa ja  
berhubungan  dengan pergaualan  masyarakat ,  at au melalui  banda -benda 
mat i,  dan  bahkan  melalui  doktr in -doktr in ideologi .  Lebih  jauh  lihat 
Erich  Fromm, Akar Kekerasan:  Analisis Sosio-Psikologis atas Watak  
Manusia ,  (The Anatomy of Human Destruct iveness ) ,  ter j.  Imam 
Muttaqin (Yogyakar ta : Pustaka Pela jar, 2008),  h.  332 -335.  Jika  
dikai tkan  dengan  gerakan  radikal  Islam,  barangkal i  keterkaitan  doktr in 
ideol ogi  member ikan pengaruh yang cukup sign ifikan  kepada seseorang 
seh ingga ia  merasa bahwa dengan ja lan  menerapkan a jaran  ideol oginya  
ia  merasakan  kebermanfaat an un tuk umat  dan agama, dan juga 
merasakan kebahagiaan  sebagai  seorang Musl im seja t i .  
58  Sebagaimana dikutip oleh  Erich  Fromm, Sigmun  Freud 
menyatakan bahwa manusia mempunyai  dua hasrat  yang sama kuatnya  
yai tu hasrat  un tuk merusak ( insting kemat ian ) dan  ha srat  un tuk 
mencinta i  (inst ing kehidupan , seksual i tas)  yang melah irkan si fa t  
agresi f,  dan  terkadang cenderung kepada agresi  negat i f yang kin i  terus 
melanda dunia baik secara  nasional maupun  internasional.  Situasi  in i  
terus berubah  semenjak meletusn ya Perang  Dunia  Per tama dan  
seterusn ya yang telah  melampaui  ambang batasnya.  Pada masa 
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sosial,  seseorang merasa bahwa dirinya pent ing, punya 
kemampuan, dan berart i untuk melakukan sesuatu yang 
diharapkan. Ada opt imisme di situ yang merupakan 
energi psikologis pendorong (psychological driving 
force) suatu t indakan, yang dalam konteks polit iknya 
dijadikan sebagai konteks akt ivitas islamis (Islam 
gerakan - the Islamists).  Faktor psikologis ini paling 
t idak terlihat  dalam dua bentuk, yaitu:  
 
 Alienasi59 radikal,  suatu perasaan terasing 
seseorang dari lingkungannya. Apa yang terjadi 
                                                                                                                                                       
kon temporer,  peperangan sudah  t idak lagi  hanya berben tuk perang fisik,  
tetapi  juga merambah  kepada perang ekonomi,  pol i t ik,  buda ya,  dan  
ten tunya perang ideol ogi .  Para psikolog la in , seper t i Konrad Lorenz,  
dalam bukunya On Agression (1966),  Rober t  Ardrey,  dalam  African 
Genesis  (1961) dan The Terri torial Imperat ive  (1967),  Desmon  Mor ris,  
The Naked Ape  (1967),  Eibl -Esbesfeldt  dalam On Love and Hate  (1972),  
dan la in  la in,  berpendapat  bahwa si fa t  agresi f manusia , yang biasanya  
mereka bandingkan dengan si fa t -si fa t  dasar  binatang yang cenderung 
lunak-defensif,  telah  terbukt i  merupakan  cir i  spesis manusia  yang pada 
sa tu sisi  cenderung un tuk melakukan  perusakan (agresi  jahat -ofensif:  
yang dapat berawal  dar i  fi tr ah,  or ientasi  dan ketaatan,  r asa  keberakaran , 
r asa kemanuggalan , ke -efekt i fan ,  kegairahan  dan perangsangan ser ta 
derpresi )  terhadap n ila i -n ila i  dan  komitmen  yang ada,  namun  di  sisi  la in 
juga cenderung untuk melakukan kebaikan (fi t rah berbuat  baik) , yang 
dalam bahasa  P. H.  D. d 'Hol bach ,  seorang fi lsuf Abad Pencerahan  
Perancis mengatakan  bahwa hasrat  atau keinginan  amat lah  vi tal  karena 
manusia bukan lagi manusia tanpa kesemuanya i tu,  dan dengan  hasrat  
ter sebut  dapat  menggembirakan manusi a , menggairahkan  dan 
men jadikan  h idup lebih  indah.  Lebih  jauh  l ihat  Er ich  Fromm, Akar 
Kekerasan ,  h .  xv-xi  dan xxvi ,  dan 309 -357. Alquran sendir i menyatakan  
bahwa manusia diciptakan  membawa fi t r ah  kebaikan,  walau dalam 
perkembangannya sela lu sa ja  berhadapan  dengan desakan -desakan 
kejahatan , yang suka membuat  kerusakan  dan  menumpahkan darah.  
59 Al ienasi  adalah  sebuah  teor i  yang berbicara  ten tang perasaan 
keter sendir ian  seseorang dalam pergaulannya,  yang menurut Sigmun 
Freud,  sebagaimana dikut ip oleh  Er ich From m, menyatakan bahwa 
dalam dir i  manusia ada dorongan agresi  per lawanan yang biasanya  
muncul  ket ika  seseorang merasakan  ketergangguan  terhadap masalah 
yang sedang dihadapinya a tau per soalan  yang sedang dipendamnya  
sendir ian . Agresei  per lawanan  in i  muncul  bis a  sa ja  diseba bkan  oleh  
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di sekitar lingkungan kehidupannya bertentangan 
dengan apa yang diyakininya sebagai sesuatu 
yang harus terjadi.  Perasaan alienasi radikal ini 
pada gilirannya akan berkembang menjadi 
akt ivitas radikal.  Perbedaan antara yang 
diyakininya dengan realitas yang dihadapinya 
(das sein  dan das sollen) dapat  terlihat  dalam 
Islam sendiri dengan keyakinan melalui ayat -ayat  
Alquran yang menyatakan bahwa umat  Islam 
adalah umat  terbaik sedangkan dalam realitasnya, 
terutama dalam kehidupan dunia moderen 
sekarang, fakta yang muncul menunjukkan bahwa 
umat  Islam masih jauh dari apa yang diharapkan. 
Kontradiksi antara das sein  dan das sollen  ini 
berpotensi menumbuhkan perasaan apologet ik 
untuk menyalahkan kekuatan di luar Islam, 
karena merasa umat  Islam diperlakukan t idak 
adil,  bahkan dit indas dan dimarjinalkan. 
Konsekuensinya mendorong seseorang menjadi 
akt ivis radikal sebagai wujud protes atas 
ket idakadilan yang dilakukan oleh kekuatan di 
luar Islam, termasuk kekuatan negara ata u 
pemerintah yang mereka anggap juga telah keluar 
dari nilai-nilai Islam. 60 
 Perasaan keputusasaan apoleget ik ( apologetic 
hopeless),  sebuah perasaan putus asa yang 
                                                                                                                                                       
perasaan takut terhadap hukuman, takut  terhadap musuh , merasa tidak 
diperhat ikan  (a l ienasi )  ataupun  merasa dir endahkan.  Jika perasaan  in i  
dimil iki  oleh  para pemimpin negara  maka mereka akan segera  mencar i 
a lasan -alasan , bahkan  berkedok ideol ogis sekal ipun , un tuk mengalahkan  
pesaing mereka demi menutupi keinginan un tuk memperluas kekuasaan 
a tau mewujudkan  ambisi  pr ibadi  sang pemimpin  walau melalui  perang 
penaklukan  sekal ipun.  Er ich  Fromm, Akar Kekerasan … ,  h lm.  287 dan 
290.  
60  Dhyah  Madya Ruth ,  "Prolog Memutus Mata  Rantai 
Radikal isme dan  Teror isme" dalam Memutus Mata Rantai Radikal isme 
dan Terorisme  (Jakar ta:  Lazuardi  Biru,  2010),  h lm.  10 -11.  
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mencoba mencari sesuatu yang lain untuk 
dijadikan alasan sumpah serapah ( scapegoating) 
dalam rangka melegit imasi keputusasaannya di 
hadapan orang lain.  
4.  Dendam61 Politikultur:  Munculnya gerakan reformasi 
Islam di beberapa negara-negara Arab ket ika 
berakhirnya Kerajaan Turki yang mana gerakan ini 
berusaha untuk memurnikan ajaran-ajaran dan praktek 
keagamaan umat  Islam yang sekian lama terpengaruh 
oleh hegemoni kultur Barat  yang mereka anggap 
sebagai budaya setan (evil cultur).  Hegemoni ini tentu 
t idak terlepas dari kekuatan polit ik Barat  yang hari ini 
telah mengalahkan kekuatan polit ik dunia Islam. Ole h 
karenanya kultur Barat  haruslah dijauhi dan dianggap 
sebagai musuh, dan mereka harus diperangi sebagai 
balasan atas penindasan mereka terhadap umat  Islam. 
Gerakan yang sama muncul juga di beberapa daerah 
Islam lainnya, sepert i Gerakan Salafi yang menjadi  
representasi Wahabisme, Gerakan Mahdi di Sudan, 
Gerakan Sanusi di Afrika Utara,  dan juga termasuk 
Gerakan Persatuan Islam di Indonesia.  
5.  Faktor Sejarah :  sejak Abad Kegelapan hingga Abad 
Pertengahan, upaya-upaya untuk menaklukkan dan 
mengalahkan bangsa/masyarakat  yang lemah merupakan 
                                                             
61  Mengapa dendam merupakan hasrat yang sedemikian 
menggelora  dalam dir i  seseorang? Para  psikolog mengatakan  bahwa  
dendam merupakan  t indakan  yang aneh bin  a ja ib,  sebab seseorang sela lu 
sa ja  menyangka bahwa dengan membunuh pelaku kejahatan  akan secara  
ot omat is menghancurkan  kejahatannya,  dan  dengan menghukum seorang 
pen jahat  seakan  pen jahat te r sebut  telah memba yar  hutangnya  
(kejahatannya).  Meski  seseorang kerap t idak mampu memper tahankan  
dir i dar i kejahatan  orang la in,  namun dalam dir inya tetap ada keinginan  
un tuk membalaskan  dendam,  walau dengan perasaan  ir i  sekal ipun.  
Keinginan  membalas dendam cenderung dilakukan  sendir i  ket ika mereka 
merasa Tuhan a tau penguasa  t idak melakukannya,  dan dalam 
pembalasan  dendam ter sebut  r asanya ia  telah mengambil  a l ih peranan  
Tuhan,  dan  tanpa sadar  ia  menempatkan  dir inya setara  dengan  Tuhan .  
Lebih  jauh  l ihat  Erich  Fromm, Akar Kekerasan … ,  h lm.  392-393.  
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bagian dari kebiasaan suatu bangsa atau kerajaan yang 
lebih kuat ,  sehingga kebiasaan tersebut  dan seluruh 
akibatnya dapat  diterima secara sah menurut  pandangan 
polit ik dan hukum bangsa-bangsa pada masa itu.  Fakta 
membuktikan betapa banyak sistem hukum dan kerajaan 
yang membenarkan praktek aneksasi tersebut ,  sepert i 
hukum Yunani,  Romawi, Bizant ium, dan kerajaan kaum 
Frank, kerajaan Visighot ,  Ostrogoth, Mongol,  negara -
negara tentera salib,  dan lain sebagainya yang saling 
menginvasi dalam kompet isi t iada hent i demi untuk 
merebut  kekuasaan dan mengokohkan dominasi dan 
hegemoni, 62 termasuk apa yang dilakukan oleh 
kekhalifahan-kekhalifahan Islam awal.  Realitas sejarah 
ini tentu saja berpengaruh pada pembentukan hukum 
Islam yang dimulai sejak abad ke 2 H atau abad ke 8 M 
dimana para ahli hukum ( fuqaha) banyak memasukkan 
berbagai logika realitas sosial,  polit ik dan ekonomi 
pada masanya ke dalam interprestasi-interprestasi yang 
mereka lakukan terhadap Alquran dan hadis Nabi.  
Praktek-praktek kebenaran yang pada awalnya memang 
murni untuk kebaikan, namun kemudian berubah 
menjadi kebenaran yang digunakan untuk kejahatan 
(kebat ilan) yang pada gilirannya melahirkan ilmu 
retorika bias polit ik yang dikuasai oleh kekhalifahan 
atas kepent ingan relasi polit ik dan ekonomi. Dari 
sinilah lahir panji-panji palsu yang menggantungkan 
segala sesuatu kepada kepast ian qadha  dan qadhar 
secara art ifisial dengan merubah konsep jihad menjadi 
perang eksternal dan penaklukan melalui ekspansi 
militer dan kekuatan senjata dengan cara membunuh 
pelaku makar hukum, dan mengarahkan pepe rangan 
                                                             
62 Lebih  jauh l ihat  Khaleed Abou el -Fadl ,  Selamatkan Islam Dari  
Musl im Puri tan ,  (The Great  Thef t :  Wrest l ing Islam from the  Extrenists ) ,  
ter j.  Helmi  Mustafa  (Jakar ta :  Serambi ,  2006),  h . 268 -269.  
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eksternal atas nama jihad dan dakwah. 63 Lebih jauh, 
sebagaimna dikatakan oleh Muhammad Syahrur bahwa 
retorika polit ik ini semakin kokoh dalam bentuknya 
yang mutakhir ,  dimulai dari Usman bin Affan (576 -
656H) dengan pernyataanya: "Aku t idak akan 
melepaskan 'baju' yang dipakaikan Allah kepadaku …", 
dan kemudian diteruskan oleh para khalifah-khalifah 
Islam lainnya, sepert i Abdullah bin Marwan (646 -
705M) yang menyatakan: "Saya t idak ingin mendengar 
seseorang yang berkata kepadaku 'bertakwalah kepada 
Allah',  kecuali akan kupukul tengkuknya"; dan Abu 
Ja'far al-Manshur (95-158H/714-775M) serta khalifah-
khalifah sesudahnya yang memegang semboyan bahwa: 
"Sesungguhnya kami menghakimi kalian dengan 
kekuasaan Allah." Oleh karena itu,  mereka mau t idak 
mau harus mengalihkan konflik internal menuju 
wilayah eksternal atas nama jihad. 64 Dalam tradisi 
kerajaan Islam di Indonesia juga didapat i berbagai 
ist ilah atau gelar berbau teologis yang diberikan kepada 
seorang raja ataupun sultan, sepert i gelar zhillulah f i 
al-ardh ,65 sehingga raja dianggap memiliki legit imasi 
ketuhanan untuk menentukan ataupun memberlakukan 
hukum dan kebijakan polit ik.  
 
                                                             
63 Lebih  jauh  l ihat  Muh ammad Syahrur, Tirani  Islam: Geneologi 
Masyarakat  dan Negara  (Dirâsât  Islamiyah Mu'âşirah f î ad -Daulah wa  
al -Mujtama' ) ,  ter j.  Saifuddin  Zuhri  Qudsy dan Badrus Syamsul  Fata  
(Yogyakar ta : LKiS,  2003), h lm.  167 -168.  
64 Muhammad Syahrur, Tirani  Islam …,  h lm.  355.  
65 Gelar  ini  awalnya berasal  dar i  gelar  para  khalifah  Abbasi yah ,  
yang menurut  pemahaman  maknanya bahwa seorang ra ja  a tau sul tan  
adalah ba yangan  Tuhan di  bumi,  kepada siapa semua makh luk 
mendapatkan  per l indungan ,  yang secara  mater ia l ,  menurut  Bern ard 
Lewi s,  disimbolkan  dengan  payung,  yang juga biasanya di ba wa oleh  
seorang petugas khusus ket ika  r a ja  a tau sul tan  melakukan 
per ja lanannya.  Lebih  jauh l ihat  Bernard Lewis,  Bahasa Pol i t ik  Islam ,  
(The Pol i t ical Language of  Islam ) ,  ter j.  Ihsan  Ali  Fauzi  (Jakar ta : 
Gramedia Pustaka Utama,  1994),  hlm. 29.  
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C.  Jenis dan Ciri Radikalisme di Kampus Perguruan 




Terorisme (BNPT) di 
Indonesia,  misalnya,  
pernah melansir hasil 
survei bahwa tujuh 
universit as terpapar  
radikalisme dan 39% 
mahasiswa terindikasi 
radikalisme. Namun 
informasi ini menjadi 
debatable  karena pihak 
universit as dan para 
akademis i t idak memiliki pandangan yang sama dengan 
statemen tersebut . 66 
Meskipun perguruan t inggi Islam belum masuk da lam 
survey tersebut ,  namun indikasi itu menjadi pert imbangan 
dalam melihat  lebih jauh keberadaan radika lisme di kampus-
kampus perguruan t inggi Islam.  
Per lu disadar i pu la bahwa radikalisme  sejat i dengan 
sega la kr iter ia militansinya tentulah belum dapat  dikatakan 
ditemukan di perguruan t inggi Islam, namun dar i berbaga i 
fakta yang ditemukan bahwa potensi radikalisme terpapar dan 
berseleweran di kampus-kampus perguruan t inggi Islam.  
Meskipun masih ditemukan perspekt if yang berbeda 
antara sebagian pimpinan, akademisi,  mahasiswa, dan 
masyarakat  mengenai pengert ian dan bentuk radikalisme,  
namun berdasarkan beberapa terori tentang radikalisme 
tersebut ,  wawancara,   dan pengamatan pada berbaga i 
                                                             
 66 Ketujuh  univer si tas ter sebut  adalah Univer si tas Indonesia , 
Un iver si tas Diponegoro,  Un iver si tas Airlangga, Un iver si tas Brawija ya,  
Inst i tut  Teknologi  Bandung,  Insti tut  Pertan ian  Bogor,  dan  Ins t itut  
Teknologi  Sepuluh  November.   
Diskusi tentang radikalisme kampus di 
International Islamic University Malaysia 
tanggal 20 Agustus 2019 
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perguruan t inggi Islam di Indonesia,  Malaysia,  dan Thailand,  
ditemukan bahwa radikalisme yang muncul di kampus -kampus 
di Indonesia,  Malaysia,  dan Thaila nd dapat  dikatagor ikan 
kepada berbagai bentuk, sebagaimana terlihat  pada hasi l 
pengamatan dan wawancara ber ikut :  
 
Tabel 5  
JENIS RADIKALISME YANG DITEMUKAN  
DI PERGURUAN TINGGI  
 
NO JENIS RADIKALISME PELAKU KET. 
1 Radikalisme pemikiran  235  
2 Radikalisme ucapan 216  
3 Radikalisme pr ilaku  45  
4 Radikalisme t indakan 4  
Jumlah 500  
             
 
Sementara itu radialisme pemikiran di perguruan t ingg i 
terjadi pada berbagai bidang, baik di bidang teologi,  bidang 
sosial po lit ik,  bidang hokum, dan di bidang dakwah.  
Radikalisme pemik iran di sini ter jadi akibat  pemahaman yang 
radikal terhadap ayat -ayat  al-Qur’ân, Hadîs Rasulullah, dan 
praktek umat  Islam sepanjang sejarah.   
Radikalisme pemikiran yang terjadi pada bidang -bidang 
itu sangat  beragama dan dengan t ingkat  keser iusan yang t idak 
sama. Untuk lebih je lasnya bentuk -bentuk radikalisme 
pemikiran tersebut  dapat  dilihat  pada table ber ikut :  
 
Tabel 6  
BENTUK-BENTUK RADIKALISME PEMIKIRAN  
 








1.  Mengkafirkan orang yang 
 































































t idak seagama dan sefaham 
dengannya (takfîr î) .  
2.  Mwajibkan memerangi 
orang yang mengganggu 
atau t idak segama 
dengannya.  
3.  dll.  
 
1.  Bemerint ahan yang 
diajarkan Islam adalah 
khila fah.  
2.  Pemerintahan dan para 
pejabat  yang dibentuk 
bukan atas dasar Islam 
adalah thoghut .  
3.  Mengharamkan kepatuhan 
terhadap negara yang t idak 
berdasarkan Islam secara 
eksplis it .  
4.  dll.  
 
1.  Negara wajib menerapkan 
hokum Islam di semua 
sector kehidupan.  
2.  Yang t idak meenerapkan 
hokum Islam adalah kafir  
dan zhalim.  
3.  Dll.  
 
1.  Semua orang yang ber iman 
wajib melaksanakan dakwah 
Islam dan yang t idak 
melakukannya berart i 
mengingkar i keajibannya.  
2.  Set iap kemungkaran harus 
dirubah; jika t idak bias 
dengan kelembutan maka 
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dapat  dilaksanakan dengan 
kekerasaan.  
3.  dll.  
 
 
Jenis radikalisme sepert i dijelaskan pada tabel di atas 
terjadi dengan prekuensi dan intensitas yang bermacam -
macam. Namun rad ikalisme tersebut  dapat  dilihat  sebagai 
radikalisme potensia l yang--kalau t idak dilaku jkan 
pencegahan—dapat  berkembang menjadi rad ikalisme yang 
lebih konsepsional dan ser ius,  bahkan bisa berkembang 
menjadi radikalisme sejat i,  baik muncul di kampus maupun d i 
luar kampus.   
Dar i hasil wawancara dan pengamatan dilingkungan 
perguruan t inggi Islam di Indopnesia,  Malaysia,  dan Thailand,  
ditemukan bahwa set idaknya ada empat  hal cir i radikalisme ,  
yang secara sederhana dapat  dikemukakan dalam tabel 
ber ikut :  
 
Tabel 7  
CIRI RADIKALIS  
 








Ingin melakukan perubahan dengan 
cepat  dengan menggunakan kekerasan 
mengatasnamakan agama.  
Mengkafirkan orang la in  
Mendukung penyebaran dan mengajak 
bergabung dengan ISIS  






Kr it er ia yang disampaikan di atas lebih cenderung pada 
kr iter ia yang dimiliki para radikalis sejat i.  Namun, sepert i 
disebut  di muka, bahwa yang ditemukan di kampus -kampus 
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perguruan t inggi Islam adalah potensi radikalisme , yang bila  
dibiarkan menguat  akan dapat  meningkat  menjadi radikalis  
sejat i.   
Berdasarkan analisis terhadap fenomena radikal isme 
pemikiran yang bersifat  potensial tersebut  maka per lu lebih 
dahulu dikenali cir i-cir i kaum radikalis,  yaitu:  
Paling t idak ada sepuluh yang menjadi cir i kaum 
radikalis.  Pertama ,  tekstualis ( literalis ) dan kaku (rigid)  
dalam bersikap dan memahami teks-teks suci.  Cara memahami 
teks yang r igid dan tekstualis itu mengakibatkan kesimpulan 
yang melompat  ( jumping to conclusion ).  Misalnya petunjuk 
kitab suci tentang pemerintahan yang zalim disimpulkan 
bahwa pemimpin dan pemerint ah yang tidak sesuai dengan 
pahamnya sebagai thaghut atau thughyân. Pada saat  yang 
sama, petunjuk kitab suc i tentang kaum kafir membantunya 
bersikap takf ir,  mengkafirkan orang yang t idak seagama 
dengannya.  
Kedua ,  ekstr im, fundamentalis dan ekslusif,  ekstr im 
dimaksudkan sebagai sikap sela lu berseberangan dengan 
mainstream, arus umum, terutama pemerint ah. Hal in i 
didasarkan pada sikapnya yang kaku. Fundamentalis 
berpegang teguh pada dasar secara kaku.  
Ketiga ,  eksklusif kaum radikalis selalu memandang paha m 
dan caranya sendir ilah yang benar.  Sementara paham dan cara 
pandang orang lain dianggap salah dan keliru. 67  Bahkan 
disebut  Kallen, 68  karena kuatnya keyakinan kaum radikalis 
terhadap program dan ideo loginya mereka menempatkan 
semua yang lain salah dan keliru.  
Keempat ,  selalu bersemangat  mengoreksi orang lain.  
Sebagai kelanjutan dar i sikapnya yang eksklusif,  kaum 
                                                             
 67 Pr insip dan  eksklusi f i tu ser ing ter l ihat  dalam berpendapat, 
ber t ingkah laku, berpakaian,  dan  dalam melaksanakan keten tuan -
keten tuan  ang bukan prinsip.  
 68 Lihat,  Horace M.  Kal len ,  ‘Radical ism’ dalam Edwin  R.A. 
Sel igman,  Enyclopedia of  The Social  Science  Vol .  XIII -XIV (New 
York :  McMil lan  Company,  1972),  h .  51 -54.  
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radikalis memilik i semangat  yang t inggi untuk mengoreksi,  
meno lak dan bahkan melawan. 69 
Kelima ,  kaum rad ikalis dan teroris membenarkan cara -
cara kekerasan dan menakutkan dalam mengoreksi orang lain 
dan dalam menegakkan dan mengembangkan paham dan 
ideo loginya.  
Keenam ,  kaum radikalis dan teroris memiliki keset iaan 
lint as komunitas.  Suatu t indakan radikal di suatu 
komunitasdikendalikan dan membalas apa yang dialami 
kelompoknya di komunitas la in.  Salah satu contoh yang dapat  
dikemukakan adalah banyak orang muslim di Indonesia  yang 
ingin menuntut balas atas pembantaian muslim di Rohingnya.  
Sebaliknya, banyak urusan muslim yang dipersulit  d i 
komunitaslain akibat  pengalaman mereka menghadap i 
kesulit an di komunit astertentu.  
Ketujuh ,  c ir i lain dar i kaum radikalis yang sangat  
menonjo l adalah rekonstruksi musuh yang ser ing t idak jelas.  
Hal tersebut  ter jadi karena orang yang t idak sepaham dengan 
mereka direkonstruksi sebagai musuh. Sehingga teman 
sebangsa dan senegara ser ing dianggap musuh karena 
pendapatnya yang berbeda dengan mereka.  
Kedelapan ,  karena konstruksi musuh ya ng t idak jelas,  
maka mereka melakukan all out war (perang mat i-mat ian)  
terhadap musuh Islam dan yang melakukan kemungkaran.  
Kesembilan ,  kaum radikalis sangat  konsern pada isu - isu 
penegakan kekhalifahan karena dianggap berhasi l 
mewujudkan tatanan dunia yang  lebih adil dan sejahtera serta  
menjadikan agama sebaga i standart  baik dan buruk.  
Kesepuluh ,  kaum radikalis sangat  menekankan 
tauhidiyyah hakimiyyah dan menghukum kafir orang yang 
t idak menjadikan agama sebagai dasar hukum bernegara dan 
bermasyarakat .  
Di kalangan radikalis muslim, dasar yang digunakan 
adalah ayat -ayat  Alqur’ân:  
                                                             
 69Ibid.  




S iapa saja yang t idak berhukum (memutuskan) menurut  apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang -
orang yang kafir.  (Q.S. al-Mâidah : 44).  
 
Barangsiapa t idak berhukum (me mutuskan) perkara 
menurut  apa yang diturunkan Allah, Maka mereka it u  
adalah orang-orang yang zalim. (Q.S. Al-Mâidah : 45).  
 
Barangsiapa t idak berhukum (memutuskan) perkara 
menurut  apa yang diturunkan Allah, Maka mereka it u  
adalah orang-orang yang fasik.  (QS. 5/al-Mâidah : 47).  
 
Insan perguruan t inggi Indonesi,  Malays ia,  dan Thailand  
belum dit emukan yang menganutnya secara sejat i.  Art inya 
lahir  dar i pemikirannya sendir i,  dan ingin diper juangkan 
secara mat i-mat ian. Yang dit emukan adalah potensi yang 
mengarah kesitu,  dan kebanyakan mereka karena terpengaruh 
dengan pemikiran dan sikap orang lain.  
 
D.  Bias Radikalisme dan Saran Terhadap Umat Islam  
 
Salah satu problema radikalisme adalah pandangan,  
formulasi,  dan bahkan tuduhan yang bersifat  pejorat ive 
terhadap Islam. Banyak studi yang menjelaskan bahwa baik 
pendefenisian maupun pandangan dan per lakuan tgerhadap 
umat  Islam, berkaitan dengan radikalisme dipandang sebaga i 
bersifat  bias (berat  sebelah) dan pejoratif  (menyudutkan)  
umat  Islam.  
Sehubungan dengan isu radikalisme dan terorisme, umat  
Islam ser ingkali berada dalam posis i tersudutkan. Hal in i 
terjadi,  selain disebabkan  kekacauan dalam melihat  Islam --  
dalam art i normat if ajaran dengan Islam dalam art i sosio logis,  
pr ilaku orang yang menganut  Islam-- juga karena nama Is lam 
ser ing dicatut  untuk t indakan-t indakan teror.  Hal ini 
umpamanya ter lihat  pada bagaimana Islam dicatut  dalam 
t indakan  membom WTC, 11 September 2001 yang la lu,  
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sepert i terungkap dalam d ialog Nehad Awad, Direktur 
Eksekut if Dewan Hubungan Islam Amerika dengan Mofid 
Deak, penulis Washington File  ber ikut  :  
 
Deak:   Apa pesan yang dikir imkan oleh kelompok anda 
dan kelompok-kelompok Muslim Amer ika setelah serangan 
tersebut . 
 
Awad :  Pesan yang kami kir imkan ia lah bahwa kami adal ah 
bagian dar i proses penyembuhan nasional,  dan bahwa 
komunitas kami sudah mender ita ganda. Banyak anggota 
komunitas Muslim Amer ika tewas atau luka dalam 
serangan tersebut ,  dan komunitas Muslim Amerika sudah 
dituduh atas t indakan-t indakan o leh oknum-oknum yang 
t idak kami kenal.  Orang-orang tersebut  bukan anggota 
komunitas kami di sini.  Satu -satunya hal yang mereka 
ambil dar i kami adalah nama agama kami, Mereka 
mencur inya dar i kami, sepert i halnya mereka mencur i 
nama dan ident itas.  Dan mereka secara keji men yamar  
nama-nama Islam, dan mereka melakukan kekejian. Itu 
saja yang mereka lakukan.  
 
Para teroris itu adalah oknum-oknum yang sakit  dan 
mereka t idak punya pengetahuan agama.  Tidak ada hak 
bagi mereka atau siapapun untuk mengaitkan apa yang 
mereka lakukan dengan agama Islam. Pengetahuan mereka 
tentang agama dan praktek ajaran Islam sangat lah 
dangkal. 70 
 
Selain karena para teroris mengambil nama Islam,  
gambaran cit ra buruk mengenai Islam, khususnya umat  Islam 
di Timur Tengah terus d ihubungkan dengan teror isme . Bahkan 
Juliet  Lodge secara eksplis it  mengemukakan tanggapan 
Capitanchik yang menggunakan kata “IslamicTerrorism”,  
                                                             
70 ht tp/ /unsembassy. sta te.gov/ jakar ta /wwwhcir.html .13/07/2003,  h lm.3 -4 
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yang meskipun menggunakan tanda pet ik tetapi nuansa  
menyudutkan Islam tetap terlihat  kentara.   
Pada sis i lain Richard Norton menulis:  
 
Lebih dar i bagian manapun dar i umat  Islam, Timur  
Tengah, sejak Perang Dunia Kedua, memilik i reputas i 
buruk sebagai ajang terorisme kendat i banyak pelakunya 
t idak mengaku bert indak atas nama Islam. 71 
 
Bernard Lewis mengemukakan kalimat  yang lebih 
eksplis it  ket ika ia mengatakan:  
 
Sebagian besar umat  Islam bukanlah fundamentalis dan 
sebagian besar fundamentalis bukanlah teroris.  Namun 
sebagian besar teror is adalah muslim dan mereka dengan 
bangga mengakui dir i mereka sebagai muslim. Dapat  
dipahami kalau kaum muslimin protes ket ika media 
mengatakan bahwa gerakan dan perbuatan teroris sebaga i 
gerakan dan perbuatan Islam…Namun sebagaimana Hit ler dan 
Nazi yang muncul dar i kalangan umat  Kr isten, mereka juga 
harus dipandang dalam konteks budaya,  aga,a,  dan sejarah 
mereka sendir i. 72 
 
Dalam kait annya dengan Muslim Asia Tenggara,  
khususnya Indonesia,  Malays ia,  dan Thailand, Rasa tertekan 
karena opini yang bias terhadap Islam, Mujahid Yusuf Rawa,  
kini Menter i Agama Malays ia menulis lkan pendapatnya dalam 
tajuk “Islam Dihantui”,  Menurutnya:  
 
Sebagai t indak balas kepada Islam yang ‘menghantu i 
Barat’,  kini Islam pula dihantui dengan berbaga i 
konotasi negat ive dan disamakan Islam dengan teroris.  
Malah dibuat  satu formula baru dihafal di seko lah -
                                                             
71 Richard Nor ton , op.ci t .  
72  Bernard Lewis,  The Crisis of Islam: Holy War and Unholy  Terror,  
(Rondom House,  Inc. ,  Co. ,  Ltd, 2003) .  
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seko lah Amerika yaitu Islam sama dengan keganasan 
atau terorisme (Islam= keganasan).  Oleh karena perang 
melawan keganasan (war againt  terrorism) mengaitkan 
Islam secara sadar atau t idak bahana islamophobia turut  
melanda masyarakat  kita. 73 
 
Namun per lu disadar i bahwa Islam sama seka li meno lak 
t indakan-t indakan teror,  apalagi terorisme. Dar i makna 
gener iknya saja kedua ist ilah it u berto lak belakang. Kalau 
terorisme memilik i muatan ancaman kekerasan yang 
menimbulkan ketakutan, pembunuhan, dan bahkan kebencian,  
maka Islam bermakna keselamatan, penyer ahan dir i kepada 
Tuhan, kecint aan kepada Tuhan berart i kecintaan pada 
sesama, dan dambaan terhadap situasi masyarakat  yang tanpa 
kekacauan.  
Dalam perpsekt if ini memang sangat   t idak layak jika 
Islam disudutkan dengan alasan  pr ilaku kekerasan, termasuk 
image kekerasan dalam penyebarannya, sehingga Islam 
diimagekan sebagai “agama pedang”. Dalam hal ini menar ik 
seka li komentar Osman Bakar:  
 
T idak bisa dipungkir i di beberapa wilayah, kekuatan 
pedang memiliki peran dalam ekspansi teritorial Is lam.  
Tetapi jika ini saja dianggap cukup  untuk mencir ikan 
Islam sebagai “agama pedang” maka karakter ist ik serupa 
bisa diber lakukan terhadap agama Kristen atau Budhisme,  
karena kedua agama tersebut  sesungguhnya melakukan 
peperangan baik dalam upaya mempertahankan atau 
ekspansi ter itor ial.  
Namun jika yang dimaksud dengan “agama pedang” itu  
berart i bahwa agama pada dasarnya  disebarkan mela lui 
konvensi yang dipaksakan, maka hal ini lebih tepat  bila  
dilekatkan pada agama Kristen dar i pada Islam. 74 
                                                             
73 Mujah id Yusuf Rawa,  Kita Kan Orang Malaysia ,  hlm.  7.  
5 2  Osaman  Bakar,  Islam and Civil izat ional  Dialogue ,  (Kuala  Lumpur : 
Un iver si tas Malaya Press,  1977),  h lm. 38.  




Suatu kajian yang sederahana sekalipun terhadap Is lam 
akan menemukan  informasi yang melimpah ruah mengena i 
peno lakan terhadap t indakan-t indakan teror.  Islam memilik i 
pendapat  mengenai Al- baghyi ,  pemberontakan bersenjat a 
menentang pemerint ahan yang sah da n adil,  int imidasi kepada 
rakyat ,  penyelidikan po lit ik dengan tujuan memecah be lah,  
dan membahayakan keutuhan nasional.  Islam juga memilik i 
pendapat  mengenai penggunaan senjata untuk mengint imidas i 
rakyat  sebagaimana firman Allah Swt:  
 
 للاَ  نَ وْ بُ ارِ حَ يُ  نَ يْ ذِ ال   اءُ زَ جَ  ماَ ن  اِ 
ويسعون فى اَلرض فسادا ان  هلَ وْ سُ رَ وَ 
يقتاوا او يصابوا او تقطع ايديهم 
وارجلهم من خَلف او ينفوا من اَلرض 
ذلك لهم خزي فى الدنيا ولهم فى 
 اَلخرة  عذاب عظيم
 
Hukuman bagi orang-orang yang memerang i Allah dan 
Rasul-Nya dan membuat  kerusakan di bumi, hanyalah 
dibunuh atau disalib atau dipotong tangan dan kaki mereka 
secara silang atau diasingkan dar i tempat  kediamannya.  
Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia dan d i 
akhirat  mereka mendapat  azab yang besar.  [QS. 5/al -
Mâidah:33].   
 
Selain it u t erdapat juga teks-teks yang menetapkan 
penghormatan dan keset iaan yang t inggi terhadap per janjian,  
dan lain- lain.  
Tampaknya inilah yang melatar belakangi tokoh-tokoh 
Islam menegaskan kembali sikap Islam itu,   segera setelah 
per ist iwa peledakan WTC. Yusuf al-Qardawi,  misalnya dala m 
Islam On line & News Agencies  menyebutkan: “Islam adalah 
agama yang toleran yang menempatkan jiwa manusia dalam 
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rasa hormat  yang t ingg i dan menganggap serangan terhadap 
orang yang t idak bersalah sebagai dosa yang sangat  besar.” 75 
Dengan begitu Islam membukt ikan sendir i peno lakannya 
terhadap t indakan-t indakan teror. Sehingga t idak adil kalau 
Islam sebagai agama dan umatnya disudutkan dalam isu 
global terorisme.  
Pada saat  yang sama Islam juga menegakkan kejujuran,  
sehingga kedustaan merupakan dosa.  Sikap ant i kekerasan 
dalam menimbulkan ketakutan tersebut  telah didaratkan nab i 
Muhammad SAW dan para sahabat  yang ar if bijaksana dalam 
kehidupan mereka, yang menjadi sur i tauladan bagi segenap 
umat  Islam.  
Dalam member ikan komentar terhadap Surat  3/Ali Imrân 
ayat  159, Abdullah Yusuf Ali mengatakan:  
 
Karena sifat  Muhammad yang beg itu lemah lembut ,  
menyebabkan semua orang sayang kepadanya, dan inilah 
salah satu rahmat  Allah. Salah satu gelar  Rasulullah ialah 
“rahmat  untuk alam semesta”.  Sesudah per ist iwa Uhud tak 
pernah ada yang lebih berharga baginya dar i pada sifatnya 
yang begitu lemah lembut ,  penuh kasih sayang dan 
kesabaran yang begitu besar menghadapi kelemahan 
manusia.  Ini adalah sifat  yang sungguh agung, yang 
kemudian dan sela lu demik ian menyebabkan banyak sekal i 
orang yang tertarik kepadanya.  76 
 
Para ahli,  baik Muslim maupun non Muslim (akan 
Muslim) sangat  mengert i bahwa Islam menentang terorisme.  
Dalam The Oxford Encyclopedia of  the Modern Islamic World  
disebutkan bahwa :”Jelas t indakan terorisme t idak ada 
                                                             
75  Yusuf a l -Qardhawi,  Islam on line & Ne ws Agencies ,  13 September  
2001.  Dimuat dalam, Departemen  luar  neger i Amer ika ser ikat , Jaringan 
Teroris ,  2001.  
76  Abdul lah  Yusuf Al i ,  The Holy  Qur’an: Text  Translat ion  and 
Commentary ,  (USA: Amana Corporat ion,  1989), komentar  471.  
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hubungannya sama sekali dengan Islam atau agama besar  
manapun”. 77 
Ket ika membicarakan bahwa Islam t idak layak 
tersudutkan dalam persoalan radikalisme dan terorisme,  para 
akademis i di Indonesia dan Malaysia selalu 
menghubungkannya dengan Islam sebagai agama rahmatan 
lil’âlamîn.  
Pendapat  yang dikedepankan adalah bahwa sejak 
diturunkan melaui insan pilihan, Rasulullah Muhammad SAW 
Islam telah menjadi pelipur lara bagi seluruh umat  manusia.  
Dunia dan seis inya di t ransfer dar i kegelapan ( al-zhulumât )  
kesuasana yang terang benderang ( al-nûr) .  
Dalam salah satu had is,  Rasulullah menegaskan:  
 
انا محمد و احمد والمقفي 
والحاشر ونبي التوبة ونبي 
 الرحمة
 
Aku Muhammad dan Ahmad (terpuji),  yang dihormat i,  
yang ,menghimpun manusia,  nabi (penyeru) taubat  dan 
nabi (penyebar) rahmat  (kasih saying).  [ HR. Muslim].  
 
Kekuasaan yang semena-mena dihent ikan Islam dengan 
menawarkan kepemimpinan yang berkasih sayang. Kebiasaan 
saling mengancam dan menakut i dirombak menjadi hubungan 
antar personal dan antar kelompok yang saling menyayangi.  
Sabda Rasulu llah Saw:  
 
َليؤمن احدكم حتى يحب َلخيه 
مايحب لنفسه )رواه البخاري و 
 مسلم(
 
                                                             
77 John  L. Esposi to,  op.ci t .  
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Seseorang be lum pantas disebut  ber iman kalau dia t idak 
sayang pada yang lain sebagaimana ia menyayangi dir i 
sendir i.  [HR. Bukhâr i dan Muslim].  
 
Islam datang membawa rahmat  bagi seluruh alam 
(rahmatan li al-’âlamin).  Kasih sayang t idak saja terhadap 
kekasih,  keluarga, dan kaum kerabat .  Akan tetapi kasih 
sayang diber ikan kepada semua makhluk. Dalam sebuah hadis  
qudsi disebutkan :  
 
الراحمون يرحمهم الرحمن 
ارحموا من فى اَلرض يرحمكم من فى 
 السماء 
 
Mereka yang saling menyayangi akan disayang o leh 
pemilik kasih saying. Sayangilah yang ada di bumi 
nisacaya yang dilangit  menyayangimu.[ HR. Muslm].  
 
Kasih sayang yang dit awarkan Islam sangat  sistemat is 
dan konprehenship.  Allah Swt. ,  t idak saja menjadikan k asih 
sayang sebagai salah satu tema pent ing Al -Qur’an, tetapi 
semua surat  dalam k itab suci ini d imulai dengan kalimat  
pembuka ( if titah) yang menegaskan kasih sayang (bismillâh 
al-rahmân al-rahîm), dengan menyebut  nama Allah yang Maha 
Pengasih lagi Maha Pen yayang (Q.S. 1/al-Fât ihah : 1).  
Tawaran kasih sayag Islam t idak saja dibicarakan dalam 
konteks intra kelompok dan komunit as.  Sebab Allah meminta 
agar set iap orang muslim t idak bo leh marah kepada orang lain 
yang tak sepaham dan bahkan tak seagama dengan mer eka.  
Menjadikan manusia t idak satu agama atau t idak 
sepaham merupakan kenyataan yang t idak dapat  dipungkir i,  
Allah berfirman : dan jika Tuhanmu menghendaki tentulah 
akan ber iman orang yang ada di muka bumi seluruhnya.  
Firman Allah Swt:  
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ولو شاء ربك َلمن من فى اَلرض 
كلهم جميعا افانت تكره الناس 
 حتى يكونوا مؤمنين
 
Dan jika Tuhanmu menghendaki tentulah ber iman semua 
orang dibumi seluruhnya. Tetapi apakah kamu (hendak)  
memaksa manusia agar mereka amenjadi orang -orang yang 
ber iman?[QS.10/Yûnus:  99].  
 
Dalam kait annya dengan kelembutan dan kasih sayang 
yang dikedepankan Islam, para akademis i ser ing mengut ip 
komentar Mengomentar i ayat  ini Abdullah Yusuf Ali:  
 
Orang yang ber iman t idak bo leh marah jika berhadapan 
dengan orang yang t idak ber iman, dan terutama ia harus 
dapat  menahan dir i dar i godaan kekerasan, misalnya 
memaksakan iman kepada orang la in,  semisal tekanan 
sosial,  polit ik,  dan ekonomi membujuk dengan harta 
atau kedudukan atau mengambil manfaat  cara lain yang 
dibuat -buat .  Iman yang dipaksakan bukanlah iman,  
mereka harus berusaha dengan jalan rohani dan barulah 
Tuhan yang member i hidayah-Nya 78.  
 
Ayat  dan penafs ir ini menjelaskan bahwa Islam t idak 
diperkenankan melakukan kekerasan, menakut -nakut i,  
meledakkan bom untuk membunuh manusia lain.  Sebab dala m 
perspekt if agama Islam “orang yang membunuh seorang 
manusia berart i ia telah membunuh manusia secara 
kese luruhan. Firman Allah Swt:  
 
من اجل ذلك كتبنا على بنى 
اسراءيل انه من قتل نفسا بغير نفس 
                                                             
78  Abdul lah  Yusuf Al i ,  The Hol y Qura ’an (New York:   Amman 
Corporat ion , 199) Kon tak 1480 .  
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او فساد فى اَلرض فكانما قتل الناس 
جميعا  ومن احياها فكانما احيا 
 الناس جميعا
 
Karena itu kami tentukan kepada Bani Israil: Bahwa 
barang siapa membunuh orang yang t idak membunuh orang 
lain atau membuat  kerusakan di bumi maka ia seo lah -o lah 
membunuh semua orang, dan barang siapa amenye lamatkan 
nyawa orang maka ia seo lah mehye lamatkan  nyawa semua 
orang. [Q.S.5/al-Mâ’idah: 32].  
 
Mengomentar i ayat  ini Abdullah Yusuf Ali 
mengaamatakan:  
 
 Membunuh atau merencanakan pembunuhan pr ibad i 
orang karena pr ibadi tersebut  mewakili suiatu gagasan,  
samalah dengan membunuh siapa saja yang mendukung 
gagagsan itu.  Sbaliknya dengan menyelamatkan nyawa 
suatu pr ibadi samalah hanlnya dengan meneyelamatkan 
seluruh umat .  Kutukan apakah yang lebih kearas 
terhadap dendam dan pembunuhan pr ibadi demik ian? 79 
 
S ifat  ramah menjadi cir i utama orang ber iman.  
Rasulullah Saw.,  bersabda:  
 
المؤمن مالف وَلخير فيمن َليالف 
 وَل يؤلف )رواه احمد(
  
Orang yang ber iman adalah orang yang ramah. Tidak ada 
baiknya orang yang t idak ramah dan t idak pula diramahi.  
[HR. Ahmad].  
  
                                                             
79 Abdul lah  Yusuf Al i ,  Op.ci t . ,  komentar  737.  
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Allah  mengingatkan bahwa sikap kasar dan bengis 
akan membuat  orang akan  enyah dar i sekitarnya sebagaimana 
fiman-Nya:  
 
Maka disebabkan rahmat  dar i Allah lah akan ber laku lemah 
terhadap mereka, sekiranya bersikap keras lagi berhat i 
kasar tentulah mereka menjauh dar i sekelilingnya. Karena 
itu maafkanlah mereka mohonlah ampun bagi mereka dan 
bermusyawarahlah mereka dalam urusan itu.  Kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakkal [QS. 3/Ali-Imrân 
: 159].  
 
Apabila ada orang yang me lakukan kekerasan atau 
bersikap kasar,  atau menakut -nakut i dengan cara yang 
melanggara et ika dan melakukan kekerasan ( mufsid),  
meskipun bernama Is lam atau mengatasnamakan Islam maka 
sesungguhnya ia bukan sedang melaksanakan ajaran Islam,  
mela inkan karena karena pemahamannya yang r igit  (kaku) dan 
simplist ik (sempit) sehingga t idak mengert i atau mengianat i 
nila i-nilai kasih sayang yang diajarkan Islam.  
Melihat  demikian tumitnya persoalan terorisme, yang 
secara  tak terelakkan berpapasan dengan umat  Islam,  
langsung maupun t idak langsung, maka para akademisi d i 
Indonesia,  Malays ia,  dan Thailand mengharapakn umat  Islam 
dapat  menyikapinya.  
Dalam jangka pendek umat  Islam per lu melakukan lima 
hal.  Pertama ,  meno lak dan melawan radikalisme dan 
terorisme karena bertentangan dengan ajaran agama Islam,  
sebagaimana telah d ijelaskan d i muka.  
Kedua,  meno lak segala tuduhan dan upaya yang ingin 
memojokkan umat  Islam dengan menggunakan image  
terorisme.  
Ketiga,  menunjukkan pada masyarakat  dunia bahwa —
mela lui kata,  tulisan, dan perbuatan, bahwa umat  Islam t idak 
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setuju dan t idak ter libat  dalam radilakisme dan t indakan -
t indakan teror.   
Keempat ,  pada saat  yang sama umat  Islam per lu meno lak 
sega la macam ajakan—o leh siapapun—untuk bergabung 
dengan kelompok-kelompok yang ingin me lakukan kekerasan,  
menimbulkan ketakutan dan menyudutkan pihak lain,  dengan 
alasan bahwa perbuatan tersebut  sebagai pesan agama. Sebab 
hal itu bukan dar i agama dan bahkan bertentangan dengan 
nila i-nilai yang diajarkan Islam tentang kemanusiaan, kasih 
sayang, dan kelembutan.  
Kelima ,  dalam melawan dan menumpas radikalisme dan 
terorisme hendaklah didasarkan pada sikap otonom ,  ( the duty ,  
panggilan jiwa dan rasa berkewajiban)  secara objekt if serta  
berdasarkan  petunjuk Islam bahwa t indakan semacam itu  
harus dilawan dan dicegah karena t idak sesua i dengan ajaran 
Islam. Bukan karena pengaruh orang atau pihak lain yang 
hendak mend iktekan kehendaknya. Bukan pula karena sikap 
rasa rendah dir i ( imperiority)  k ita terhadap pihak lain.  
Sedangkan dalam jangka panjang umat  I slam per lu 
melakukan lima hal pula.  Pertama ,  melakukan kajian secara 
mendalam terhadap berbagai penyebab seseorang atau 
kelompok tertentu melakukan kekerasan, menyulut  ketakutan,  
dan bahkan pemboman, baik dar i sudut  ket impangan ekonomi,  
ket idakadilan kehidupan, stereotipe  beragama, dan faktor -
faktor lainnya .   
Kedua, meningkatkan pemahaman yang lebih humanis,  
rasional,  dan moderat  kalangan umat  Islam terhadap 
agamanya, agar t idak ter jebak pada  paham yang menyulut  
gar is dan sikap keras (tanpa dasar) dalam menegakkan ajaran 
Islam.  
Ketiga ,  meamahami ayat -ayat  Al-Qur’ân dan al-Hadîs 
sesuai semangat  dan praktek yang dilakukan Rasulullah serta 
para khalifah yang ‘ar if bijaksana, bahwa Islam merupakan 
penyelamat  dan rahmat  bagi seluruh manusia dan 
kemanusiaan.  
Keempat ,  Merekonstruksi kajian dan sikap umat  
mengenai penegakan amar ma’ruf  nahi munkar, terutama 
Syahrin Harahap, dkk   │   Fungsi Perguruan Tinggi Islam dalam Mencegah Radikalisme        │             
 
108 
menyangkut  kriter ia absah atau t idaknya suatu perbuatan yang 
diyakini agamis,  ya itu  niat  atau mot ivasi melakukan suatu 
perbuatan atau t indakan, kayf iyat  atau metode dan caranya,  
serta ghâyah  atau tujuannya. Sebab suatu t indakan, apapun 
bentuknya, bersifat  religius atau t idak, keabsahannya dapat  
dikukur dan diseleksi menurut  kriter ia itu.  
Kelima ,  semua pemimpin, cendekiawan, dan ulama,  
hendaknya dapat  melakukan pemberdayaan umat  secara 
sistemat is dan ser ius,  serta penuh keteladanan, agar segenap 
umat  Islam dapat   menampilkan cit ra Islam yang kuat  dan 
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Peguruan t inggi sejat inya memilik i fungsi yang sangat  
pent ing dan menentukan dalam mencegah radikalo isme 
pemikiran di perguruan t inggi di Indonesia,  Malays ia,  dan 
Thailand.  
Fungsi deradikalisasi tersebut ,  meskipun terutama 
menyangkut  pemik iran di kampus, namun akan 
mempengaruhi masyarakat  di luar kampus, karena masyarakat  
kampus sangat  mempengaruhi faham, corak, dan bahkan 
t indakan masyarakat  di luar kampus.  
Itulah sebabnya, perguruan t inggi di Indonesia,  
Malaysia,  dan Tha iland telah memerankan fungsinya, baik 
peran st ructural maupun akademik dan kultural,  meskpu n 
dengan int ensitas dan efekt ifit as yang berbeda.  
 
A.  Deradikalisasi  di Perguruan Tinggi Indonesia,  
Malaysia,  dan Thailand [Pendekatan Struktural]  
 
1.  Pencegahan Melalui Program -Program Intra 
Kelembagaan  
 
Upaya pencegahan radikalisme tampak mendesak sebab 
dar i har i ke har i semakin banyak masyarakat  kampus yang 
tertar ik atau cenderung kepada radikalisme. Mereka yang 
terpapar radikal itu umumnya  yang memiliki ghirah agama 
yang kuat ,  namun t idak punya ilmu agama yang memadai.  
Akibatnya mereka mudah terpengaruh dan mempunyai t ingkat  
ketersinggungan yang t inggi jika merasa terpo jok atau merasa 
agamanya terusik.   
Memang terdapat  kecenderungan bahwa p erguruan 
agama lebih punya daya tangkal yang kuat  terhadap 
berkembangnya radikalisme.  Hal ini dimungkinkan karena 
pengetahuan agama yang lebih dalam. Dikatakan demik ian 
karena pada lazimnya mahasiswa perguruan t inggi agama 
Islam yang berasal dar i madrasah dan pesantren telah 
memilik i dasar pengetahuan agama.   
Namun, karena perkembangan perguruan t inggi a gama 
Islam, sebagaian diantaranya ada yang bert ransformasi 
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menjadi univers itas dan seko lah t inggi dengan mandat  yang 
diper luas,  maka pada kenyataannya terdapat  juga mahasiswa 
yang berasal dar i seko lah menengah umum, sehingga 
memungkinkan pengetahuan dasar agamanya masih rendah.  
Berbeda dengan pendidikan t inggi umum yang 
memilik i mahas iswa yang pada umunya memiliki 
pengetahuan dasar agama yang lemah, sehingga daya 
sar ingnya menjadi lemah terhadap berbagai informas i dan 
faham keagamaan.  
 Sebagai contoh; diciduknya  t iga alumni Universitas 
Riau, Pekanbaru, Sabtu tanggal 2 Juni 2018 oleh Tim Densus 
88 di Indonesia karena ter libat  sangkaan radikalisme dan 
terorisme, merupakan bagian dar i bukt i mudahnya mahasiswa 
keterpengaruh oleh pemikiran yang radikal.  Kasus ini 
menambah bukt i bahwa lembaga pendidikan, khususnya 
perguruan t inggi,  telah terpapar radikalisme . 80 
 Perguruan t inggi agama, karena inputnya  pada umnya 
berasal dar i seko lah-seko lah agama, maka daya banding 
mereka lebih t inggi dan lebih kuat  terhadap berbagai faham 
keagamaan yang berkembang. Hal tersebut  antara lain 
tergambar dar i wawancara dengan Wakil Rektor UIN 
Sumatera Utara-Indonesia,  Bapak Pro f.  Dr.  Syafaruddin,  
bahwa UIN-SU merupakan universit as yang mahasiswanya  
terdir i dar i beragam latar belakang pendidikan ; mula i dar i 
pesantren, madrasah, Seko lah Menengah Umum,  dan 
Kejuruan. Di antara mahasiswa ada yang bercadar ,  namun 
lebih banyak yang berhijab. Mereka yang bercadar umumnya 
berasal dar i perguruan umum,  ka lau pun ada dar i madrasah,  
jumlahnya sangat  minim. 81  
                                                             
 80In formasi  tentang terpaparnya mahasiswa Riau dapat  dibaca di 
berbagai  media  cetak maupun  elekron ik.Baca Tribun  edisi  Mingg u dan 
Ban jar  Masin Post  3 Jun i 2018.  
 81 Kecenderungan  Pemahaman  agama yang r igi t dan  keras di 
perguruan umum i tu senada dengan pen jelasan BNPT bahwa 17 
Perguruan  Tinggi di  Indonesia  terpapar  r adikal isme,  namun  di  an tara  17 
Syahrin Harahap, dkk   │   Fungsi Perguruan Tinggi Islam dalam Mencegah Radikalisme        │             
 
112 
Namun ket ika mahasiswa  diwancara i,  ditemukan data 
bahwa  para mahasiwa yang bercadar ,  tidak semua karena 
pemahaman agama yang r igit ,  akan tetapi karena hanya mau 
menjaga dir i dar i pandangan mata laki - laki,  dan menjaga 
moralitas agar t idak tergoda untuk pergaulan bebas.  Sebab 
para mahasiwa yang bercadar juga banyak yang mau bergaul 
dengan mahasiswa lain dan berse lfi - selfi sesama mahasiswa. 82 
 
2.  Melaksanakan Dialog Pencegahan Radikalisme di Kampus  
 
Untuk mencegah berkembangnya radikalisme pemikiran 
di kampus, perguruan t inggi-perguruan t inggi d i Indonesia,  
termasuk perguruan t inggi Is lam, telah melakukan berbaga i 
dialog dan pertemuan ilmiah.  
Wakil Rektor Bidang Akademik UIN Sumatera Utara,  
misalnya,  mengemukakan bahwa untuk mencegah 
muncul/berkembangnya radikalisme di kampus, per lu secara 
reguer dilakukan dialog-dia log pencegahan, baik dit ingkat  
mahasiswa maupun dit ingkat  dosen dan birokrasi kampus. 83 
Contoh lain yang ditemukan adalah Dialog Pelibatan 
Pemuda dan Perempuan dalam mencip takan keberagaman 
dalam bingkai NKRI, dan Pengumuman Pemenang Lomba 
Video Pendek Remaja "Kita Bo leh Beda 2016" Tingkat  daerah 
Ist imewa Yogyakarta .84 
 
3.  Melibatkan Lembaga Dakwah Kampus dalam 
Deradikalisasi  
 
                                                                                                                                                       
perguruan tinggi  i tu t idak sa tupun yang berbasi s agama. Wawancara 16 
Agustus 2018 di  Medan.  
82  Wawancara dengan Mawaddah Parangin -angin ,  Mahasiswa 
Pascasar jana Univer si tas Islam Neger i Sumatera  Utara .  
83 Wawancara,  20 Agustus 2018 di Medan.  
 84 Acara  ter sebut  diselenggarakan  oleh  Forum Koordinasi 
Pencegahan Teror isme (FKTP) beker ja  sama dengan  Badan Nasional  
Penanggulangan Teror isme (BNPT),  Kamis (2/6/2016) di  Hotel  
Pandanaran  Yogyakar ta.  
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4.  Melakukan Pengawasan Proses Perkuliahan 
 
Salah satu upaya yang bers ifat  kelembagaan yang 
dilakukan dalam rangka mencegah munculnya radikalisme 
pemikiran adalah melakukan pengawasan terhadap proses 
perkuliahan.  
Menter i Riset ,  Tekno logi,  dan Pendidikan Tinggi ,  
Mohamad Nasir mengedepankan t iga cara yang dapat  
dilakukan dalam rangka memantau kegiatan radikalisme d i 
kampus.  
Pertama ,  me lakukan  pengawasan terhadap kegiatan 
perkuliahan. Hal ini dapat  dilakukan perangkat  administ ras i 
akademik yang terdapat  di perguruan t inggi.   
Kedua ,  menurutnya, kebangkit an radikalisme bukan 
hanya karena pendid ikan tetapi bisa ter jadi karena media 
sosial.  Pers is sepert i yang ter jadi di Bandung ; anak menjad i 
radikal bukan karena belajar d i kampus , tetapi karena dia 
belajar banyak dar i media sosia l,  kata Nasir.  Untuk itu,  
menurutnya, semua mahasiswa baru perguruan t inggi harus 
menyampaikan nama akun media sosialnya pada saat  
mendaftar di perguruan t inggi.   
Ketiga ,  Menr istek Dikt i menyebutkan bahwa pengawasan 
harus dilakukan o leh dosen. Tr iknya dilakukan o leh rektor 
masing-masing perguruan t inggi.  
Upaya-upaya yang dijelaskan Menter i ini menjadi dasar  
bagi para para pimpinan  perguruan t inggi Islam untuk 
melakukan berbagai upaya dalam mencegah radikalisme d i 
kampus-kampus perguruan t inggi Islam.  
  
5.  Menggalakkan Penelit ian dan Penerbitan Buku  
 
Upaya la in yang dilakukan secara kelemabagaan dala m 
mencegah radikalisme di lingkungan kampus adalah dengan 
meningkatkan prekuensi penelit ian dan penerbit an buku 
tentang pencegahan radikalisme.  
 Rektor Universitas Islam Neger i Sumatera Utara,  Prof.  
Dr.  Saidurrahman, M.Ag mengatakan bahwa  UIN SU adalah 
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kampus yang ant i radikalisme dan terorisme . Untuk menjaga 
agar pemahaman radikal t idak berkembang di kampus adalah  
dengan melakukan berbagai metode sepert i sosialisasi dala m 
bentuk penerbitan buku yang ber is i has il penelit ian tentang 
bahaya radikalisme.  
Upaya deradikalisasi melalui penggalakan pene lit ian 
dan penerbit an buku ini dipandang pent ing karena, sepert i 
ditemukan, bahwa salah satu faktor penyebab muncul dan 
berkembangnya rad ikalisme di kampus adalah karena 
pengaruh lektur dan referens i keagamaan yang bersifat  
radikalis.  
Terdapat  sejumlah buku yang ditulis  para akademis i d i 
Indonesia,  Malays ia,  dan Thailand, dan dipublikasikan secara 
luas.  Diantaranya:  
Pertama ,  Prof.  Dr.  Ismail 
Luthfi Japhakiya, Rektor Patoni 
Universit y menulis dan 
menerbitkan buku yang ber judul al-
Islâm Dîn al-Salâm ,  dan telah 
diter jemahkan ke Bahasa Melayu 
dengan judul Islam Agama Penjana 
Kedamaian,  d iterbitkan Pustaka 
Darussalam Kedah Darul Aman 
Malaysia,  tahun 2005.   
Buku ini ber isi u lasan 
tentang bagaimana Islam hadir  
sebagai agama yang membawa 
perdamaian dunia.  Juga 
menjelaskan tentang dakwah Isla 
yang harus dilaksanakan dalam 
rangka saling mengenaal dan saling meno long.  
Buku ini juga meber i penjelasan yang cukup luas 
mengenai kedatangan Islam sebagai agama tanpa kekerasan,  
dan memiliki ajaran yang cukup luas mengenai hubungan 
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umat  Islam dan non Muslim yang penuh toleransi dan saling 
menghargai. 85 
Kedua ,  Prof.  Dr.  Nasaruddin 
Umar, Guru Besar Universitas Islam 
Neger i Syar if Hidayatullah Jakarta,  
menulis dan menerbitkan buku 
ber judul Deradikalisasi Pemahaman 
al-Qur’an dan Hadis.   
Buku ini ber is i penje lasan 
yang cukup luas mengenai 
bagaimana merekonstruksi 
pemahaman umat  Islam terhadap al-
Qur’ân dan al-Hadîs agar kitab suci 
al-Qur’ân dan al-Hadîs t idak 
dipahami secara radikal.  Demikian 
juga Hadîs Rasulullah Saw.  
Buku ini memiliki mis i yang 
pent ing dalam upaya deradikalisasi pemikira n di kampus-
kampus perguruan t inggi karena ser ingkali radikalisme 
muncul diakibatkankan o leh pemahaman dan penjabaran yang 
radikal terhadap kit ab suci dan 
hadîs Rasulullah Saw.  
Ketiga ,  Dr.  Mujahid Yusuf 
Rawa, yang saat  ini menjadi 
Menter i Agama Malays ia,  menulis 
buku ber judu l Islam Bukan Agama 
Teroris .  Buku ini ber isi tentang 
tepisan terhadap tuduhan yang 
bersifat  pejorat if terhadap Islam.  
Pada saat  yang sama buku ini juga 
ingin mengarahkan umat  Islam agar 
t idak menampilkan Islam sebagai 
agama yang yang cenderung pada 
                                                             
85 Ismai l Luth fi  Japhakiya,  al -Islâm,  Dînussalâm ,  (2005).  
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terorisme dan radikalisme.   
Buku ini banyak dibaca o leh mahasiswa di Malays ia 
dan dijadikan referensi dalam melakukan penulisan karya 
ilmiah dan diskusi tentang 
radikalisme.  
Keempat ,  Prof.  Dr.  Syahr in 
Harahap, MA, Guru Besar  
Universitas Islam Sumatera Utara 
menulis buku yang ber judul Islam 
Menolak Terorisme .  Buku in i 
menjelaskan bahwa dilihat  dar i 
pemikiran dan karakter para teroris,  
maka para teroris tersebut  t idak 
pantas disebut  mereferesentasikan 
Islam dan kaum Muslimin.   
Hal tersebut  karena metode 
berfikir dan bert indak yang 
digunakan kaum teroris t idak dapat  dikatakan merujuk kepada 
ajaran Islam yang benar.  Meskipun para teroris mengklaim 
bahwa t indakan mereka didasarkan 
pada Islam, maka sebenarnya 
kesimpulan mereka diambil secara 
simplist ik dan subjekt if.  Sebab 
Islam meno lak terorisme.   
Akademis i yang disebut  
terakhir juga menulis buku yang 
ber judul Upaya Kollektif  Mencegah 
Radikalisme dan Terorisme .  Buku 
yang ber isi tentang penjelasana 
yang cukup luas mengena i 
radikalisme dan terorisme, serta 
upaya-upaya ko llet if yang dapat  
dilakukan untuk mencegah 
radikalisme dan terorisme.  
Kelima ,  para Rektor 
perguruan t inggi Islam menulis anto logi,  tulisan bersama 
yang ber judul Moderasi Beragama .  Buku ini dimaksudkan 
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untuk menjadi referensi bagi pa ra mahasiswa dan akademis i 
dalam upaya mencegah 
radikalisme, termasuk radikalisme 
pemikiran diperguruan t inggi,  
khsusunya di Indonesia.   
Referensi-referensi tersebut  
di atas,  dan referensi-referensi 
lain banhak dibaca dan dirujuk 
para mahasiswa perguruan t inggi 
Islam di Indonesia,  Malaysia,  dan 
Thailan, sehingga ditemukan 
bahwa penulisan buku tentang 
radikalo isme dan terorisme 
memilik iperanan pent ing dalam 
upaya derad ikalisasi pemikiran di 
kalangan perguruan t inggi Islam 
di wilayah-wilayah tersebut .  
 
6.  Kerja Sama Penanggulangan  
 Salah satu upaya yang dilakukan untuk mencegah 
radikalisme di kampus adalah ker ja sama kelembagaan. Dalam 
hal ini perguruan t inggi dapat  menja lin  ker ja sama dengan 
lembaga la in,  semisal Kepo lis ian Republik Indonesia,  
Kementer ian Agama Republik Indonesia,  dan lain - lain.  
Ker ja sama ini pent ing karena inst itusi - inst itusi tersebut  
dapat  membantu memantau kegiatan mahasiswa di laur  
kampus dan dapat  pula menjadi mitra dala m 
menyelenggarakan acara dan kegitan pencegahan radikalisme 
serta terorisme di kampus.  
Dalam hal ini menar ik apa yang disampaikan Kepala 
Kantor Wilayah Kemenag Provinsi Sumatera Utara ,  Indonesia.   
Dia mengatakan:  
 
 Radikalisme saat  ini menjadi salah satu problema sosia l 
kita.  Ker jasama kita sebagai masyarakat  Indonesia  sangat  
diharapkan untuk membenteng i negara dar i paham-paham 
radikalis,  yang saat  ini sedang mengikis wibawa negara.  
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Saya rasa kita semua adalah orang -orang yang kompeten 
dan mampu untuk member ikan pencerahan  kepada 
masyarakat  yang ada di lingkungan kit a .86 
 
 Upaya-upaya yang disebut  di atas merupakan t indakan 
awal dar i perguruan t inggi secara kelembagaan mengena i 
pencegahan radikalisme, yang untuk selanjutnya diharapkan 
dapat  mencegah berkembangnya radikalisme pemikira n d i 
kampus-kampus perguruan t inggi Islam di Indonesia.  
 
7.  Perubahan Kualif ikasi Input  
 
 Salah satu upaya yang dilakukan dalam pencegahan 
radikalisme adalah perubahan kualifikasi input .  Sebagai 
diketahu i bahwa salah satu fenomena kebangkitan Islam 
Indonesia adalah menjamurnya pesantren dan madrasah 
dengan corak yang berbeda.  
Memang ada kur iku lum yang ditetapkan oleh 
Kementer ian Agama RI,  dan kur ikulum ini diharuskan untuk 
dipakai o leh madrasah neger i dan madrasah/pesantren swasta 
yang mengikut i ujian negara.  Namun keharusan ini dis ikap i 
secara beragam.  
Pertama,  untuk memenuhi kualifikasi sebagai 
madrasah/pesantren yang dapat  mengikut i ujian negara,  maka 
kurkulum yang dit rapkan adalah kur ikulum berdasarkan Surat  
Keputusan Besarama Menter i Pndidikan Nasional dan  
Menter i Agama.  
Kedua ,  madrasah atau pesantren yang menekankan 
pengembangan penguasaan ilmu pengetahuan dan t idak 
mement ingkan kepesertaan dalam ujian negara,  yang lebih 
popular dikenal dengan madrasaha/pesantren salafi,  maka 
mereka membuat  kur ikum sendir i,  yang t idak sama atau t idak 
                                                             
86  Pidato dan  Pengarahan  Pl t.  Ka. Kanwil  Kementer ia  Agama 
Prov.  Sumatera  Utara .  
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persis sepert i kur ikulum yang ditetapkan Kementer ian Agama 
RI.  
Ketiga,  penge lo la madrasah/pesangtren/seko lah yang 
mengambil jalan tengah melakukan kombinasi; menerapkan 
kur ikulum  yang ditetapkan Kementer ian Aagama RI,  akan 
tetapi menerapkan pula kur ikulum tambahan sebagaimana 
yang diharapkan dan dibutuhkan madrasah/pesantren sesua i 
kompetensi lulusan yang diharapkan  
Apabila penyikapan ini dikaitkan dengan upaya 
pencegahan radikalisme kampus, maka perguruan t ingg i 
Islam memerlukan st rategi dan metode yang lebih canggih,  
yang dapat  mendeteksi apakah calon mahassiswa mereka 
terindikasi potensi radikalisme.  
Berkenaan dengan it u,  pada umumnya perguruan t ingg i 
Islam melakukan t iga st rategi.  Pertama,  melakukan 
per ivikasi terhadap calon pendaftar mahasiswa. Dalam hal in i 
ada dua cara yang dilakukan: [1] menerapkan secara ketat 
bahwa hanya madrasah/ pesantren yang  mengembangkan 
kur ikulum Kementer ian Agama yang dijadikan sebagai input .  
[2] akan halnya dengan madrasah/pesantren yang 
member ikan kur ikulum tambahan, maka perguruan t ingg i 
melakukan per ivikasi terhadap kur ikulum tambahan tersebut  
untuk mengetahui apakah  calon mahasiswa tersebut  
terindikasi potensi radikalisme. Apabila  ada data -data dan 
kecenderungan kearah adanya potensi radika lisme maka 
madrasah/pesntren tersebut  t idak dit etapkan sebagai input  
perguruan t inggi Islam dimaksud.  
Kedua,  perguruan t inggi mener ima seluruh 
madrasah/pesantren dan sko lah yang memenuhi syarat ,  tanpa 
memprivikasi kur ikulum tambahan yang diber ikan o leh 
madrasah/pesantren dan seko lah tersebut .  Akan tetapi pada 
proses or ientasi akademik dan seterusnya dilakukan 
pembinaan dan penekanan agar mahasiswa t idak terpengaruh 
dengan radikalisme.  
Ketiga ,  perguruan t inggi Islam melakukan t indakan 
prevent if dengan melakukan penyuluhan terhadap 
madrasah/pesantren dan seko lah, agar mengant isipasi 
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keterpengaruhan siswa mereka terhadap radikalisme. Dengan 
demikian ket ika mereka akan mendaftar ke perguruan t inggi,  
mereka seudah lebih dahulu menghindarkan dir i dar i 
radikalisme dalam berbagai bentuknya.  
 
8.  Pembentukan Lembaga-Lembaga Pencegahan  Terorisme 
 
 Secara umum pimpinan perguruan t inggi menyadar i 
bahwa fenomena radikalisme telah muncul di kampus dengan 
berbagai intensitasnya.  Pimpinan perguruan t inggi juga 
menyadar i—sejalan dengan kondis i dan situasi nasional—
yang melihat  persoalan radikalisme sebagai problema bangsa,  
maka adalah suatu kemest ian untuk melakaukan upaya -upaya 
yang sistemat is dalam mencegahnya.  
Meskipun belum gradual dan regular perguruan t ingg i 
telah melakukan upaya-upaya pencegahan yang secara 







Tabel 8  
UPAYA-UPAYA PENCEGAHAN   
RADIKALISME DI KAMPUS  
 








Upaya Kelembagaan  
Reformulasi/Adaptasi kur ikulum 
Dialog Pencegahan RFadikalisme  
Penelit ian&Penerbitan buku  
Penyuluhan 
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Upaya-upaya di atas dilakukan o leh pergurun t ingg i 
Islam dengan prekuensi yang beragam dan bahkan dengan 
t ingkat  keser iusan yang berbeda, sehingga  sejumlah 
pengamat  mengatakan bahwa upaya -upaya yang dilakukan 
belum sistemat is dan ter jadwal.  
Hal tersebut  terjadi karena dua hal.  Pertama ,  komitmen 
pencegahan yang belum menjad i bagian integral dar i progra m 
perguruan t inggi.  Hal tersebut  dapat  dilihat  bahwa pada  saat  
wawancara dengan para pimpinan perguruan t inggi d i 
Indonesia,  Malays ia,  dan Thailand, sebagian diantara mereka 
belum memahami sepenuhnya kerumitan problema 
radikalisme yang sedang ter jad i.   
 
Sebagian pimpinan perguruan t inggi sebelumnya t idak 
memperhitungkan bahwa radikalisme akan memasuki dunia 
kampus. Akan tetapi setelah terjadi dan mendapat  warning  
dar i kepo lis ian dan badan-badan  penangungan terorisme,  
barulah perguruan t inggi melakukan up aya yang lebih ser ius 
dalam mencegah radikala isme d i kampus.  
Kedua ,  karena koordinasi antar departemen yang belum 
ber jalan secara efekt if dalam pencegahan radikalisme dan 
terorisme dit ingkat  nasional,  maka pada level di bawah,  
termasuk di perguruan t inggi,  belum dilakukan upaya-upaya 
yang lebih ser ius dalam pencegahan rad ikalisme di kampus.  
Salah satu hambatan yang menyebabkan upaya -upaya 
pencegahan radikalisme belum ber jalan efekt if di kampus 
perguruan t inggi Islam adalah karena belum adanya lembaga 
khusus yang merancang, melaksanakan,  dan mengevaluas i 
kecenderungan radikalisme pemikiran di kampus.  
Inst itusi ini tampaknya menjadi suatu keniscayaan.  
Sebab radikalisme pemikiran memiliki kerumitan yang t ingg i 
dan memiliki spektrum yang sangat  luas,  sehingga 
memerlukan adanya penanganan yang intensif dan terus 
menerus.  
Berangkat  dar i pemikiran itulah maka para akademis i 
dan para pimpinan perguruan t inggi menganggap pent ing 
dibentuknya inst itusi khusus di perguruan t inggi Islam yang 
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dapat  melakukan perencanaan, p rogram, dan evaluas i 
pencegahan radikalisme pemir ikan di kampus -kampus 
perguruan t inggi di Indones ia ,  Malaysia,  dan Thailand .  
Diantara inst itusi- instusi yang dibentuk di perguruan 
t inggi di Indonesia,  Malaysia,  dan Thailand, untuk mencegah 
radikalisme kamp;us anadah:  
Pertama ,  ‘Pusat  Studi Radikalisme ’ d i Indonesia.  Pusat  
studi radikalo isme dimaksudkan untuk menjadi forum kajian 
dan pene lit ian tentang fenomena, pemikiran, dan t indakan 
radikal,  baik di dalam kampus maupun di luar kampus.  
Inst itusi ini misalnya terdapat  di Universitas Islam Neger i 
Sumatera Utara,  dan juiga kampus-kampus lain di Indonesia.  
Kedua ,  lembaga yang menyebar luaskan informasi bahwa 
Islam itu adalah agama damai.  Lembaga spert i ini terdapat ,  
misalnya, di Univers itas Patoni Thailan. Kampus  in i 
membentuk Inst itut  as-Salam, suatu lembaga yang melakukan 
kajaian, penelit isn,  dan sosialisasi I slam sebagai agama 
damai.  
As-Salam Institut  me lakukan berbagai kajian di kampus 
tentang fenomena radikalisme di tengah masayarakat ,  
termasuk di kampus. Lem,baga ini juga mengenbangkan 
dakwah Islam yang rahmatan lil’âlamîn atau Islam 
Wasathiyah.  Sebagai dije laskan Muhammad P. Ing, Direktur 
lembaga tersebut :  
As-Salam Insitute memiliki visi “To lak kegananasan,  
Ber jiwa Damai”.  Lembaga ini menurutnya telah beker j a sama 
dengan lebih dar i 20 inst itusi dalam pengembangan Peace 
Studi,  dan juga telah beker ja sama dengan par lemen dala m 
mengembangkan program Peace Studi. 87 
Ketiga ,  Extremism Analyt ical Research Unit  (EARU) d i 
Internast inal Islamic Universit y-ISTAC Malays ia,  suatu 
lembaga r iset  yang mengkhususkan dir i pada penelit ian  dan 
kajian tentanaag radikalisme dan ekstr imisme.  
                                                             
87 Wawancara tanggal 18 Agustus 2019 di  Thai land.   
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Dr. Daniel dar i ISTAC Malays ia menjadi ketua dar i 
lembaga yang dibentuk untuk  membantu deradikalisasi 
kampus ini mengatakan bahwa “Ser ingkali radikalisme it u  
bukan mereka temukan di kampus, tapi mereka bawa dar i 
rumahnya. I tulah sebabnya kit a mengembangkan Forum 
Kajian Islam dan Perdamaian, dan lembaga ini mengajak 
seluruh kampus untuk beker ja sama dalam menjalankan 
deraadikalisas i.   
Upaya-upaya pembentukan inst itusi deradikalisasi in i 
dianggap merupakan ant isipasi yang dilakukan pergiruan 
t inggi terhadap pencegahan radikalisme di kampus dan 
masyarakat ,  meskipun diaku i bahwa pengelo laannya belum 
semuanya int ensif.  
Akan tetapi di wilayah minor itas Muslim, sepert i 
Thailand, pengelo laan inst itusi deradikalisasi itu  
dilaksanakan lebih int ens if.  
 
B. Deradikalisasi Perguruan Tinggi  di Indonesia,  
Malaysia,  dan Thailand [Pendekatan Akademik dan 
Kultural]  
 
Mengingat  kerumit an persoalan radikalisme dan 
munculnya radikalisme pemikiran di kampus, maka perguruan 
t inggi Islam t idak dapat  menganggap persoalan ini sebagai 
sesuatu yang unthinkable (wilayah-wilayah tak terpikirkan),  
mela inkan harus melaksanakan upaya -upaya untuk 
mencegahnya.  
Perguruan t inggi Islam di Indones ia melakukan berbaga i 
upaya deradikalilsasi sesuai arahan negara yang antara lain 
mela lui  pendekatan akademik dan kultural.  
Upaya mutakhir yang dilakukan disesuaikan dengan 
Pokok-Pkok Pikiran Menter i Agama RI  tahun 2019 -2014, 
yang kemudian menjadi pedoman dasar dalam upaya 
deradikalisasi di kampus, yaitu:  
 
1.  Membenahi kur iku lum pendid ikan.  
2.  Penataran/pelat ihan dan seleksi guru.  
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3.  Bersikap keras terhadap pemikiran dan gerakan 
khila fah.  
4.  Koordinasi dengan TNI, POLRI, Kementerian Dalam 
Neger i,  dan BUMN dalam membersihkan dir inya.  
5.  Menghimbau para penceramahuntuk menghindar i 
ujaran kebencian serta menyebarkan radikalisme dan 
khila fah.  
6.  Sinergi dengan TNI dalam monitor ing is i ceramah dan 
mengingatkan penceramah yang menyimpang.  
7.  Melakukan penataran bersama petugas terr itoria l TNI 
dan TIBMAS Po lr i untuk menjadi juru dakwah terbatas 
di bidang kontra radikalisme dan kontra khilafah.  
8.  Selekt if dalam penggunaan dana pendidikan. Pr insip 
dana pendidikan harus digunaka n untuk kemajuan anak 
bangsa dan terhindar i dar i radikalisme.  
9.  Selalu ada pesan khusus tentang kedamaian, persatuan,  
deradikalisme, dan to leransi pada substansi ceramah.  
10.Memberikan penje lasan tentang NIQOB.  
11.Melakukan koordinasi dengan instansi/apparat  
keamanan untuk membatasi  penggunaan niqob dengan 
alasan keamanan. 88 
 
Di Malays ia upaya-upaya deradikalisasi di bidang 
ekademik dan kultural dilakukan, meskipun t idak seeksplisit  
yang dilakukan di Indonesia karena persepsi pemer int ah 
terhadap pemikiran radik al t idak seeksklusif di Indones ia.  
Thailand melakukan upaya deradikalisa si pada 
masyarakat  kampus. Meskipun neger i itu menghadapi 
radikalisme di masyarakat ,  namun pemerintah t idak 
melakukan intervensi secara langsung ke kampus.  
                                                             
88  Pokok -Pokok Pikiran Menteri  Agama Republ ik Indonesia 109 -2024 ,  
(Jakar ta : 2019).  
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Deradikalisasi di kampus -kapus perguruan t inggi Isla m 






kampus dilakukan secara 
int ensif.  Hal ini ter lihat  
antara lain dengan 
terjadinya peledekan 
bom di gerbang kampus 
Patoni Universit y 
Thailand, dengan 
penjelasan latar 
belakang dan so lusi t indak lanjut  yang t idak terbuka ke dunia 
kampus.   
 
 
1.  Reformulasi dan Adaptasi Kurikulum Serta Silabus  
 
Sejumlah unsur birokrasi kampus dan akademis i  di 
berbagai perguruan t inggi Islam diIndonesia,  Malays ia,  dan 
Indonesia menyebutkan bahwa salah satu faktor penyebab 
mahasiswa terpengaruh o leh pemikiran radikal atau bert indak 
radikal adalah informasi per lukiahan yang mereka terima di 
kampus. Informasi itu memang t idak langsung dipero leh dar i 
kur ikulum yang secara eksplis it  berbentuk radikal.  Akan 
tetapi ket ika dosen menyampaikan informasi dalam mata 
kuliah tersebut  ser ing disampaikan info rmasi dan analis is 
yang cenderung radikal. 89 
                                                             
89 Unsur  birokrat  kampus yang menyampaikannya  an tara  la in  Prof.  Dr. 
Sya faruddin ,  M.Pd,  Wakil  Rekt or  Univer si tas Islam Neger i  Sumatera 
Utara .  Dr. Anshari  Yamamah ,  akademisi  dan Sekretar is  Koper ta is 
Sumatera Utara . Di  Thai land disampaikan oleh  Dr. Ahmad Omar,  
Timbalan Rekt or  bidang akademik. Di  Malaysia  disampaikan  oleh  
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Dr. Ahmad Omar, Wakil Rektor Universitas Patoni,  
misalnya meneybutkan:  
 
Kita terus berupaya agar faham - faham radikal t idak 
masuk ke dalam kur ikulum dan sylabus,  dan itu  
merupakan ketentuan universit as.  Akan tetapi mas ih 
ditemukan dosen yang menyelipkan pandangan dan 
pemahaman yang cenderung radikal,  akibat  informas i 
dan hasil bacaan mereka. Untuk itu Universitas terus 
mengeliminir masuknya informasi- informasi dan analis is 
yang bernada radikal dalam keg iatan pembelajaran. 90 
 
Sementara itu Prof.  Dr.  Osman Bakar,  Direkrur  
Internasional  Inst itute of Islamic Thought  and Civilizat ion 
(ISTAC) di Kuala Lumpur mengatakan:  
 
Memang t idak terdapat  radikalisme dalam kur ikulum dan 
silabus perguruan t inggi Islam. Akan tetapi ket ika 
menyampaikan pela jaran, sebagian dosen masih 
menyampaikan informasi dan analis is serta pendapat  
yang cenderung radikal. 91 
 
Lebih jauh ia mengatakan:  
 
Tidak dikembangkannya studi filsafat ,  tasawuf,  dan 
maqâshid al-syar î’ah menyebabkan pemikiran radika l 
dapat  berkembang di perguruan t inggi.  Meurutnya 
pemikiran-pemikiran yang cenderung tumbuh di dunia  
Arab d ikarenakan t idak dikembangkannya ilmu - ilmu 
tersebut .92 
                                                                                                                                                       
Shahran Kasim,  Deput i In ternat ional  Inst itute of Islamic Though t . 
Sementara   para  birokrat  kampus dan  akademisi  la innya  mengedepankan  
pendapat yang kurang  lebih sama.  
90 Wawancara tang gal  17 Agustus 2019 di Patoni  Universi ty  Thai land.  
91  Wawancara tang gal  19 Agustus 2019 di  Kuala Lumpur.  
92  Ib id . 




Memang, secara umum dapat  dikatakan  bahwa t idak 
terdapat  kurikulum yang secara eksplis it  radika l,  apalagi 
dimaksudkan untuk menyemai pemikiran radikal diperguruan 
t inggi Islam di Indonesia,  Malays ia,  dan Thailand .  
Dikatakan demikian karena tampak telah menjad i 
kecenderungan umum bahwa para pimpinan universit as d i 
Asia Tenggara telah  berupaya agar di kampusnya t idak 
berkembang pemikiran radikal.  
Meskipun demik ian pengaruh kur ikulum dan s ilabus 
terhadap munculnya pemikiran radikal di kampus dapat  
terjadi dalam dua bentuk. Pertama,  meskipun di dala m 
kur ikulum t idak dit emukan radikalisme , akan tetapi saat  
menyusun silabus dan penyampaian mater i perku liahan,  
dimungkinkan ter jadi potensi radikalisme.   
Ada beberapa contoh yang dapat  dikemukakan dalam hal 
ini,  diantaranya:  
 
[a].  Dalam I lmu Teo logi atau Aqidah Islam, misalnya,  
diper lukan adanya pembedaan antara Islam dan 
agama-agama non Islam, dan diper lukan pembedaan 
antara Muslim dan non Muslim.  
 
Dalam membedakan Islam dan agama -agama lain,  
seorang dosen menunjukkan kebenaran Islam dan 
kesa lahan agama-agama lain,  secara dikotomis dan 
‘hitam-put ih’.  Bahkan menegaskan bahwa agama 
lain sebagai t idak benar,  bahkan sebagai musuh 
Islam.  
Metode pembedaan dan penegasan per lawanan tersebut  
akan memunculkan kes impulan di benak mahasiswa 
bahwa agamanya sendir i yang benar dan agama lain 
salah. Pada saat  yang sama agama yang lain adalah 
sesuatu yang harus diluruskan, jikannya bukannya 
musuhnya.  
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Lebih lanjut ,  apabila dihubungkan dengan dakwah 
Islam, maka akan ada kewajiban meluruskan set iap 
kesa lahan, atau yang lebih populer dalam Isla m 
dikenal dengan ist ilah amar ma’ruf  hani munkar .  
 
Apabila dosen t idak mampu member ikan 
penejelasan yang lebih objekt if,  moderat ,  dan ‘ar if,  
maka lambat  laun mata kuliah tersebut  akan dapat  
menumbuhkan potensi radika lisme  di kalangan 
mahasiswa.  
[b].  Dalam I lmu Iafs ir,  pemik iran radikal bisa dit ransfer  
ke mahasiswa melalu i pener jemhan terhadap ayat -
ayat  atau hadis-hadis yang berkaitan dengan 
hubungan Islam dengan non Islam, serta hubungan 
Muslim dengan non Muslim. Pada saat  yang sama 
terdapat ayat -ayat  yang menjelaskan kesalahan dan 
penyimpangaan agama-agama la in.  
[c].  Dalam I lmu Dakwah juga bisa terjadi pe mikiran 
radikal,  saat  para dosen menje laskan kewajiban 
seorang Muslim melakukan amar ma’ruf  nahi 
munkar  serta menjelaskan kekeliruan cara hidup 
yang bukan Muslim.  
 
Bila dosen t idak memiliki wawasan yang luas,  padangan 
yang moderat ,  dan pengetahuan tentang hubungan agama-
agama yang cukup, maka kur ikum yang t idak mengandung 
radikalisme tersebut  bisa dijabarkan –dalam bentuk silabus--
secara radikal.  
Kedua,pengaruh pemikiran rad ikal bisa terjadi mela lu i 
referensi dalam silabus.  Sebab sebagian dosen, ada yang 
menggunakan referensi-referensi yang ditulis  o leh para ahli 
yang memiliki pemikiran yang cenderung radikal.   
Referensi yang radikal kemudian ser ing diikut i dan 
diteladani o leh sebag ian dosen dan mahasiswa. Hal tersebut  
karena pemikiran radaikal dapat  menyulut  sensibibilit as dan 
milit ansi keagamaan mereka.  
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Berangkat  dar i kenyataan itu maka perguruan t ingg i 
Islam--dalam upaya deradika lisasi--  melakukan dua hal.  
 
a.  Menetapkan mata kuliah deradikalisasi  
 
Untuk mewujudkan pandangan yang moderat  dalam 
beragaama, maka sebag ian perguruan t inggi Islam di 
Indonesia,  Malays ia,  dan Thailand, menetapkan mata 
kuliah derad ikalisasi.  
Nama mata kuliah yang dite tapkan bervar iasi.  
Universitas Patoni misalnya menetapkan mata kuliah Peace 
Study  (Studi Perdamaian) ,  yang harus diikut i o leh seluruh 
mahasiswa Universitas Patni.  
Dalam hal ini Pro f.  Ismail Luthfi Japhakiya  
menyebutkan bahwa Universit as Patoni merupakan  satu-
satunya universitas di Asia Tenggara yang menwajibkan 
set iap mahasiswa meng ikut i dan harus lulus dalam mata 
kuliah tersebut . 93 
Sementara itu di Indonesia dan Malaysia,  meskipun 
t idak/belum ditetapkan mata kuliah khusus mengenai 
deradikalisasi,  tetapi semangat  deradikalisasi dan penegakan 
Islam wasathiyah  d itekankan pada mata kuliah-mata kuliah 
yang terkait  dengan sikap beragama dan hubungan Islam 
dengan agama-agama la in.  
 
b.  Reformulasi dan Adaptasi Kur ikulum  
 
Melihat  menguatnya imej bahwa kegiatan belajar -
mengajar perguruan t inggi ser ing menjadi salah satu 
penyebab munculnya pemikiran dan sikap radikal dan 
ekstr imis.  Demikian juga banyaknya kasus -kasus radikalisme  
dan terorisme yang ter jadi di Indonesia,  Malays ia,  dan 
Thailand,  yang ser ingkali melibatkan pemuda dan 
                                                             
93 Wawancara tanggal 18 Agustus 2019 di  Patan i ,  Thai land.  
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mahasiswa, maka perguruan t inggi di Indonesia,  Malaysia,  
dan Thailand—secara st ruktural--  melakukan reformulasi dan 
adaptasi  kur ikulum.  
Reformulasi dilakukan antara lain dengan mengadakan  
peninjauan  dan adaptasi kur ikulum serta  modrerasi 
kur ikulum melalu i efekt ifitas pendekatan  Islam Wasathiyyah .  
Pada saat  yang sama semangat  deradikalisasi terdapat  
pada or ientasi sebagian besar kur ikulum  pada pengembangan 
wawasan kebangsaan, wawasan kemanusiaan, dan wawasaan 
global.  
 
c.   Reor ientasi Silabus Mata Kuliah  
 
Untuk meningkatkan kualitas dan moderasi pengajaran 
serta pemahaman agama para dosen diharuskan mengikut i  
orientasi kur ikulum dan silabus yang diikut i para dosen. Ada 
t iga penekanan yang diber ikan dalam or ientasi silabus.   
Pertama, diupayakan untuk memperdalam penguasaan 
terhadap ilmu yang sedang dipelajar i.  Dengan ini diharapkan 
ada peningkatan penguasaan ilmu penegetahuan di kalangan 
para dosen dan mahasiswa.  
Kedua ,  melakukan adaptasi silabus dengan 
perkembangan ilmu penegetahuan dan kebutuhan masyarakat .  
Dengan or ientasi ini diharapkan para dosen dan mahasiswa 
dapat  meningkatkan penerapan ( tajribiyah, thathbiqiyah ,  dan 
wâqi’iyah) ilmu- ilmu yang dipelajar inya, sebagai bagian 
int egral dar i tujuan pendidikan.  
Ketiga ,  menekankan per luasan wawasan kebangsaan 
dan kemanusiaan dalam set iap silabus mata kuliah. Dikatakan 
demikian karena pada hakekatnya semua mata  kuliah 
keislaman mengandung pesan kemanausiaan yang mulia.  
Reformulasi kur ikulum ini dimaksudkan untuk 
menghilangkan peluang munculnya pemikiran dan mater i 
perkuliahan radikal melalui kur ikum.  
Namun dapat  disampaikan bahwa perguruan t ingg i 
Islam—dengan reformulasi ini--bukan bermaksud 
menegasikan ayat -ayat  tauhid,  aqidah,  dan perbandingan 
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agama, akan tetapi member ikan penegasan terhadap 
pent ingnya wawasan yang luas,  pemikiran moderat ,  dan 
keluasan ilmu pengetahuan.  
Dengan reformulasi kur ikulum diharapkan  akan terwujud 
pemikiran yang lebih onjekt if,  moderat , dan memiliki daya 
dorong bagi tumbuhnya rasa nasionalisme di ka langan para 
dosen dan mahasiswa. Pada saat  yang sama para dosen dan 
mahasiswa dapat  mengetahui unsur -unsur perbedaan agama -
agama secara objekt if,  sert a dapat  menyadar i t it ik temu yang 
ada.  
Dengan itu diharapkan maka para dosen dan mahasiswa 
diharapkan dapat  meningkatkan penguasaan ilmu yang lebih 
dalam sekaligus dapat  menjalin komunikasi ilmiah,  
pemikiran, dan sosia l budaya dengan komunit as la in.  
Reformulasi s ilabus dilakukan dengan melaksanakan 
berbagai pelat ihan dan or ientasi s ilabus untuk para dosen.  
Pada sis i la in dilakukan pula evaluasi bagi rencana pela jaran 
yang disiapkan dosen.  
Reformulasi dan adaptasi silabus dilakukan terhadap  
mata kuliah-mata kuliah yang dirancang untuk member  
informasi dan wawasan kebangsaan bagi para mahasiswa.  
Namun karena wawasan dan vis i dosen yang berpotensi  
radikal,  akhirnya mata kuliah tersebut  menjadi potensia l  
untuk mendorong munculnya radikalisme di kalangan 
mahasiswa. Hal tersebut  disinggung o leh Samahah as -Syekh 
Ahmad (Sawd Sumalayasak),  Syaikul Islam negara Thailand:  
 
Suatu perkara yang t idak bo leh dionafikan lagi bahwa 
kefahaman yang salah terhadap agama Islam ini bukan 
saha ja ditaja o leh intellectual Barat  dan para 
penyokong mereka yang t idak senang hat i terhadap 
kebangkitan Islam, akan tetapi sebagiannya  lahir dar i 
kalangan orang Islam sendir i,  hasil dar i penafsiran dan 
tanggapan yang salah mengenai ajaran Islam, sehingga 
agama yang sememangnya  satu agama yang menjana 
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kedamaian telah bertukar menjadi agama yang 
mensyiarkan keganansan dan kejahatan. 94 
 
Terdapat  sejumlah mata kuliah yang dapat  berpotensi  
memunculkan kecenderungan radikalisme---bukan karena 
ilmunya tetapi karena vis i dan paham pengampunya—





Tabel 9  
CONTOH MATA KULIAH YANG MUNGKIN DIMASUKI  
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94  Kata Penghargaan  dalam, Ismai l Luth fi Japahakiya,  al -Islam 
Dinusslam ,  (Patan i : Maktabah  Darussalam, 2005),  h lm.  Ix.  
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12  Dll.  
 
Tabel di atas memper lihatkan bahwa vis i  radikal t idak 
terjadi pada keberadaan kur ikulum dan silabus mela inkan 
bisa ter jadi pada vis i dan perspekt if sebagian dosen dan 
mahasiswa.   
Dengan demikian reformulasi itu t idak 
mengindikasikan modifikasi agama atau perubahan pada 
keyakinan dan ketaatan pada ajaran agama, melainkan 
merupakan upaya untuk menghindarkan ilmu - ilmu keislaman 
dar i kecenderungan radikalisme 95  yang bukan merupakan 
pesan agama tersebut .  
 
2.  Reorientasi Kegiatan Pendidikan, Penelitian, dan 
Pengabdian  
 
Upaya lain yang dilakukan perguruan t inggi Islam 
dalam upaya deradikalisasi adalah dengan melakukan 
reorientasi kegiatan pendidikan, penelit ian,  dan p engabdian 
pada masyarakat .  Hal-hal yang dilakukana antara lain:  
 
a.  Mendorong Kegiatan Beror ientasi Islam Wasathiyah  
 
Dalam upaya deradikalisasi pendidikan, perguruan 
t inggi terus mendorong kegiatan mahasiswa di t ingkat  
program studi,  fakult as,  dan ins itut /universitas/seko lah t inggi 
untuk merancang dan merencanakan kegiatan -keg iatan yang 
berorientasi Islam wasathiyah  atau yang bersifat  rahmatan 
lil’âlamîn .  Diantaranya member i support  dana kepada 
diskusi-diskusi yang bertema Islam wasathiyah,  harmonisas i 
kehidupan masyarakat ,  dan Islam rahmatan lil ’âlamîn.  
                                                             
95Dapat di tegaskan kembal i  bahwa aradikal ( isme) disini  bukan dalam 
konotasi  ber fiki r  mendalam h ingga keakar -akarnya.Tetapiradikal isme 
disin i adalah  berpiki r eksklusi f,  r igid, dan  kaku ser ta menganggap 
dir inya  benar  dan yang lain  salah .  Yang salah  harus di  benarkan.  Bi la  
t idak dapat dengan lembut ,  maka  cara -cara kekerasan dapat  dibenarkan.  
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Upaya yang dilakukan ini pada umumnya mendapat  
sambutan posit if dar i masyarakat  kampus. Salah satu contoh, 
test imoni dar i Marzuku, mahasiswa Pascasar jana Universitas 
Islam Neger i Sumatera Utara.  Menurutnya:  
 
Dorongan yang diber ikan para pimpinan di t ingkat  
Universitas,  Fakult as,  dan Program Studi agar  
mahasiswa memperbanyak kegiatan yang bertema Isla m 
wasathiyah  dan rahmatan ril ’âlamîn  sangat  besar  
manfaatnya dalam merubah or ientasi pemikiran 
mahasiswa menjadi lebih moderat  dan berwawasan 
kebangsaan. 96 
 
Pada saat  yang la in Fathia,  mahasiswa S2 Jurusan I lmu 
al-Qutr’ân dan Tafsîr pada Fakultas Ushuluddin mengatakan:  
 
Melihat  pent ingnya sosialisasi al -Qur’ân sebaga i 
pedoman hidup bagi manusia,  maka tampaknya semua 
mahasiswa jurusan al-Qur’ân dan Tafsîr per lu 
direor ientasi tentang betapa pent ingnya deradikalisasi 
dalam memahami dan menafs irkan al -Qur’ân. Sebab,  
sebagai kitab suci,  al-Qur’ân harus dipahami dan 
ditafsirkan dalam vis i kemanusiaan universal. ”97 
 
b.  Mendorong Penelit ian dengan Tema Kebangsaan,  
Kerukuanan, dan Mult i Kulturalisme  
 
Upaya lain yang dilakukan dalam rangka reorientas i 
pendidikan adalah mendorong mahasiswa untuk melakukan 
penelit ian dengan tema - tema kebangsaan, kerukunan, dan 
mult ikultura;lisme. Upaya ini dapat  dilakukan dengan 
memprior itaskan judul- judul skr ips i,  tesis ,  dan disertasi yang 
                                                             
96 Wawancara di Pascasar jana Univer si tas Islam Neger i  Sumatera  Utara 
Medan ,  16 Jul i  2018.  
97  Wawancara di  Fakul tas Ushuluddin UIN Sumatera  Utara,  25 
Septem ber   2018  
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membahas Islam dalam perspekt if wasathiyah  dan rahmatan 
lil’alamîn  serta kerukunan antarumat  beragama.  
Disamping itu para dosen didorong untuk melakukan 
penugasan bagi mahasiswa dengan tema dan pembahasan 
tentang referensi-referensi yang wasathiyah  dan rahmatan 
lil’âlamîn  serta melakukan penelit ian dan survey-survey 
tentang potens i radikalisme dan ekstr imkisme.  
Selain mendorong mahasiswa, para dosen juga 
didorong untuk melakukan penelit ian yang terkait  dengan 
problema radikalisme dan deradikalisasi.  Kebijakan in i 
sejalan dengan kebijakan Kementer ian Agama Pusat ,  yang 
menyetujui tema- tema penelit ian yang beror ientasi pada 
upaya mencegah radikalisme, terorisme , dan ekstr imisme.  
 
c.  Pengabdian Masyarakat  yang Moderat  
 
Upaya lain yang dilakukan dalam reor ientasi pemikiran 
adalah mendorong dan mengarahkan kegiatan pengabdian 
masyarakat  dilingkungan perguruan t inggi yang mengarah 
pada tema- tema deradikalisasi.   
Upaya-upaya yang dilakukan peeguruan t inggi dala m 
hal ini diantaranya mendorong dan lebih banyak menyetuju i 
program pengabdian masyarakat  yang berorienta si pada 
pencegahan radikalisme dan ekstr imisme. Pada saat  yang 
sama kegiatan pengabdian para dosen terus didorong agar  
mengembanagkan tema - tema Islam yang ramah, Islam yang 
damai,  dan Islam yang rahmatan lil ’âlamîn.  
Upaya-upaya ini mendapat  sambutan baik dar i pada 
umumnya para dosen. Salah seorang diantaranya, Dr.  
Sorimonang Rangkty, MA yang mengatakan:  
 
Untuk mencegah terjadinya kecenderungan khutbah dan 
ceramah para ustadz yang bernada ekstr im, maka para 
dosen agama Islam k ini lebih banyak menyampaikan tema -
tema Islam wasathiyah dan rahmatan l il ’âlamîn  dalam 
ceramah-ceraham dan khutbah-khutbah mereka. Menurut  
pendapat  saya hal ini sangat  baik untuk membuat  Islam 
Syahrin Harahap, dkk   │   Fungsi Perguruan Tinggi Islam dalam Mencegah Radikalisme        │             
 
137 
tetap dianggap sebagai pendorong bagi semua gerakan 
pembangunan nasional. 98 
 
Namun, dapat  disadar i bahwa respon posit if sepert i itu 
t idak dimiliki o leh sebagian kecil tenaga pengajar,  karena 
diantara mereka ada yang melihat  dar i sisi campur tangan 
pemerintah terhadap ibadah umat  beragama, sehingga mereka 
menganggap dorongan itu t idak semest inya dilakukan.  
 
3.  Reorientasi Kegiatan Organisasi Mahasiswa Intra dan 
Ekstra Kampus  
 
Salah satu upaya pent ing yang dilakukan perguruan 
t inggi Islam di Indonesia  dalam mencegah radikalisme adalah 
dengan melakukan reor ientasi kegiatan mahasiswa. Ada dua 
upaya yang dilakukan dalam hal ini.   
 
a.  Program Organisasi Intra Kampus  
 
Salah satu upaya deradikalisasi pemikiran di kampus 
perguruan t inggi Islam adalah mendorong dan member i 
persetujuan kepada keg iatan organisasi kemahasiswaan 
int ernal,  sepert i Badan Eksekut if Mahasiswa (BEM),  
Himpunan Jurusan (HMJ), dan Unit  Kegiatan mahasi swa,  
yang beror ientasi pada upaya deradikalisasi.   
Dalam hal ini Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan 
member i dorongan agar rencana keg iatan yang diusulkan o leh 
mahasiswa diutamakan yang beror ientasi pada upaya -upaya 
deradikalisasi.   
Sementara itu  para pimpinan perguruan t inggi Is lam 
dalam pengarahan dan bimbingan mereka diis i dengan pesan -
pesan Islam wasathiyah  dan rahmatan lil ’âlamîn .   
                                                             
98 Wawancara di Medan  tanggal   18 Jul i 2018 .  
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Memang diakui pimpinan perguruan t inggi ada hal yang 
harus ditangani secara hat i-hat i.  Sebab pada satu sisi inst itus i 
perguruan t inggi harus mengint ernalisasi kepada mahasiswa 
pengetahuan dan penghayatan Islam secara fundamental,  
mendalam, dan  aplikat if.  Dalam hal ini diper lukan ‘ketaatan  
penuh, bahkan milit ansi’dar i mahasiswa. Akan tetapi 
deradikalisasi mengehendaki agar ket aatan dan militansi it u  
t idak menjurus kepada radikalisme .  
Salah satu contoh yang dikemukakan pimpinan 
perguruan t inggi adalah pakaian penutup aurat ,  yang menurut  
syar i’at  Islam seorang Muslim, terutama Muslimah, harus 
menutup aurat  secara sempurna. Namun bila mahasiswa ingin 
menerapkannya dalam kenyataan kehidupan, maka mereka 
bisa jadi mengenakan jilbab dan cadar.   
Pengenaan jilbab dan cadar pada hakekatnya adalah 
pengamalan syar i’at  Islam dalam hal menutup aurat .  Akan 
tetapi kaum radikalis,  terutama di dunia Arab, mengenkan 
jilbab dan cadar,  sehingga penggunaanya di Indonesia  selalu 
dikonotasikan kepada dukungan terhadap t indakan - t indakan 
radikal.  
Dalam hal ini Dr.  Giyoto, MA, Dekan FITK IAIN 
Surakarta Indonesia mengatakan:  
 
Dapat  dipast ikan bahwa pemakaian jilbab dan cadar  
bukanlah pakaian radikal.  Tetapi st igma jilbab dan 
cadar yang digunakan kaum radikalis menyebabkan 
para penggunanya diasso iasikan sebagai berpik ir dan 
berpr ilaku radikal. 99 
 
Namun demikian para pimp;inan perguruan t inggi 
Islam terus mengupayakana memisahkan masalah yang amat  
pelik ini.  Terus mendporong pelaksanaan syar i ’at  Islam 
secara kaffah. Pada saat  yang sama mengupayakan agar  
                                                             
99 Wawancara di Sol o tanggal 6 Agustus 2018.  
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pemikiran radikal t idak berkembang di kampus, karena 
kehadiran kampus-kampus perguruan t inggi Islaam dirancang 
untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan kedamaian bag i 
masyarakat ,  bukan sebaliknya, mendatangkan kecemasan dan 
ketakutan.  
 
b.  Kegiatan organisasi ekstra Kampus  
 
Salah satu persoalan yang problemat is menyangkut  
pemikiran radikal di kampus -kampus  perguruan t inggi agama 
Islam adalah kegiatan organisasi -organosasi ekstra kampus.  
Organisasi ekstra mahasiswa secara formal t idak dapat  
berkegiatan di dalam kampus. Akan tetapi karena sulit nya 
memisahkan status mahasiswa sebagai warga kampus dan 
anggota organisasi di luar kampus, maka t idak dapat  
dipungkir i bahwa pemikiran yang berkembang pada  kegiatan 
organisasi ekstra kampus mempengaruhi pemik iran 
mahasiswa di dalam kampus.  
Kegiatan-kegiatan organisasi ekstra kampus yang 
mempengaruhi pemikiran di dalam kampus anara lain:  
 
1.  Training dalam Perkaderan  
2.  Pengkajian-Pengkajian Agama  
3.  Pelat ihan-pelat ihan  
4.  Pringatan Har i-Hari Besar Keagamaan  
5.  Aksi-Aksi Mahasiswa  
 
Kegiatan-kegit an ini meskipun ter laksanakan di laur  
kampus dan dikendalikan dar i luar kampus, namun, karena 
waktu mahasiswa ter lama berada di dalam kampus dan 
exercise  pemikiran mereka ikut i dan lakukan di kampus,  
maka pemikkran-pemikiran diluar kamnpus kemudian dapat  
berkembang di dalam kampus.  
Dikatakan demik ian karena sebagian dar i organisas i 
akstra tersebut  dalam pengkajian dan aksi-aksi mereka 
menggunakan referensi yang cenderung radikalis dan bahkan 
para t rainer dan murabbi  mereka ada yang memiliki 
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pemikiran rad ikal,  maka secara tak terelakkan pemikiran 
radikal tersebut  masuk ke dalam kampus.  
 
1).  Traing-Training dan Perkaderan  
 
Hampir semua organisasi ekstra mahasiswa 
menyelenggarakan t rainging - t raining yang menunjukkan 
t ingkat  perkaderan dan penghayatan anggotanya terhadap 
organisasi yang diikut inya. Trainging - t raining tersebut  pada 
umumnya ber jenjang dar i Basic Training, Intermediate 
Training, dan Advance Training.  
Sebagai keg iatan perkaderan maka di dalam traingin -
t raining mahasiswa tersebut  dibahas  dan dikembang kan 
berbagai pemik iran yang sesuai dengan vis i dan mis i 
organisasi.  Untuk itu diper lukan referensi dan t rainer atau 
murabbi .  
Dua hal ini,  referensi dan t rainer/murabbi menjad i 
pemasok utama secara t idak langsung pemik iran radika l ke 
dalam kampus.  
Dikatakan demikian karena untuk meningkatkan 
idealisme dan militansi mahasiswa maka referensi yang 
digunakan adalah referensi yang cenderung hero ik dan 
milit an.  Pada saat  yang sama terus dikemukakan studi tokoh 
dengan mengambil tokoh- tokoh milit an,  jika bukannya 
radikal.  Hero isme dan milt ansi ini ser ing dibangkitkan dan 
disajikan dengan nada radikal.  
 
2).  Pengkajian Agama dan Kebangsaan  
 
Salah satu kegiatan organisasi ekstra mahasiswa adalah 
pengkajian/pengajian agama dan kebangsaan. Bahkan dapat  
dikatakan bahwa salah satu standar efekt if-  t idaknya suatu 
organo isasi ekstra sangat  ditentukan o leh bisa atau t idaknya 
ber langsung pengajian dan pengkajian d i dalamnya.  
Mahasiswa perguruan t inggi Islam yang masuk dalam 
organisasi ekstra kemahasiswaan mengikut i pengka jian da n 
pengajian Islam yang dilaksanakan o leh organisasi ekstra 
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mereka. Penga jian yang dilaksanakan, bukan hanya di luar  
kampus, bahkan di dalam kampus pun ada pengajian yang 
dilaksanakan o leh anggota organisasi ekstra kampus.  
Disinilah para mahasiswa mempero le h t ransmis i pemikiran 
dar i para para nara sumber dan murabbi mereka.  
Tidak dapat  dipungkir i bahwa para nara sumber dan 
murabbi  ada yang memilik i pemikiran radikal,  sehingga vis i 
radikalis mereka turut masuk melalu i pengajian -pengajian 
tersebut ,  yang kemudian mempengaruhi cara berpikir  
mahasiswa.  
Di sini perguruan t inggi mengalami semacam dilemma;  
pada satu sis i pengkajian/pengajian  Islam menjadi keharusan 
bagi mahasiswa, sementara pemikiran radikalis menjad i 
sesuatu yang dapat  mengganggu mis i perguruan t in ggi 
tersebut .  
Para pimpinan perguruan t inggi Islam menyadar i bahwa 
persoalan ini menjadi sesuatu yang sangat  krusial,  sebab akan 
mempengaruhi corak pemikiran dan t indakan, bahkan akan 
dapat  mengganngu pembangunan negara.  Akan tetapi pada 
saat  yang sama pimpinan perguruan t inggi juga menyadar i 
bahwa militansi,  idealisme, dan kedalaman pikiran, sangat  
dibutuhkan untuk menguatkan integr it as generasi masa depan 
bangsa.  
 
3).  Pelatihan-Pelatihan  
 
Informasi tentang berbagai pemikiran yang berkembang 
juga diter ima o leh mahasiswa melalui lat ihan- lat ihan yang 
mereka ikut i.  Di antara pelat ihan yang mereka ikut i adalah:  
 
1.  Lat ihan Kepemimpinan  
2.  Pelat ihan Dakwah, Khat ib,  dan lain - la in  
3.  Berbagai Pelat ihan Kepemudaan  
 
Sebagaimana  diketahui bahwa dalam pelat ihan selalu 
dilakukan penekanan pemik iran dan internalisasi keyakinan.  
Maka dalam berbagi momentum pelat ihan yang diikut i 
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mahasiswa dalam organisasi ekstra kampus, para tokoh  dan 
ahli selalu mengint ernalisasi pemik i ran mereka kepada 
mahasiswa. Sementara diantara pemikiran para tokoh dan 
murabbi  itu ada yang bersifat  radikalis.  Maka disinilah 
terjadi t ransmisi pemikiran radikal kepada para mahasiswa.  
Untuk mengatasi hal ini perguruan t inggi Islam 
melakukan upaya-upaya member i penyadaran kepada para 
mahasiswa, melalui berbagai momentum pent ing semisa l 
orientasi akadedmik, stadium general,  or ientasi Kuliah Ker ja 
Nyata (KKN), dan momentum-momentum pent ing lainnya  
agar dapat  mengant isipasi dan menghindarkan d ir i dar i 
pengaruh pemikiran-pemikiran radikal.  
 
4.  Internalisasi Islam Rahmatan Lil ’âlamîn & Wasathiyyah  
 
Salah satu upaya deradikalisasi yang dilakukan d i 
kampus perguruan t inggi Islam di Indonesia,  Malays ia,  dan 
Thailand adalah dengan mengint ernalisasi Islam yang 
berwawasan rahmatan lil’âlamîn dan Islam berwawasan 
wasathiyyah.  
 
a).  Internalisasi Islam Rahmatan Lil’âlamîn 
 
Dalam berbagai kesempatan, baik lisan maupun tulisan,  
para pimpinan dan dosen mengedepankan bagaimana 
membumikan Islam rahmatan lil’âlamîn di Asia Tenggara.  
Islam yang diturunkan melalui insan pilihan, Rasu lullah 
Muhammad Saw.,  bersifat  universal dan mondial,  ber laku dan 
member i manfaat  bagi seluruh umat  manusia  dan seluruh 
alam, diset iap waktu dan tempat .  Dunia dan isinya  
dit ransformasikan dar i kegelapan (al-zhulumât)  ke suasana 
yang terang benderang (al-nûr).  
 Islam rahmatan lil’âlamîn  te lah dipahami dala m 
konotasi yang bermacam-macam, mulai dar i agama yang 
menekankan kasih sayang, kelemahlembutan, hingga makna 
yang lebih jauh; karena kasih sayang itu Islam dipaha mi 
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sebagai bersifat  akomodat if terhadap keberagaman (pada 
posisi yang sama).  Bahkan karena int erpretasi yang t idak 
akurat ,  rahmatan lil’alamîn  te lah dipahami sebaga i 
kelembutan dalam komunikasi umat  Islam tanpa menyentuh 
ruang nahi munkar terhadap kenyataan, gerakan, dan pr ilaku 
yang t idak akomodat if terhadap ajaran Tuhan sebaga i 
pencipta dan pemilik i sifat  rahmat  itu.  
Rahmat  dalam bahasa Arab digunakan untuk mengart ikan 
jenis kelembutan yang merangsang dorongan dalam dir i 
seseorang untuk menunjukkan dan menja lankan kebaikan pada 
orang lain. 100  Rahmat  merupakan salah satu  asmâ’ /sifat  
Allah, al-Rahmân  dan al-Rahîm . 101 
Rahmat  adalah sifat   Allah yang paling menonjo l.  Dia 
selalu mengedepankan sifat  ini dar i sifat  lain dalam memilih,  
menetapkan, dan memper ior itaskan semua perkara.  Bahkan 
sepert i disebut  Khomaeni,  sifat  rahmân  dan al-rahîm ,  
Pengasih dan Penyang, menunjukkan sifat  kesempurnaan 
Allah. Sedangkan sifat -sifat  lain tunduk pada sifat -sifat  itu.  
102  Tampaknya itulah yang mendorong al-Râghib a l-Isfahâni 
mengart ikan rahmat  sebagai keluasan kasih sayang Allah atas 
sega la sesuatu. 103  Dengan demikian, seper t i disebut  Azad, 
rahmatullâh  menunjukkan bahwa apa saja yang indah atau 
sempurna dalam kehidupan hanya lah merupakan perwujudan 
dar i rahmat  ilahi. 104 
                                                             
100  Abul  Kalam Azad, The Tarjumân Ak -Qur’ân ,  Vol .  1,  (New Delh i: 
Ki tab Bhavan , 1996),  hlm.  47.  
101 Meski  berasal  dar i akar kata  yang sama,  r ahmat,  namun  kedua ist i lah 
ini  mengandung art i dua aspek yang berbeda .  Al -rahmân  berart i  za t 
yang memil iki r ahmat.  Sedang al -rahîm berart i zat  yang tidak sa ja  
memil iki r ahmat  melainkan juga member ikan perwujudan   kekal 
a tasnya dan  merupakan  sumber  kebaikan  a lam semesta  set iap saat . 
Lihat,  Ibid.  
102  Khomaeni ,  Islam and Rovolution: Wri t ing, Spech, and Lecture 
Ayatul lah Ruhul lah Khomaeni , (Mizan  Press,  Berkel y,  1981).  
103  Abi l  Qâsim Husein  bin  Muhammad (Al -Râghib a l -Isfahani) ,  Al -
Mufradât  fî  Gharîb al -Qur’ân ,  (Mesir :  Mustafâ  a l -Bâb al -Halabi) ,  
h lm. 191.   
104 Abul  Kalam Azad,  Op.ci t .  
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Abû al-Qâsim al-Husain bin Muhammad menjelaskan 
bahwa rahmat  itu adalah kasih sayang Allah yang diber ikan 
kepada manusia untuk disyukur i dan digunakan. 105 Lebih jauh 
ia meyet ir had îs Rasulullah yang menceritakan bahwa ket ika 
Allah menciptakan ‘al-rahmân’,  Allah berkata kepadanya:  
“Aku ‘al-Rahmân’  dan engkau adalah ‘al-rahîm’ .  Aku ambil 
namamu dar i nama-Ku. Siapa yang menghubungkanmu akan 
Ku-hubungkan dan siapa yang memutuskanmu akan Aku 
putuskan. 106 
Sementara itu Abdurrahmân Nâshir al -Sa’dy ket ika 
menafsirkan ayat  di atas mengatakan bahwa rahmat  itu adalah 
kasih sayang Allah yang diber i kepada hamba -Nya. Tugas 
manusia terhadapnya adalah mener imanya, menyukur inya, dan 
menegakkannya. 107 
Terdapat  sejumlah ayat  al-Qur’ân yang menje laskan 
rahmat  sebaga i salah satu sifat  pent ing Allah Swt.  
 
قل لمن ما فى السموات واَلرض قل 
 هلل كتب على نفسه الرحمة
 
Katakanlah, kepunyaana siapakah yang ada di langit  dan 
dibumi. Katakanlah ‘kepuyaan Allah’.  Dia telah 
menetapkan atas dir i-Nya kasih sayang. [QS. 6/al-An’âm: 
12].  
 
هو للا الذى َلاله اَل هو عالم 
 الغيب والشهادة هو الرحمن الرحيم
 
                                                             
105 Abû a l -Qâsim al -Husein  bin  Muhammad,  Loc.  Cit .  
106 Ibid .  
107  Abdur rahmân Nâshir  a l -Sa’dy,  Taisîr al -Karîm al -Rahmân f i  Tafsîri 
Kalâm al -Mannân,  Jld.  5, (Ri yad:  Mamlakah al -‘Arabi yah  al -
Su’udi yah ,  1410 H),  h lm 268.  
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Dialah Allah yang t iada Tuhan selain Dia ,  yang 
mengetahui yang gaib dan yang nyata.  Dialah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang. [QS. 59/al -Hasyr: 22] .  
 
Ummu al-Qu’ân  yang merupakan induk dar i semua is i 
dan kandungan al-Qur’ân telah meletakkan posisi rahmat  
sebagai menjiwai set iap kandungan al -Qur’ân.  
Dalam sebuah hadîs Quds i Allah menegaskan:  
 
   ان رحمتى غلبت غضبى   
 
Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan-Ku.  
[HR. Bukhâr i] .  
 
Dar i pengert ian itu dapat  diketahu i bahwa rahmat  
bermakna kasih sayang Allah dalam bentuk menciptakan,  
memelihara,  dan membuat  yang terbaik dan yang sempurna 
pada alam semesta serta yang bermanfaat  bagi manusia d i 
dunia dan diakhirat .  Dengan demik ian lawan  dar i rahmat  
adalah mudharat  dengan segala macam bentuknya.  
 
a).  Allah Swt. ,  Menerapkan Rahmat -Nya 
 
Rahmat  dapat  dilihat  dar i dua dimensi.  Dimensi pertama  
adalah kedudukan si pemilik  rahmat .  Allah Swt. ,  berada 
dalam posisi pencipta (rabb) dan yang disembah ( ilâh).   
Induk Kit ab suci (Ummu al-Qur’ân) mengedepankan 
empat  julukan Tuhan yang berbeda yang menyertai rahmat  
itu: Rabb al-‘âlamîn  (raja segala sesuatu),  Al-Rahmân  
(pengasih),  mâliki yawmiddîn  (Pemimpin Har i Keagamaan),  
dan al-Rahîm  (Penyayang).  Karena al-Rahmân  dan al-Rahîm  
hanyalah dua faset  dari yang tunggal dan sama, maka keempat  
sifat  tersebut  dapat  dijadikan t iga,  ya itu Rububiyyah  
(Pemurah),  Rahmân  (rahmat),  dan ‘adâlah  (Keadilan). 108 
                                                             
108 Abul  Kalam Azad,  Op.c i t . ,  hlm. 18 .  
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Sifat -sifat  tersebut  adalah sifat  pemimpin. Sangat  sulit  
membayangkannya dit erapkan dar i posisi yang lebih rendah,  
bahkan yang seja jar.  Dengan demikian t ransmis i rahmat  itu  
dapat  digambarkan sebagai ber ikut :  
 
        TRANSIMISI RAHMAT  
 
        Allah 
 
 
                      رحمة  
 
 




                          Alam          Muslim       Non Muslim 
 
 
Dimensi kedua  adalah penerapannya.  Rahmat  itu  
diterapkan Allah da lam berbagai bentuk: (1) Kasih sayang -
Nya yang bersifat  menye luruh ( universal) dan adil,  
menyantuni seluruh makhluk-Nya. Meskipun  manusia 
diutamakan tetapi santunan Allah sela lu terealisasi bagi 
seluruh makhluk-Nya. (2).  Sebagai konsekuensi dar i sifat  
rahmat  itu maka Allah t idak semena -mena menerapkan 
hukuman dan azab kepada hamba -Nya yang melakukan 
kesa lahan, melainkan dis iapkan med ia pintu ma’af bag i 
mereka yang memanfaatkan taubat .  (3).  Sifat  rahmat  itu  
direalisas ikan dengan menjamin kemut lakan ber lakunya set iap 
keputusan, dan past i sampai kepada objeknya. Tidak ada yang 
dapat  melakukan usaha-usaha inkonst itusional untuk menutup i 
saga la macam kesalahan dan penyimpangan yang 
dilakukannya.  
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b).  Rasulullah Mendaratkan Rahmatan Lil’âlamîn  [IsRa].  
 
Kehadiran nabi Muhammad Saw.,  dan Islam yang 
dibawanya merupakan rahmat  bagi seluruh alam ( rahmatan lil  
‘âlamîn) sebagaimana  dijelaskan dalam al-Qur’ân:  
 
 وما ارساناك اَل رحمة للعالمين
 
Dan t iadalah Kami mengutus kamu  melainkan untuk 
(menjadi) rahmat  bagi semesta alam. [QS. 21/al-Anbiyâ’: 
107].  
 
Mengomentar i ayat  ini Abdullah Yusuf Ali mengatakan:  
 
Disini sekarang t idak ada soal rasa atau bangsa, taka 
ada ‘bangsa terpilih’ atau anak cucu Ibrahim’ atau 
‘anak cucu Dawud’,  orang Hindu Arya -varta,  orang 
Yahudi atau Gent ile,  Orang Arab atau orang Ajam 
(Persia),  Orang Turki Atau Tajik,  Orang Eropa atau 
Asia,  orang kulit  put ih atau kulit  berwarna; Arya,  
Semit ,  Mongo l atau Afr ika; Amerika,  Australia ,  atau 
Polinesia.  Semua manusia dan makhluk -makhluk lain 
yang mempunyai tanggung jawab rohani,  dasar -
dasarnya ber laku secara universal. 110 
 
Pada ayat  lain disebutkan bahwa meskipun nabi 
Muhammad dan Islam diturunkan untuk seluruh alam dan 
manusia,  namun ter jadi penyimpangan yang menyebabkan 
sebagian manusia dan jin yang t idak memahami dan mengikut i 
r isalah itu,  hingga rahmat  itu menjadi t idak terjangkau oleh 
mereka. Firman Allah:  
 
                                                             
109  Abdur rahmân Nâshi r  a l -Sa’dy,  Op.c i t . ,  J ld .  5 ,   hlm 268.  
110 Abdul lah Yusuf  Al i , The Holy  Qur ’an ,  (USA: Amana Corporat ion,  1989),  
komentar  2762.  
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وما ارسلنا اَل كافة للناس بشيرا 
 ونذيرا ولكن اكثر الناس َل يعلمون
 
Dan Kami t idak mengutus kamu mela inkan kepada umat  
manusia se luruhnya sebagai pembawa ber ita gembira dan 
sebagai pember i per ingatan. Tetapi kebanyaka n manusia 
t idak mengetahui.  [QS. 34/Sabâ’:28].  
 
Mengkaji keberadaan Rasulullah dan Islam sebagai rahmat ,  
tampaknya ada dua hal yang per lu mendapat  perhat ian.  
Pertama ,  posis i Rasulullah dalam kait annya dengan rahmat  
tersebut .  Kedua ,  cakupan rahmat  yang dibawa o leh 
Rasulullah.  
Posisi Rasulullah sebagai penyandang rahmat  berada d i 
atas semua umat  manusia dan alam semesta.  Beliau adalah 
Rasulullah dan ‘Penghulu’ seluruh alam semesta,  hingga 
layak menyandang sifat  rahmat  sebagai ‘pembumi’ (aplikator) 
dar i sifat  Tuhan tersebut .   
 
Posisi Rasulullah dalam konteks rahmat  tersebut  
disinggung Male ik Bennabi dalam k itabnya yang terkenal,  al-
Zhâhirat al-Qur’âniyyah :  
 
Yang per lu bagi kami adalah mengetahui apakah 
mungkin dir i yang diajak bercakap -cakap (dir i 
Muhammad) dan Zat  yang berfirman (Allah) kedua -
duanya dapat  berpadu secara psiko logis dalam satu 
pt ibadi,  yaitu pr ibadi Muhammad. 111 
 
Ayat  dan analis is d i atas member i isyarat  tentang 
bagaimana t ingginya posisi Rasulullah sebagai pembawa 
rahmat ,  jika bukannya dir i beliaulah yang merupakan rahmat  
itu.  Sekali lagi,  akan su lit  dibayangkan bila pembawa rahmat  
                                                             
111 Mal ik Bennabi ,  a l -Zhâhirat al-Qur’âniyyah, (Beirut: Dâr al-Fikr al-Ma’âshir, 1987), hlm. 
162. 
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itu dalam posisi yang seja jar de ngan mereka yang akan 
menjadi pihak pener ima rahmat  itu.  
Diduga keras itulah sebabnya dalam aktualisasi atau 
pembumian rahmat  itu Rasulullah memungut  ‘serpihan’ yang 
terdapat  pada dir i Rahib Bahira dalam berbagai advisnya 
mengenai nabi Muhammad Saw., 112  dan beliau meminta 
Abdullah bin ‘Ura iqin,  seorang nasrani untuk menjadi 
kordinator lapangan (Kor lab),  saat  pelaksanaan hijrah 
Rasulullah bersama para sahabatnya.  
 
Dalam salah satu had îs,  Rasulullah menegaskan:  
 
أنا محمد و أحمد والمقفي و الحاشر 
و نبي التوبة و نبي الرحمة                  
   
 
Aku Muhammad dan Ahmad (terpuji),  yang dihormat i,  
yang menghimpun manusia,  nabi  (penyeru) taubat  dan nab i 
(penyeru) rahmat  (kasih sayang).  [HR. Muslim].  
  
 Hadîs ini menegaskan lima stressing  makna kehadiran 
Rasulullah untuk: (1).  Memenej (memimpin manusia) ke arah 
yang lebih ba ik,  (2).  Penegakan cara hidup yang bermartabat ,  
(3).  Membawa manfaat  yang sangat  besar bagi yang la in,  (4).  
Penebar kasih sayang, (5).  Member i kesadaran dan 
kemampuan kepada manus ia untuk melakukan  kontro l 
terhadap dir i sendir i (self  control).  
Untuk mendaratkan rahmat  itu Rasulullah menyusun 
dan menetapkan ‘konst itusi negara’ yang mengatur lalu lint as 
relasi kehidupan bermasyarakat  (plural)  di Madinah. Yang 
menar ik bahwa piagam itu disebut  sebagai Risâlat al-Rasûl ,  
                                                             
112 Lihat ,  Umar  Abdussalâm Tadmîri  (ed. ) ,   al -Sîrat al -Nabawiyyah l i  al -
Imâm Abî  Muhammad ‘Abd al -Malik l i  Ibni  Hisyâm,  (Beirut :  Dâr  al -
Kitâb a l -‘abi ,  2006).  
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yang secara halus mengisyaratkan bahwa penerapan rahmat  
ini dipimpin o leh junjungan seka lian alam.  
Selanjutnya Muhammad Saw.,  menerapkan rahmat  
tersebut  dalam menata- laksanaan kehidupan bermasyarakat  
kota di Madinah dan daerah-daerah lain yang bukan hanya 
muslim tetapi juga ‘yang ‘aka n muslim’, bukan hanya 
manusia tetapi juga hewan, tumbuhan, dan semua lingkungan.  
 
c).  Umat  Islam Mendaratkan Islam Rahmatan Lil’âlamîn  
[IsRa]  
 
Kaum muslimin adalah pelanjut  nilai -nila i r isalah 
Rasulullah dalam berbagai segi kehidupan, dan dengan 
demikian menjadi pelanjut  dar i upaya  pembumian rahmat  
tersebut .  Dalam hal ini sangat  menar ik statement  
Abdurrahmân Nâshir al-Sa’dy ket ika menafsirkan surat  al-
Anbia’ ayat  107 di atas mengatakan bahwa rahmat  itu adalah 
kasih sayang Allah yang diber i kepada hamba -Nya. Tugas 
manusia terhadapnya adalah mener imanya, mensyukur inya,  
dan menegakkannya. 113 
Dalam penerapan rahmat  tersebut ,  manusia dibekal i 
Allah  posisi st rategis dengan t iga bobot . Pertama ,  kaum 
muslimin sebagai kelompok st rategis ,  umat  wasathiyyah :  
 
جعلنكم امة وسطا لتكونوا وكذلك 
شهداء على الناس ويكون الرسول 
 عليكم شهيدا
 
Dan begitulah, Kami telah menjadikan kamu  umat  
st rategis (wasathiyyah) agar kamu menjadi saksi atas 
manusia dan agar Rasul menjadi saksi atas kamu. [QS.  
2/al-Baqarah: 143] .  
                                                             
113  Abdurrahmân Nâshir al-Sa’dy, Op.cit.,  hlm 268. 




Kedua ,  kaum muslimin diposisikan sebagai umat  terbaik 
(khaira ummah):  
 
كنتم خير امة اخرجت لناس 
تْامرون بالمعروف رتنهون عن 
 المنكر وتؤمنون باهلل
 
Kamu adalah umat  yang terabaik yang dilahirkan untuk 
manusia,  menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dar i 
yang munkar,  dan ber iman kepada Allah. [QS. 3/Ali 
‘Imrân: 110] .  
 
Hodgson menyebutkan bahwa umat  Islam sejat inya 
memilik i vis i memimpin perkembangan dunia.  Hal tersebut  
menurutnya karena adanya penegasan al ’Qur’ân bahwa umat  
Islam adalah manusia terbaik yang dilahirkan ke tengah-
tengah manusia dengan tugas memerintah yang baik dan 
mencegah yang buruk dan ber iman kepada Allah (Q, S, 3 /Al i 
‘Imrân: 110). 114  Lihat  G. S Hodgson, The Venture of  Islam :  
Conscience and History in  a World Civilization, vo l.III,  
(Chicago: The Universit y o f Chicago Press,  1974),  hlm. 71.  
 
Dengan posisi tersebut  sebenarnya umat  Islam diharapkan 
menjadi pandu bagi pembangunan peradaban dunia,  tentu atas 
rahmat  tersebut . 115 
Salah satu yang menar ik dar i posis ioning umat  Islam 
sebagai penyebar rahmat  t ersebut  adalah bahwa Allah 
menegaskan landasan aksinya yang disebut  sebagai bobot  
ketiga  dar i kelompok st rategis itu,  ummatan wâhidah:  
                                                             
114 Lihat  G.  S Hodgson ,  The Venture  of  Islam :  Conscience and History  in 
a World Civi l izat ion, vol . III ,  (Ch icago:  The Univer si t y of Ch icago 
Press,  1974),  h lm.  71.  
115  Musthafâ  a l -Sibâ’iy,  Min R wâi ’i  Hadhârat inâ ,  (Beirut :  Dâr  a l -
Ir syâd).  




كان الناس امة راحدة فبعث للا 
النبين مبشرين ومنذرين وانزل معهم 
الكتاب ليحكم بين الناس 
 فيمااختلفوا فيه
 
Manusia itu adalah umat  yang satu.  (setelah t imbu l 
perselis ihan) Maka Allah mengutus para nabi sebaga i 
pember i per ingatan dan Allah menurunkan bersama mereka 
kitab yang benar untuk member i keputusan diantara 
manusia tentang perkara  yang mereka perselis ihkan. [QS.  
2/al-Baqarah: 2013] .  
 
Dengan landasan tersebut  maka kaum muslimin dapat  
bersifat  inklusif dan moderat  dalam menerapkan rahmat  
tersebut  pada pembangunan peradaban yang merupakan milik  
semua umat  manusia.  Dilihat  secara demikian maka posis i 
kaum muslimin dalam pembumian rahmat  tersebut  kurang 
lebih dapat  dilihat  pada diagram ber ikut :  
 
                                      Transvis ion 
 
 
كلمة سواء  
  [Rahmat]  
 
 





      Visi Sektar ian 
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Skema diatas dimaksudkan menggambarkan bahwa 
rahmatan lil’âlamîn  yang dianut  umat  Islam adalah bersifat  
t ransvis ion, melewat i tapal batas dan skat -skat  budaya,  
agama, dan kepercayaan yang bersifat  sektarian, naik ke ufuk,   
karena rahmat  tersebut  merupakan nama dan sifat  Allah.  
Dengan demikian, kaum muslimin menjadi penanggung jawab 
bagi tegaknya kehendak dan muatan rahmat  itu dalam 
kehidupan. Dar i sinilah umat  Islam bergerak membumikan 
Islam sebagai rahmatan l il’alamîn  dalamm kehidupan yang 
pluralist ik.  
 Dilihat  secara demikian maka  kehadiran umat  Islam 
sebagai rahmat  menegaskan t iga tugas pokok. Pertama,  kaum 
muslimin diminta untuk mengabdi kepada Allah dan 
pengabdian tersebut  harus ber implikas i kepada keharusan 
menjadi manusia terbaik yang memiliki kemanfaatan t ingg i  
kepada manusia lain dan lingkungannya. Allah Swt. ,  
menegaskan kehidupan yang sulit  bagi siapa saja yang 
ber iman tapi t idak memiliki kepedulian pada yang orang lain 
dan lingkungannya, sepert i ter lihat  dalam ayat  ber ikut :  
 
Mereka diliput i kehinaan dimana saja mereka berada,  
kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama)  Allah 
dan tali (per janjian) dengan manusia . . .(Q. S. Ali ‘Imrân:  
112).  
 
 Dalam ibadahnya manusia diminta untuk menegaskan 
kepeduliannya, bahkan shalat  diakhir i dengan penegasan 
kepedulian. Demikian halnya pember ian zakat  harus dibareng i 
kesadaran kepedulian. Sementara ibadah haji,  meskipun 
orientasinya kepada Allah,  tapi t idak ter lepas dar i kesadaran 
lingkungan.  
 Sebagai konklusi dar i petunjuk tersebut , maka menurut  
Islam, manusia terbaik adalah manusia yang bermanfaat  bag i 
yang lain,  khairunnas anfa’uhum linnâs ,  bahkan terhadap 
kerabatnya sebagaimana sabda Ra sulullah Saw:  
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الخق كلهم عيال للا فْاحبهم الى للا 
 انفعهم لعياله
 
Seluruh makhluk adalah kerabat  Allah. Orang yang paling 
disukai Allah adalah orang yang pali ng berguna bagi 
kerabatnya. [HR. Abû Ya’lâ,  al-Bazzar,  Thabrâni].  
 
 Kedua ,  Islam rahmatan lil -âlamîn  dapat  dikonkr itkan 
dalam bentuk kasih sayang terhadap sesama, kekasih,  
keluarga, kaum kerabat ,  jiran, dan seluruh umat  manusia.   
Begitu pent ingnya kasih sayang dalam Islam hingga 
Rasulullah Saw.,  memposis ikan aktuali sasinya sebagai puncak 
rasionalitas,  sebagaimana sabda be liau:  
 
رْاس العقل بعد الدين التحبب الى 
الناس واصطناع المعروف الى كل  
 بر و فاجر
 
Pangkal akal setelah agama adalah mencinta i sesama 
manusia dan membuka jalan kebaikan bagi set iap orang 
yang baik maupun yang jahat .  [HR. Thabrâni] .  
  
Kasih sayang yang diajarkan Islam sangat  sist imat is 
dan konperhenshif.  Allah Swt. ,  t idak saja menjadikan kasih 
sayang sebagai salah satu tema pent ing al-Qur’ân, tetapi 
semua surat  dalam k itab suci ini d imulai dengan kalimat  
pembuka (if t itah)  yang menegaskan kasih sayang (bismillâh 
al-rahmân al-rahîm) ,  dengan nama Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang (Q. S. 1/al-Fât ihah:1).  
 Ketiga,  menampilkan Islam sebagai rahmatan lil -âlamîn 
dapat  dilakukan melalui kepeloporan dalam melakukan h al-
hal yang bersifat  baru, inovat if,  dan baik.  Sebab Allah 
mendeklaras ikan kedatangan Is lam sebagai revo lusi bag i 
keadaan manusia sebelumnya. Oleh karenanya seorang muslim 
akan senant iasa gregetan dalam melakukan perbaikan 
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ditengah kehidupan pr ibad i,  kehidupan keluarga, dan 
kehidupan masyarakatnya.  
Dengan demikian aksi-aksi pembumian Islam sebaga i 
rahmatan lil’âlamîn  dapat  dilakukan dalam sebagai sektor 
kehidupan, diantaranya:  
Pertama ,  Pembumian rahmatan lil’âlamîn  dapat  
dilakukan dalam pelaksanaan pembangunan. Sebab 
pembanagunan merupakan tugas i syti ’mar manusia (Q.  
S.11/Hûd:61).  Oleh karenanya pembangunan harus 
ditundukkan kepada Tuhan.  
Sebagai tugas i syti’mar  maka pembangunan harus 
berkeadilan dan t idak hanya menguntungkan bagi sebagian 
orang atau kelompok. Dengan beranalogi kepada para sahabat ,  
umat  Islam—dalam hal ini--bagai bintang-bint ang (al-nujûm )  
yang dapat  nenerangi seis i alam dan menjadi panduan bag i 
para nelayan di lautan. Sabda Rasulu llah Saw:  
 
مثل اصحابى مثل النجوم من 
 اقتدى بشيئ منها اهتدى
 
Sahabt -sahabatku ibarat  bintang-bintang. Barang siapa 
menelusur i salah satunya dia mendapat  petunjuk jalan [HR.  
Al-Dâr imi].  
 
Pada hadîs lain disebutkan:  
 
مثل امتى مثل المطر َليدرى 
 اوله خيرام اخره
 
Umatku bagaikan air  hujan, t idak diketahui mana yang 
lebih baik awalnya at au akhirnya .[Mashâbih al-Sunnah].  
 
Sejalan dengan itu maka dalam sistem pembangunan 
rahmatan lil’âlamîn  c it ra keber is laman per lu ditonjo lkan baik 
dalam sistem maupun sarana dan fasilit asnya. Jika 
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pembangunan modern, misalnya,  dicir ikan dengan  hight rise  
building   (bangunan-bangunan t inggi) maka dalam 
pembangunan rahmatan lil’âlamîn diantara gedung-gedung 
yang t inggi selayaknya terdapat  gedung fasilitas keislaman 
yang t idak kalah menonjo l dibandiung bangunan lain.  Selian 
itu pemberdayaan umat  tentulah merupakan salaha satu aspek 
pent ing dar i pembangunan mode l IsRa tersebut .  
Pada saat  yang sama pembangunan juga harus terhindar  
dar i kebijakan dan pr ilaku yang tak sejalan dengan semangat  
rahmat ,  sepert i korupsi dan kezaliman. Dengan demik ian 
aparatur pembangunan terdir i dar i sumber  daya manusia yang 
bersih,  jujur,  dan berkualita s,  karena pembangunan ‘IsRa’ 
bukan saja harus dipertanggung jawabkana dihadapan 
konsituen-rakyat ,  apalagi atasan, tetapi juga dihadapan Tuhan 
pemilik bumi yang dimakmurkan.  
Kedua ,  dalam kehidupan po lit ik ‘IsRa’ dapat  didaratkan 
dalam jihad kebangsaan, upaya sungguh-sungguh 
membumikan po lit ik rahmatan lil’âlamîn.  Poilit ik yang 
didasarkan pada rahmat  Tuhan dan aplikasinya yang beret ika 
dan berkeadilan. Hal ini sangat  memungkinkan untuk 
dilakukan umat  Islam mengingat  bahwa model kehidupan 
bermasyarakat  yang didasarkan pada rahmat  yang dibangun 
Rasulullah di Madinah, o leh para sosilog terkemuka dapat  
disebut  sebagai konst itusi negara yang sangat  ‘modern’.  
Ketiga ,  dalam kehidupan sosial rahmatana lil’âlamîn  
dapat  didaratkan dalam cita -cit a masyarakat  agamis (religious 
society) yang bangunannya didir ikan d i atas persamaan ( al-
musâwah),  persaudaraan (al- ikhâ’) baik persaudaraan 
seagama (ukhuwah islamiyah ),  persaudaraan kebangsaan 
(ukhuwah wathaniyyah ),  maupun persaudaraan kemanusiaan 
(ukhuwah basyariyyah ).  Dengan begitu maka kerukunan dan 
toleransi sosial menjadi ter jaga karena dibingkai o leh rasa 
seagama, sebangsa, dan sesama manusia.  Dalam hal ini rukun 
tetangga ( jirân) menjadi basic dar i kohes i sosia l yang 
mendapat  perhat ian yang sangat  ser ius dar i ajaran Islam  
Keempat ,  rahmatan lil’âlamîn  juga dapat  didaratkan 
dalam pembangunan budaya dan seni.  Sebab sebagai cerminan 
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dar i kasih sayang Allah maka rahmatan lil’âlamîn  sangat  
menghargai budaya dan seni karena t radisi kasih sayang dan 
kelembutan yang ditemukan dalam budaya dan seni dapat  
membantu mendaratkan kehidupan yang harmonis.  
Kelima ,  rahmatan lil’âlamîn  juga dapat  didaratkan 
dalam kehidupan ekonomi saat  sistem dan pr ilaku ekonomi 
yang dibangun didasarkan pada nilai -nila i re ligius.  Untuk itu 
kesempatan ekonomi Islam untuk berkembang per lu diber i 
ruang se luas- luasnya karena nila i kemanfaatan ekonomi Is lam 
dapat  dirasakan masyarakat  umum mela lui zakat ,  infaq, dan 
sedekah. Pada sis i lain kecurangan ekonomi dapat  dieliminir  
mela lui upaya penegasian terhadap monopoli da n sistem 
kapitalist ik yang tak terkendali.  
Keenam ,  Dalam bidang pendidikan (Pendidikan 
Rahmatan Lil’âlamîn ) dapat  diterapkan dalam dua dimensi.  
Dimens i cakupan pendidikan melalui  penerapan pendidikan 
universal yang menjunjung t inggi keadilan pendidikan, d an 
dimensi keseimbangan, yang mendorong terciptanya 
kese imbangan keterpelajaran dan keterdidikan, serta 
kese imbangan pengasahan otak dan hat i nurani.  Dalam hal in i 
dorongan pemer intah—dalam hal dana, prasarana, dan sarana -
- per lu diarahkan pada tercapainya  keseimbangan tersebut .  
Ketujuh ,  Pembumian ‘IsRa’ dapat  dilakukan mela lui 
penciptaan keamanan semesta,  yang mendatangkan kepada 
rakyat  keamanan lahir dan bat in.  Keamanan lahir dilakukan 
dengan jaminan keamanan dir i,  harta benda, lingkungan 
tempat  t inggal dan tempat  ker ja.  Sementara keamanan bat in 
diwujudkan dalam terwujudnya sistem penerapan 
pembangunan yang bernuansa religius disegala sektor.  
Kedelapan ,  Islam rahmatan lil’âlamîn  (IsRa) juga dapat  
dit rapkan dengan member i kemampuan  kepada masayarakat  
agar mereka t idak gamang menghadapi kenyataan globalisas i 
kehidupan. Hal ini pent ing karena umat  Islam t idak per lu 
menghindar,  bahkan harus lebih banyak member ikan 
kontribusi pada kehidupan global,   karena Islam adalah agama 
yang berwatak global.  
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Delam hal ini masyarakat  muslim memeliki tanggung 
jawab dalam mengarahkan kehidupan global menjadi lebih 
bertuhan dan menjunjung t inggi nilai -nila i kemanusiaan.  
Dar i kajian diatas dapat  diketahui bahwa rahmatan 
lil’âlamîn  dapat  dijadikan petunjuk, st rategi,  dan metodolo g i 
dalam pembangunan masyarakat  plural yang maju, religius,   
sejahtera,  dan berbudaya, dimana umat  Islam dapat  menjadi 
pelopor,  pemimpin, dan terhormat .  
 
a.  Internalisasi I slam Wasathiyyah  
 
Selain menggelorakan pembahasan dan pemahaman Is lam 
bernuansa rahmatan lil ’âlamîn ,  perguruan t inggi Islam d i 
Indonesia,  Malays ia,  dan Tha iland juga mengupayakan 
int ernalisasi is lam wasathiyah kepada civit as akademikanya 
juga kepada masyarakat .  
Sejak satu dasawarsa terakhir pembahasan tentang Isla m 
wasathiyyah  berkembang di kampus, baik dalam kegiatan 
pembela jaran maupun dalam kegiatan pengabdian pada 
masyarakat .  
Sebagai diketahui bahwa dakwah Islam adalah ‘darah 
dan nad i’ perkembangan Islam karena teladan Rasulu llah 
member i contoh pengenai pengembangan Islam dengan 
dakwah yang dimulai secara rahasia ( implisit-sirr),  dan 
kemudian dengan terang - terangan (eksplisit=zhihar). 116  Pada 
sisi la in dakwah Islam telah dilakukan secara personal o leh 
Rasulullah menyangkut  m
asalah ‘akîdah di Makkah, dan 
kemudian beliau mengembangkan kor idor dakwah Isla m  
keluar Makkah; diawali dengan pengembangan dakwah di kota 
Yasr ib,  untuk selanjutnya berkembang ke wilayah -wilayah 
lain,  hingga ke seluruh dunia.  
Di Madinah Rasu lullah telah memper luas kor idor 
dakwah dengan subjek yang ko lkekt if (seluru h komponen 
                                                             
116  Pen jelasan  mengenai  proses dakwah  ter sebut  secara  luas antara 
la in dipaparkan oleh   Ibnu Hisyam dalam Kitab al -Sîrat  al -Nabawiyyah 
l i  Ibni Hisyâm.   
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Muslim)  dan mengenai kehidupan manusia yang sangat  
kompleks; mencakup kehidupan keberagamaan,  
kemasyarakatan, po lit ik,  ekonomi, hubungan antar kelompok,  
dan masalah-masa lah lain.  
Dalam menjalankan dakwah Islam di tengah kehidupan  
yang kompleks dan dengan dimensinya  yang sangat  luas 
tersebut ,  Rasulullah menampilkan Islam yang wasathiyah.  
Dalam perkembangan sejarah dan interaksi Islam dan 
umatnya dengan komunitas lain di berbagai benua dan ras di 
dunia,  para pemimpin dan para dâ ’i Muslim mendaratkan 
Islam yang wasathiyah  itu sehingga umat  manusia semakin 
banyak yang memeluk Islam dan dapat   menjalankan 
kehidupan mereka yang lebih baik. 117 
Pendekatan Islam bernuansa wasathiyah  itu semakin 
terasa urgensinya  ket ika Islam dan umatnya memilik i 
komunikasi yang lebih intens dengan masyarakat  lain d i 
dunia,  yang telah di didekatkan o leh globalisasi,   karena 
kondisi dunia yang global itu t idak lagi mengenal suatu 
daerah dan komunitas yang ter iso lasi dar i wilayah dan 
komunitas la in.  Pada saat  yang sama Islam bersifat  universal,  
menjadi petunjuk dan jalan hidup yang terbaik bag i siapa saja 
yang ingin mempela jar i dan menerapkannya, apalagi diserta i 
dengan mengimaninya.  
Berdasarkan urgensi dakwah wasathiyah tersebut  
pimpinan perguruan t inggi Islam di Indonesia,  Malaysia,  dan 
Thailan, berupaya mengembangkan pemahaman dan dakwah 
Islam wasathiyah baik di tengah masyarakat  kampus maupun 
kepada masyarakat  di luar kampus melalu i kegiatan 
pengabdian kepada amasyarakat .  
 
a).  Islam Wasathiyah  
 
Secara et imologi wasath  bermakna di tengah, salah satu 
contoh yang di ber ikan Ibnu Mandzûr adalah ‘Saya pegang 
                                                             
117 Dalam per ja lanan  dakwah Islamiyah ,  daya tar ik agama in i  ter letak 
pada kesempurnaan  a jarannya dan  kesesuaian  an tara  (Islam normat ive)  
dengan  Islam sebagaimana dipikirkan (Islam rasional)  dan  yang 
di terapkan  umatnya (Islam sosi o -empir ik) .  
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tali di tengahnya’ 118 .   Wasath  d iart ikan juga sebagai yang 
terpilih,  yang paling afdhal.  Demikian pula wasath  d ipahami 
dalam makna adil. 119  
Semua pengert ian wasath  yang disebut  di atas 
ditemukan benang merah yang menje laskan maknanya, ya itu  
berada ditengah, yang baik,  yang utama, yang afdhal atau 
yang adil. 120 
Dari pengert ian et imologi di atas maka wasathiyah--
bila dikaitkan dengan Islam, ( Islam Wasathiyyah )--maka dapat  
dipahami sebagai semua s istem yang menggabungkan semua 
cir i unggul yang terdapat  dalam Islam,  yaitu s istem yang 
baik,  sistem yang terpilih,  utama, atau sistem yang adil,  yang 
menjdi dasar bagi penerapan Islam sebagai sistem 
kemasyarakatan, kebersamaan, dan bahkan kenegaraan, yang 
melindungi dan mengayomi seluruh masyarakat ,  apapun latar  
belakang ras,  suku, agama, dan kepercayaannya. 121 
Al-Qur’ân  al-Karîm telah menjelaskan cakupan dan 
konotasi makna wasathiyah ,  yang sekaligus menjadi dasar  
bagi penerapannya dalam kehidupan. Diantaranya, pertama ,  
s ikap tengah dan menengahi.  Firman Allah:  
 
َوَكَذاِلكَ جََعْلَنُكْم ُام ًة َوسَطًا ِلَتُكوُنوا 
شَُهَداَء عَلىَ الن اسِ َوَيُكوَن الر سُْوُل 
شَِهْيًدا َوَماجََعْلَنا اْلِقْبَلَة ا لِتيْ عََلْيُكْم 
ُكْنَت عََلْيَها ِاَل  ِلَنْعَلَم َمْن َيت ِبعُ الر سُْوَل 
                                                             
118 Ibnu Mandzûr, Lisân al  ‘Arab,  juz  7,  h lm.426.  
119 Ibid. ,  h lm.430.  
120 Baca juga,  Al -Qamus aql  Muhi th,   h lm. 893.  Akan tetapi  Abdul lah 
Yusuf Al i  Mengin formasikan bahwa salah  sa tu makna wasath  i tu adalah  
peran taraan dalam ar t i geografis dalam dunia la in (Bumi belahan t imur : 
Eropa, Asia , Afr ika) , Jazir ah Arab berada dalam posisi  peran tara , 
sebagaimana dibukt ikan  oleh  sejarah  dengan  pesatnya meluas ke Utara ,  
Sela tan,  Barat,  dan  Timur. Dalam Konteks in i  wasath  i tu disebut  dalam 
konotasi  dakwah  dan  penyiaran  Islam.  Lihat : Abdaul la h  Yusuf Al i ,  The 
Holy  Quran,   (USA: Amana Corporation ,  1989),  Komentar  143.  
121 Penger t ian  ini  memil iki  r elasi yang sangat erat  dengan  pembangunan 
masyarakat  bermar tabat  sebagaimana akan  dibahas di  bagian  akh ir  
makalah  ini .  
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ِمم ْن َيْنَقِلُب عَلىَ عَِقَبْيِه  َوِاْن َكاَنْت 
َلَكِبْيَرًة ِاَل  عَلىَ ال ِذْيَن َهَدى للاُ َوَماَكاَن 
للاَ ِبالن اسِ َلَرُءْوف   للاُ ِلُيِضْيعَ ِاْيَماَنُكْم ِان 
 َرحِْيم 
 
Demikianlah Kami jadikan kamu suatu umat  yang wasath .  
Supaya kamu menjadi saksi atas segenap bangsa, dan 
Rasul menjad i saksi atas kamu sendir i.  Dan kami jadikan 
kiblat  yang sekarang hanyalah untuk mengu ji siapa yang 
mengikut i Rasul dan yang berbalik membelakangi ( iman).  
Dan sesungguhnya (perpindahan itu) sesuatu soal yang 
berat  kecuali bagi mereka yang telah mendapat  petunjuk 
Allah. Dan Allah t idak akan menyia -nyiakan imanmu,  
karena Allah Maha Penyantun kepada manusia.  [QS. 2/al-
Baqarah: 143].  
 
Ayat  al-Qur’ân ini menegaskan sikap tengah yang 
diminta untuk didaratkan umat  Islam. Dalam hal ini sangat  
menar ik statemen Abdu llah Yusuf Ali.  Menurutnya int i a jaran 
Islam adalah menghindar i yang ber lebihan dalam segala hal,  
sebagai agama wajar dan prakt is ’.122  
Konotasi wasathiyah  juga adalah umat  Islam menjad i 
syahîd  (saksi),  dan dengan demikian sebagai penengah bag i 
siapa saja yang berkonflik.  Ini berar i bahwa umat  Islam 
sejat inya t idak menjadi salah satu pihak dar i pihak -p ihak 123 
yang berkonflik melainkan mereka menjadi penengah bagi 
pihak-pihak. Dalam hal ini Abdulllah Yusuf Ali menulis:  
 
Jika ada dua orang yang berbantah, maka mengajukan 
tuntutan- tuntutan yang ber lebihan, seorang saksi yang 
adil datang menengahi mereka, dan meng emukakan 
                                                             
122 Abdul lah  Yusuf Al i ,  Op. Ci t. ,  Komentar  143.  
123  Un tuk i tu umat  Islam memer lukan  t ransvision,  perspekt if  yang  
melewat i  tapal batas pihak -pihak,  sebagai  konsekuensi  dar i posisin ya  
sebagai  waki l  Al lah (Khal î fatullâh)  dalam menengah i  set iap 
pemban tahan.  Lihat:  Syahr in Harahap, Islam Agama Syumul , (Kuala  
Lumpur :  Ilhambooks,  2016).  
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suatu pandangan yang terang dan jernih kepada mereka 
dengan memangkas semua yang bersifat  mement ingkan 
dir i sendir i secara melampau i batas….Saksi it u  
hendaknya bukan orang yang hanya mement ingkan dir i 
sendir i,  dan harus dilengkapi dengan pengetahu an dar i 
tangan pertama dan s iap ter jun demi keadilan. Posisi 
semacam itu dipegang o leh Rasulullah Musthafa,  yang 
menyebankannya sebagai saksi bagi sekalian 
manusia. 124 
 
Kedua,  Cakupan dan konotasi makna wasath itu adalah 
jalan tengah. Dalam hal ini wasathiyah  d imaknai sebaga i 
sikap konsisten dalam jalan  tengah atau jalan yang lurus 
(Shirâth al Mustaqîm ),  sebagaiman firman Allah Swt:  
 
ن  هََٰذا ِصرَِٰطي ُمسَۡتِقيٗما َفٱت ِبُعوهُ 
َ
َل  وَ َوأ
ۦۚ يِلهِ َتت ِبُعوْا ٱلسُُّبَل َفَتَفر َق ِبُكۡم عَن سَبِ 
  ِلُكۡم َوص ىَُٰكم ِبِهۦ َلَعل ُكۡم َتت ُقونَ ذَٰ 
 
Dan bahwa (yang Kami per intahkan ini)  adalah jalan -Ku 
yang lurus.  Maka ikut ilah dia,  dan janganlah kamu 
mengikut i ja lan- ja lan (yang lain),  karena jalan- ja lan it u  
mencera iberaikan kamu dar i jalan -Nya. Yang demikian itu  
diper intahkan Allah agar kamu bertakwa. [QS. 6/al -An’âm: 
153].  
 
Sikap jalan tengah ini semakin relevan bagi bangsa 
Indonesia saat  neger i ini diberondong sejumlah faham dan 
idio logi,  yang dalam t ingkat  tertentu dapat  mebingungkan,  
terutama bagi generasi muda, ya itu dua isme yang berhadap -
hadapan secara diametral: radikalime sekuler dan radikalisme 
religius,  faham radik yang beraliran sekuler dengan faham 
                                                             
124 Ib id . 
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radik dalam beragama, 125  yang secara sederhana dapat  














Pada saat  yang sama bangsa Indonesia saat  ini juga 
mengahadapi serangan bertubi- tubi dar i isme- isme yang 
berhadapan secara diametral dalam bidang ekonomi, ya itu  
kapitalisme dan sosialisme. Kapitalisme sangat  
menguntungkan para pemodal tetapi menyiksa rakya t .  Maka 
sosialisme membuat  negara st rong, sementara rakyat  menjer it  
mender ita.  Disinilah Islam wasathiyah menawarkan jalan 
tengah, yang secara sedehana dapat  dilihat  pada diagram 












                                                             
125  Pen jelasan  tentang radikal isme dapat di lihat  pada,  Syahr in 
Harahap,  Upaya Kolekt i f Mencegah Radikal isme dan Terorisme,  
(Jakar ta : Prenada Media -Siraja ,  2018).  
اال سالم   
 
Radikalisme Sekuler Radikalisme Religius 
سالم اال   
Kapitalisme Sosialisme 





Demikian pula dunia keberagamaan Indonesia sedang 
dibenturkan dengan dua aliran pemikiran yang berhadap -
hadapan secara diametral,  yaitu  liberalisme dan 
konservat isme atau taqlidisme. Liberalism membawa kepada 
kebebasan berfikir yang sebagian tokoh Islam menganggapnya 
sebagai pelanggaran agama. Sedang konservat isme 
menyebabkan stat isme dan taqlid buta sehingga umat  Islam 
t idak memiliki keberanian untuk melakukan inovasi untuk 
kemajuan, yang secara sederhana dapat  dilihat  dalam d iagram 
















Ketiga, Cakupan makna dan konotasi wasathiyah  yang 
ser ing kali ter lupakan adalah centralize,  posisi sentral yang 
harus diraih umat .  Posisioning umat  pada central dan pusat  
yang menetukan. Hal ini dapat  dipahami dalam konteks 
sumber daya manusia,  dalam konteks ekonomi dan dalam 
konteks kebangsaan. Dalam konteks kebangsaan dapat  
dipahami bahwa secara realist is sesorang adalah anak 
kandung bangsanya. Dia t idak dapat  memisahkan dir i dar i 
bangsanya, dn t idak pula merasa dis isihkan dar i bangsanya.  
Disini wasathiyah  berart i kebangsaan, karena dia lahir dar i 
rahim bangsanya.  
Sementara dalam konteks Sumber Daya Manusia dapat  
dipahami bahwa yang paling sentral dalam dir i manusia 
اال سالم   
Liberalisme Konservatisme/Taqlidisme 
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adalah sentralnya, pusatnya, yaitu ruhnya. Manusia akan 
kehilangan makna eksistensinya bila  ruhnya t idak berdaya.  
Rasulullah berulang kali mengingatkan manusia tentang ha l 
ini:  
 
Sesungguhnya Allah t idak memandang postur tubuhmu,  
dan t idak pula pada kedudukan maupun harta kekayaanmu.  
Tetapi Allah memandang pada hat imu. [HR. Thabrâni dan 
Muslim].  
 
Sementara wasathiyah  dalam makna sentral dengan 
konotasi ekonomi dapat  dipahami dalam makna penguasaan 
sentra-sentra ekonomi yang menyebabkan umat  menjadi lebih 
kuat .  Dalam hal ini wasathiyah  dapat  diwujudkan dengan 
menguasai sentral,  pusat ,  dan aspek kehidupan yang paling 
berpengaruh. Dengan demikian adalah pemberdayaan ekonomi 
umat .   
Makna wasathiyah  sebagai sentral dapat  juga 
dikonotasikan sebagai penggunaan sental media dala m 
berdakwah. Kini media yang paling berpengaruh dan efekt if 
dalam komunikasi antar manusia adalah ko munikasi dig ita l 
dan media sosia l.  Maka dalam konteks dakwah umat  Islam 
harus meningkatkan penggunaan komunikasi digital dan 
media sosia l ini.  
Keempat,  Konotasi dan cakupan wasathiyah  adalah 
kepedulian pada yang lemah, hal ini dapat  dipela jar i dalam 
firman Allah Swt:  
 









 َما ُتۡطِعُموَن أ
 َتۡحِريُر َرَقَبة  
 
Maka kifarat  bagi orang yang melanggar sumpah itu ialah 
member i makan sepuluh orang miskin,  yaitu dar i makanan 
yang biasa kamu ber ikan kepada keluargamu, atau 
member i pakaian kepada mereka, atau memerdekakan 
seorang budak. [QS. 5/al Mâidah: 89].  
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b).  Landasan Ker ja Wasathiyah  
 
Landasan ker ja wasathiyah  sebagai cara ber islam yang 
benar adalah dengan menampilkan Islam dan muslim terbaik 
(khairah al ummah)  dan menampilkan Islam rahmatan lil  ‘al-
‘âlamîn.  
Landasan ker ja Islam wasathiyah  adalah dengan 
menampilkan Islam dan keis laman terbaik.  Allah Swt. ,  
mengingatkan:  
 
Kamu adalah umat  yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia,  menyuruh kepada yang ma´ruf,  dan mencegah 
dar i yang munkar,  dan ber iman kepada Allah. [QS. 3/Ali 
‘Imrân: 110].  
 
Disini dapat  dilihat  bahwa wasathiyah  itu member i 
keteladanan terbaik.  Dalam hal ini amat  menar ik apa yang 
disebut  Abdullah Yusuf Ali,  ket ika ia mengatakan:  
 
Maka kesimpulan yang logis terhadap evo lusi sejarah 
agama adalah t idak berkelompok, t idak rasialis ,  t idak 
berkelompok dalam madzhab. Agama universal yang 
jelas ada pada Islam. Oleh karena itu  kehadirannya 
bukan untuk dir inya sendir i,  tatapi untuk seluruh umat  
manusia. 126 
 
Landasan ker ja wasathiyah  juga adalah dengan 
menampilkan Islam rahmatan lil  ‘âlamîn.  (QS. 21/al-Anbiyâ’:  
107).  Dalam hal ini umat  Islam memiliki vis i bahwa agama 
yang dianutnya menjadi rahmat  bagi seluruh alam. Dengan 
demikian mereka t idak akan marah terahadap orang yang 
t idak ber iman. Hal tersebut  karena dia sangat  menyadar i 
bahwa tauhid ada lah puncak rasionalit as. 127  
Islam dan menjadi muslim adalah sesuatu yang harus 
disyukur i.  Sementara mereka yang belum bertauhid adalah 
yang memerlukan pendampingan mencapai puncak 
                                                             
126 Abdul lah Yusuf  Al i , The Holy  Qur ’an ,  Komentar  434 .  
127 Muhammad Abed a l -Jabi r i ,  Takwîn a l - ‘Aql  a l - ‘Araby ,  (Be i rut :  Markaz 
Dirâsât a l -Wahdah a l - ‘Arabiyyah,  2017).  
Syahrin Harahap, dkk   │   Fungsi Perguruan Tinggi Islam dalam Mencegah Radikalisme        │             
 
167 
rasionalitas.  Dengan demikian st rategi penerapan Islam 
wasathiyah  dapat  dilihat  pada diagram ber ikut :  
 
 




                                    Wasathiyah  
 
 
             





                             Islam yg Mencerahkan/  




                         Umat  Manusia;  




c).  Karakter Dakwah Islam Wasathiyyah  
 
Berdasarkan pengert ian dan konotasi pesan wasathiyah ,  
maka salah satu tugas dakwah yang pent ing adalah 
melaksanakan dakwah wasathiyah.  Dakwah wasathiyah  yang 
dimaksud adalah dengan Islam yang di laksanakan  untuk 
mencapai pesan wasathiyyah   yang terkandung dalam Islam 
dan dengan metode serta st rategi yang d iajarkan dan d i 
tuntunkan Islam.  
Majelis Ulama Indonesia (MUI) menetapkan st rateg i 
dan karakter ist ik dakwah Islam   wasathiyah  yang dirumuskan 
dalam sepuluh po in.  
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Pertama ,  dakwah Islam selalu mengambil jalan tengah,  
sehingga kehadirannya akan mengesankan d an sejat inya 
diter imah o leh masyarakat  dalam semua golongan.  
Kedua ,  dakwah Islam mendorong kehidupan yang 
tawâ’zun ,  (berkeseimbangan),  yang menyeimbangkan 
orientasi keduniaan dan keakhiratan; keseimbangan antara 
rohani dan jasmani,  serta kese imbngan antara  orientasi masa 
lalu,  masa kini,  dan masa datang, serta keseimbangan 
kesa lehan ind ividu dan kesalehan sosial.  
Ketiga,  dakwah Islam wasathiyah  mendorong dan 
menegakkan sikap keras dan tegas dalam menyikapi dan 
menetapkan keputusan bagi set iap persoalan umat  dan 
kebutuhannya.  
Keempat ,  dakwah Islam wasathiyah  menekankan dengan 
kuat  sekali agar umat  dan umat  manusia menganut  sikap 
tasâmuh  atau toleransi.  Dengan demikian dakwah Isla m 
wasathiyah  sangat  menyadar i realitas hidup yang 
mult ikultural,  dan yang merupakan realit as dunia global serta  
kenyataan bangsa kita.  
Kelima,  dakwah Islam wasathiyah--sesuai dengan pesan 
keadilan dan kebersamaan didalamnya --mendorong sikap 
egaliter dan memper juangkan agar t idak terjadi t indakan 
diskr iminat if dimana pun dan terhadap s iapa pun.  
Keenam, dakwah Islam wasathiyah  menekankan  syûrâ  
(musyawarah) di tengah masyarakat .  Hal ini merupakan 
bagian dar i pesan syar i’ah dan t radisi saling menasehat i 
dalam Islam.  
Ketujuh ,  dakwah Islam wasathiyah  menjalankan mis i 
ishlâh  (pembaharuan) karena mis i pembaharuan merupakan 
salah satu pesan pent ing Islam.  
Kedelapan ,  dakwah Islam wasathiyah   menekankan 
dengan kuat  sekali awlawiyah, mendahulukan hal-hal yang 
pr ior it y.  
Kesembilan ,  dakwah wasathiyah  mendorong agar umat  
manusia,  terutama umat  Islam,  untuk  menja lankan tathawwur 
wa ibtikar ,  bersikap dinamis,  kreat if,   dan inovat if.  
Kesepuluh ,  dakwah Islam wasathiyah  menekankan 
dengan kuat  sekali sikap dan sifat  berkeadaban ( tahadhdhur).  
Hal ini seja lan dengan prestasi umat  Islam yang pernah 
berhas il mengembangkan peradaban dunia yang bukan hanya 
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berguna bagi umat  Islam tetapi juga bagi seluruh umat  
manusia.  
 
d).  Agenda Ker ja Dakwah Wasathiyah  
 
Memperhat ikan pesan dan dorongan Islam terhadap 
dakwah wasathiyah  maka menegakkan dan menja lankan 
dakwah wasathiyah  dalam memajukan Islam dan membukt ikan 
Islam sebagai rahmat  bagi seluruh umat  manusia.Untuk it u  
beberapa agenda yang mungkin dilakukan dalam rangka 
pengembangan dakwah wasathiyah   adalah:  
Pertama ,  menginternalisasi kepada umat  dan para da ’I  
bahwa Islam dan umatnya sedang bersentuhan secara intens 
dengan manusia beserta kompleksitas latar belakang budaya 
dan orientasi.  
Kedua ,  melakukan sosia lisasi dakwah wassathiyah  
sebagai pintu masuk umat  Islam bagi dunia dan masyarakat  
dengan mult ikuntralisnya.Sosia lisasi ini d ilakukan bukan 
hanya dit ingkat  pusat  Negara dan provins i,  tetapi sampai 
ket ingkat  rakyat  dan umat  dibawah.  
Ketiga ,  merekonstruksi dakwah Islam untuk lebih 
berorientasi pada kemanusiaan dan menyelamatkan 
dunia,sebagaimana didaratkan o leh Rasulul lah yang ar i f 
bijaksana.  
Keempat,  mendorong tumbuhnya Islamic vo lunteer,  
relawan muslim,yang rela mewakafkan banyak waktunya dan 
hartanya untuk memper juangkan agar masyarakat  
menyelenggarakan hidupnya sesuai dengan nilai -nila i ajaran 
ajaran Islam.  
Kelima ,  dakwah Islam dalam level dan bentuk pa lu 
merelasikan antara keis laman dan keindonesiaan, agar  
umatnya t idak mengalami dilemma et is,   kebingungan untuk 
menjadi muslim yang baik atau warga negara yang baik,  
karena neger i ini didir ikan untuk membangun kehidup an  
yang maju, modern,dan bertuhan.  
Keenam ,  dakwah Islam wasathiyah  per lu 
menggelorakan penyusunan referensi -referensi dakwah yang 
wasathiyah ,  yang menyadarkan umat  pada keislaman,  
kemanusiaan, dan keselamatan.  
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e).  Dakwah Wasathiyah  dan Pembangunan Masyar akat  
Bermartabat  
 
Salah satu kesadaran ko llekt if dunia yang muncul 
sekarang ini adalah revo lusi martabat  ( Dignity Revolution ).  
Demikian pent ingnya revo lusi martabat  itu hingga masalah in i 
masuk sebagai salah satu pesan Deklarasi Hak Azasi Manusia 
(Declaration of  Human Right ).  
Dari berbagai defenisi dan batasan yang diber ikan para 
ahli dan pemerhat i mengena i martabat ,  ditemukan benang 
hijau yang menghubungkannya bahwa martabat  itu adalah 
harga dir i,  derajat ,  harkat ,  kehormatan,  kedudukan, mutu, 
kualitas,  dan nilai kemanusiaan.  
Bila dikaitkan dengan dakwah wasathiyah  maka dapat  
diketahu i bahwa apa yang menjadi tujuan dan agenda ker ja 
dalam dakwah wasathiyah adalah merupakan upaya untuk 
mewujudkan manusia bermartabat .  Dengan demikian dapat  
dikatakan bahwa yang menjadi target  dar i pelaksanaan 
dakwah wasathiyah adalah tercapainya sumber daya manusia 
atau masyarakat  yang bermartabat .  
Islam memandang martabat  sebagai sesuatu yang mulia,  
sehingga harus dijaga dan diraih o leh manusia.  Al -Qur’ân 
bahkan mengisyaratkan bahwa martabat  itu adalah sifat  Allah 
yang dihadiahkan kepada manusia.  Ha l tersebut  dapat  dilihat  
pada surat  al-‘Alaq:  
 
Bacalah, dan Tuhanmu yang Maha Mulia [Q.S.96/ al - ‘Alaq:  
3].  
 
Per intah membaca dalam ayat  ini d ikaitkan dengan sifat  
Tuhan yang bermartabat  t inggi.  Seakan-akan Allah Swt. ,  
mengisyaratkan bahwa bila  manusia meningkatkan 
kualitasnya maka dia telah mencapai martabat  t inggi yang 
dihadiahkan o leh Allah Swt.  
Al-Qur’ân menginformasikan bahwa Allah memuliakan 
manusia sebagai makhluk yang bermartabat  t inggi,  dan 
dengan ket inggian martabatnya Allah memerint ahkan seluruh 
alam tunduk kepada-Nya. (QS. 17/al- Isrâ’: 70).  Konsep 
taskhîr ini member ikan mandate kepada manusia untuk dapat  
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mengembangkan martabat  kemanusiaan melalui pembangunan 
peradaba.  
Peningkatan martabat  manusia yang diper juangkan 
adalah. Pertama ,  bermartabat  dalam kehidupan: Memilik i 
iman dan taqwa, tersedianya sandang dan pangan  yang cukup,  
memilik i rumah yang layak, pendidikan yang ba ik,  kesehatan 
yang pr ima, dan pencahar ian yang menyenang kan.  
Kedua ,  Bermartabat  dalam kepemimpinan: Masyarakat  
bermartabat  adalah masyarakat  yang memiliki pemimpin yang 
kuat ,  adil,  dic intai o leh rakyat  dan menyayangi rakyatnya,  
Ketiga ,  bermartabat  dalam pendidikan: terpelajar,  
berkarakter,  cerdas dan berdaya saing.  
Keempat ,  Bermartabat  dalam pergaulan:  Memiliki sikap 
terbuka dan toleran, bebas dar i jud i,  narkoba dan prost itusi,  
sehingga menjadi teladan ( imâmun li al-muttaqîn-QS. 25/al-
Furqân:74).  
Kelima ,  bermartabat  dalam lingkungan: Ekologinya 
terjaga, alamnya bersih dan indah,  berpr ikemanusiaan,  
berbudaya, dan beradab.  
Dari berbagai petunjuk kitab suc i,  ditemukan t iga 
st rategi yang per lu dilakukan manusia da lam meraih 
martabatnya yang t inggi.  Pertama ,  selalu meningkatkan 
keimanan, sebab keimanan merupakan kun ci kemerdekaan 
manusia untuk t idak menundukkan kepalanya kepada siapa 
pun dan apa pun, kecuali kepada Sang Pencipta.  (QS. 3/Ali 
‘Imrân: 139).  
Kedua,  Meningkatkan moralitas dan kemuliaan akhlak.  
Sebab kebobrokan moral merupakan pemicu dar i runtuhnya 
harga d ir i dan martabat  manusia.  (QS. Al -Hujurât : 13; 7/al-
A’raf: 179),  
Ketiga,  Martabat  yang t inggi dapat  diraih dengan 
meningkatkan ilmu pengetahuan, keahlian, daya saing, dan 
keberdayaan ekonomi. Sebab keempat  hal inilah yang dapat  
menjaga martabat  manusia,  da n dengan penguasan empat  ha l 
inilah seorang manusia atau suatu komunit as dapat  merebut  
martabata mereka yang hilang.  
 
Dari kajian di atas dapat  disimpulkan bahwa dakwah 
wasathiyah  merupakan upaya dan st rategi yang sangat  pent ing 
bagi pembangunan masyarakat  bermartabat .  Dengan demik ian 
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peningkatan pelaksanaan dakwah wasathiyah merupakan 
bagian int egral dar i pembangunan masyarakat  bermartabat  
dan berpradaban.  
 
5.  Pelibatan  Lembaga Dakah Kampus  
 
Salah satu upaya yang dilaksanakan dalam pencegahan 
radikalisme adalah dengan pelibatan lembaga adakah kampus 
dalam deradijalisasi.  Hal ini dianggap sanagat  pent ing karena 
lembaga dakah kampus melaksanakana berbagai kegiatan yang 
berkaitan dengan keilmuan dan keberagamaan.  
Peeguruan t inggi Is lam di Indones ia,  Malays ia,  dan 
Thaland memiliki lenbaga dakah mahasisa di kampus,  
meskipun dengan nama dan bentuk serta struktur yang 
berbeda. Naun benang merah yang menghubungkannya adalah 
adalah baha lembaga dakah kampus menjadi adah atau 
mediayang cukup lama dimiliki dan diikut i mahasiswa untuk 
belajar dan mendalami agama.  Meskipun disadar i baah belum 
semua mahasisa akt if dalam dan mempero leh efek dar i 
lembaga dan kegiatan lembaga dakah kampus.  
Secara umum lembaga- lembaga dakwah kampus mamilik i 
minimal limam kegiatan menyangkut  masalah aqidah dan 
keimanan, hukum Islam, sosal po lit ik,  keilmuan dan wawasan,  
serta pergerakan kemahasiswaan, yang secara sederhana dapat  









Tabel 10  
KEGIATAN LEMBAGA DAKAH KAMPUS  
 




Aqidah dan Keimanan  
 
 
Memperkuat  keimanan 
dan ideo logi Islam d i 
kalangan mahasiswa.  





























Keilmuan dan Wawasan  
 
 
Pergerakan Kemahasiswaan  
 
Mndorong mahasisa agar  
dapat  menerapkan 
syar i’at  Islam dala m 
kehidupan.  
Membangkitkan 
kesadaran di kalangan 
mahasisa akan tanggung 




dan waasan mahasiswa.  
 
Mendorong agar  
mahasiswa dapat  akt if 
dalam pergerakan dan 
per juangan Islam.  
 
Dari berbagai kegiatan yang dalksanakan lembaga 
dakwah kampus sepert i tercantum dalam tabel di atas tampak 
sangat  luas kemungkinan untuk terjadinya pemahaman dan 
opini yang cenderung rad ikal.  
Oleh karenanya para pemimpin perguruan t inggi d i 
Indonesia,  Malaysa,  dan Thailand memberkan perhat ian 
kepada lembaga- lembaga dakwah kampus.  
Dr. Ahmad Omar, Deputy Rektor Patoni Universit y 
menjelaskan:  
 
Islam yang kita anutdan kembangkan adalah Islam 
rahmatan lil’â lamîn. Oleh karena it u pendid ikan Islam 
dan pengajarannya kita jaga agar senant iasa 
mendatangkan kebaikan bagi umat  manusia.  Untuk 
mencapainya kit a selalu memperhat ikan kegiatan -
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kegiatan yang dilaksanakan o leh lembaga - lembaga daah 
kemaahasisaan. 128 
 
Sementara itu Dr.  narsyahnur,  Ketua Program Stud i 
Aqidah Filsafat  Pascasar jana Universitas Islam Neger i 
Sumatera Utara menje laskan bahwa: “Diper lukan ker jakeras  
kita untuk mengarahkan mahasiswa agar bersikap moderat  
dan objekt if dalam mengkaji dan mendalami Islam. Kita per lu 
terus membimbing mahasiswa mela lui lembaga dakah kampus 
karena mereka banyak mener ima ilmu dan memper luas 
awasan pada lembaga itu. 129 
Pelibatan lembaga dakwah kampus dalam pencegahan 
radikalisme terasa semakin pent ing karena para mahasiswa 
menyadar i dan mengakui peran pent ing lembaga dakah 
kampus baik di Indonesia,  Malays ia,  maupun Thailand,  













Tabel 11  
TANGGAPAN MAHASISWA TERHADAP PERAN 
LEMBAGA DAKWAH KAMPUS  
 
                                                             
128  Disampaikan  pada Focus Group Discussion  di  Paton i Un iver si t y 
Thai lan ,  tanggal  18 Agustus 2019.  
129 Wawancara tanggal 16 September  2019 di Medan .  
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Memperkuat  iman dan 
ideal isme.  
 
Memperkuat  komitmen dan 
ketaatan  terhadap syar i ’a t 
Islam.  
 
Memperkuat  kesadaran 
terhadap tanggung jawa b sosia l  
dan pol i t ik.  
 
Memperkuat  kei lmuan dan 
awasan .  
 
Memperkuat  minat  mahasiswa 
un tuk akt i f dalam per juangan 















































Berdasarkan kenyataan dan pengakuan mahasiswa 
mengenai peran lembaga dakah kampus, maka pimpinan 
perguruan t inggi Islam di Indonesia,  Malaysia,  dan Thaland 
menyadar i baha lembaga dakah kampus harus dilibatkan 
dalam pencegahan radikalisme.  
Upaya ini dianggap pent ing karena para mahasiswa,  
khususnya yang akt if di lembaga dakah kampus, dapat  akt if 
melakukan upaya part isipatoris dalam pencegahan radiakisme 
d kampus dan di tengah masayarakat .  
 
6.  Admosf ir dan Style Busana Kampus  
 
Salah satu upaya yang dilakukan pimpinan perguruan 
t inggi Islam da lam mencegah muncul dan berkembangnya 
radikalisme pemikiran di kampus  adalah dengan membangun 
admosfir kampus yang lebih berwawasan kebangsaan dan 
menghidupkan budaya serta style busana kampus yang lebih 
moderat .   
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Upaya ini dilakukan agar suasana kampus dapat  
menunjukkan kondis i yang mempersempit  kemungkinan 
masuk dan berkembangnya pemikiran radikal.  Pada saat  yang 
sama d iupayakan mendorong para warga kampus untuk t idak 
bersikap eksklus if da lam mengenakan busana.  
 
a.  Admosfir Kampus  Berwawasan Kebangsaan dan 
Kemanusiaan  
 
Salah satu mis i perguruan t inggi Islam adalah 
mengembangkan ilmu pengetahuan Islam, dan t idak dapat  
dipungkir i bahwa Islam telah mengatur sistem kehidupan 
berbangsa dan bernegara serta contohnya dalam pelataran 
sejarah Islam. Sementara Indonesia  yang berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945 t idak secara eksplis it  menegaskan 
sebagai negara Islam.  
Kenyataan ini menyebabkan—dalam sis i tertentu—
negara ini t idak menerapkan secara formal si stem dan norma 
sebagaimana diatur dalam sejarah dan contoh -contoh prakt ik 
polit ik Islam. Akan tetapi bukan berart i Indonesia t idak 
menerapkan nilai-nila i ajaran Islam, sebab para pendir i ( the 
Founding Fathers) bangsa merumuskan bentuk dan sistem 
kenegaraan Indonesia ‘dirujukkan’ kepada nila i-nilai yang 
mereka yakini sebagai nila i-nilai ajaran Islam.  
Berangkat  dar i kenyataan itu maka admosfir kampus -
kampus perguruan t inggi Islam t idak seharusnya menjad i 
eksklusif menunjukkan koreksi,  apalagi per lawanan, terh adap 
admosfir bangsa Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan 
UUD 1945.  
Dalam ha l ini kampus-kampus perguruan t inggi Islam 
diupayakan untuk t idak menjadi ter isolasi dar i suasana 
kebangsaan Indonesia.  Sebab hal ini akan membawa warga 
kampus menghadapi dilemma et is; harus memilih apakah 
akan menjadi muslim yang baik atau menjadi warga negara 
yang baik.  
Uapaya yang dilakukan para pemimpin kampus -kampus 
perguruan t inggi Islam adalah dengan menegakkan pr ins ip 
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muslim wasathiyah,  mengint egrasikan keis laman dan 
keindonesiaan dalam suasana kehidupan kampus.  
Pada saat  yang sama, meskipun para alumni dan dosen 
perguruan t inggi Islam banyak yang mengeyam pendidikan 
Islam di pusat -pusat  pengembangan keilmuan Islam (dunia 
Arab).  Demikian pula semakin banyaknya alumni dan dosen 
perguruan t inggi Islam yang belar jar  di negara -negara 
sekuler,  t idak diharapkan bahwa admosfir kampus menjadi 
suasana sepert i negara sekuler yang liberal.  
Salah satu fenomena yang ser ing muncul di kampus,  
sebagai ak ibat  dar i banyaknya alumni dan dose n yang belajar  
di bagaian dunia lain,  sepert i Arab dan Barat ,  adalah sikap 
kr it is yang t idak proporsional terhadap Indonesia 
(pemer intah, masyarakat ,  dan budayanya) dengan 
membandingkan dengan negara la in,  sehingga memuji negara 
pujaannya dan menyudutkan negaranya sendir i.  
Meghadapi kenyataan itu maka pimpinan perguruan 
t inggi Islam tetap menjaga agar admosfir kampus terus dijaga 
agar tetap dalam kor idor kebangsaan Indonesia.  
Upaya-upaya yang dilakukan untuk itu adalah 
memperbanyak wacana dan diskusi ilmiah  mengenai 
penegakan kehidupan is lami dengan tetap berwawasan 
kebangsaan, meningkatkan publikasi ilmiah mengenai Islam 
dan kebangsaan, dan meningkatkan keteladanan para 
pemimpin dandosen-dosen di kampus.  
 
b.  Busana Kampus yang Lebih Moderat  
 
Sebagaimana yang telah disebutkan dimuka bahwa mis i 
perguruan t inggi Islam adalah untuk mengembangkan ilmu -
ilmu keis laman dan menegakkan norma -norma dan nila i-nila i 
ajaran Islam dalam kehidupan. Salah satu diantara penegakan 
norma dan nilai ajaran Islam adalah dalam hal berbusana.  
Sejalan dengan gairah umat  Islam Indonesia menegakkan 
kehidupan yang lebh is lami adalah dengan mengenakan 
busana muslim/muslimah dalam kehidupan seharai -har i.  
Gairah ini ber ja lan se ir ing dengan peningkatan minat  dan 
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kemampuan para perancang busana muslim yang 
menyebabkan banyaknya mode pakaian yang dapat  dikenakan 
oleh warga kampus.  
Secara umum pakaian tersebut  dirancang untuk menutup 
aurat .  Akan tetapi t idak ter lepas dar i mode yang sedang 
t rendy, sehingga muncul kecenderungan untu k memakai 
pakaian dengan mode yang terkait  dengan ke -Arab-an yang 
dihubungkan dengan ketaatan pada keteladanan muslim 
generasi pertama (assâbiqûn al-awwalûn).   
Sampai dis itu sebenarnya belum memunculkan masalah.  
Akan tetapi masalahnya muncul bila pengenanya bersikap 
eksklusif,  kurang berkomunikasi dengan yang lain,  atau 
bahkan bila beranggapan bahwa hanya pakaian itulah yang 
memenuhi standar syar i’ah Islam dan yang lain kurang 
memenuhi,  jika bukannya salah.  
Kondisi yang disebut  tarakhir telah membawa style 
pakaian Muslim telah menjadi eksklusif.  Keadaan ini menjad i 
lebih rumit  bila dihubungkan dengan kenyataan bahwa 
banyak pakaian itu yang di bagian dunia lain digunakan 
sebagai topeng untuk melakukan t indakan - t indakan yang 
salah dan radikal.  Dalam kondis i in i bisa jadi pakaian muslim 
yang mneniru mode busana muslim di bagian dunia la in 
mendapat  kecur igaan dar i aparat  keamanan.  
Pada sisi la in ser ingkali pakaian yang menutup 
kese luruhan tubuh (cadar-niqab) telah dijadikan alat  o leh 
para pelaku terror dan t indakan radikal untuk menjad i sarana 
untuk masuk ke tempat -tempat  yang menjadi sasarannya.  
Dalam hal ini busana muslim, termasuk yang dipakai d i 
kampus menjadi msalah karena adanya peluang bag i pera 
pelaku t indakanradikal dan terror untu k melaksanakan 
maksudnya.  
Perguruan t inggi Islam, meskipun dengan sangat  hat i -
hat i—terus mendorong dua hal secara simult an; pengamalan 
norma dan nila i-nilai ajaran Islam dalam berpakaian. Namun 
kampus tetap dijaga agar t idak menjadi sasaran kecur igaan 
menyangkut  sikap eksklusifis me negat if.  
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7.  Memperkuat daya tangkal terhadap radikalisme  
 
Untuk menghindarkan agar civitas akademika kampus 
perguruan t inggi Islam, para pimpinan perguruan t inggi Isla m 
di Indonesia,  Malayhsia,  dan Thailand member ikan penguatan 
terhadsap daya tangka l civit as akademika terhadap 
radikalisme.  
Salah satu upaya yang dilakukan adalah meningkatkan 
kewaspadaan spontan terhadap ajakan untuk mener ima dan 
menganut  radikalisme.  
Radikalisme dan Terorisme sebagai suatu paham dan 
pr insip ser ingkali t idak dapat  dikena li apabila masih pada 
t ingkat  pemahaman. Bahkan pemahaman yang  radikal dan 
kecenderungan teroris ser ing ditutupi oleh sikap yang 
diper lihatkan di muka umum yang cenderung baik,  simpat ik,  
dan seakan-akan merupakan kebaikan dan ketaatan pada 
agama.  
Untuk itu,  pengenalan terhadap cir i -cir i radikalis dan 
teroris,  sepert i dikedepankan di muka menjadi sangat  pent ing.  
Selanjutnya bila melihat  gejala -gejala  radikalis dan 
teroris,  per lu dilakukan hal-hal ber ikut  :  
Pertama ,  apabila bertemu atau berdiskusi dengan 
seorang atau sekelompok yang cenderung memahami agama 
secara r igid (kaku) dan tekstualis,  maka pendapat -pendapat  
yang dikemukakannya per lu dikonfirmasi kepada para 
dosemn, terutama konsorsium ilmu.  
Kedua ,  apabila melihat ,  berdiskusi dan mener ima 
khutbah dan pengajian yang cenderung takfir (mengkafirkan)  
orang lain,  maka pendapat  itu per lu dikonfirmasi kepada para 
dosen, terutama para Guru Besar.  
Ketiga ,  apabila mengetahui,  me lihat ,  dan berdiskus i 
dengan seseorang dan kelompok yang ingin menukar dasar  
Negara Indonesia dengan yang lain,  maka hal tersebut  p erlu 
dikonsu ltasikan dengan pimpinan fakultas,   tokoh dan 
aparatur pemer intah terdekat .  
Keempat ,  apabila mengetahui ada orang dan kelompok 
yang ingin mencelakakan dan bahkan membunuh orang la in,  
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maka hal itu per lu dilaporkan kepada pimpinan perguruan 
t inggi atau pemerintah setempat .  
Kelima ,  apabila mengetahui dan melihat  seseorang atau 
kelompok yang telah dinyatakan ter libat  dalam radikalisme  
dan teror isme, maka segera dilaporkan pada aparatur  
keamanan terdekat .  
 
Dengan upaya-upaya tersebut  diharapkan kampu s-
kampus perguruan t inggi Is lam tetap terjaga sebagai 
pengemban penegakan norma dan nila i -nilai ajaran Islam dan 
seka ligus sebagai bagian dar i kehidupan yang berwawasan 
kebangsaan.  
 
8.  Mendorong Keadilan dan Moderasi Sosial  
 
Sebagaimana diketahui bahwa salah satu factor pemicu 
berkembangnya radikalisme, termasuk radikalisme pemikiran 
di kampus,  adalah ket idakadilan sosial.  
Ket idakadilan sosial akan menyebabkan kesulit an hidup 
pada pada sebagian masyarakat ,  dan apabila ter jadi dispar itas 
yang t inggi antar masyarakat  maka akan menimbulkan 
kecemburuan sosial.  Sementara kecemburuan sosial akan 
membuka peluang bagi ter jadinya ekstr imisme danpemikiran 
serta t indakan radikal.  
Dalam kait annya dengan upaya mendorong keadilan dan 
moderasi sosia l kalangan perguruan t inggi melakukan dua 
bentuk usaha. Pertama, upaya vert ical,  mengedepankan 
pemikiran dan konsep -konsep keadilan sosial baik da lam 
art ikel di jurnal- jurnal ilmiah dan di surat  kabar maupun 
dalam bentuk text  book dan karya ilmiah semisal s kr ipsi,  
tesis,  dan disertasi.  
Para akademis i juga mengemukakan pendapat -pendapat  
mereka dalam berbagai pertemuan yang memungkinkan 
hasilnya disampaikan kepada para pengambil ke putusan 
(decision maker).  
Syahrin Harahap, dkk   │   Fungsi Perguruan Tinggi Islam dalam Mencegah Radikalisme        │             
 
181 
Pemik iran dan tulisan- tulisan ini diharapkan dapat  
dibaca dan dijadikan pert imbangan o leh dec ision maker  
(pengambil keputusan),  termasuk pemerintah.  
Di Indonesia,  jislanya, banyak akademis i yang menulis  
tentang keadilan sosial,  dan khusus pada perguruan t inggi 
Islam para aakademisi banyak yang menulis tent ang Islam 
dan keadilan sosia l.  
Selain menulis dalam jurnal- jurnal ilmiah, koran, dan 
text  book, akademisi Indones ia melakukan sejumlah 
penelit ian mengenai radikalisme, dan ket ika mengulas 
berbagai faktor penyebab munculnya radikalisme, senant iasa 
dihubungkan dengan keadilan sosia l.  Selanjunya menga jukan 
so lusi yang mengaitkan dengan keadilan sosial.  
Di antara beberapa penelit ian yang dilaksanakan 
akademis i Indonesia mengenai radika lisme selama satu 
dekade terakhiantara lain:  
 
Tabel 12  
CONTOH PENELITIAN AKADEMISI INDONESIA 
TENTANG RADIKALISME DEKADE TERAKHIR  
 



















Radikalisme Agama dala m 
Perspekt if Hukum Isla m 
(2010)  
 
Membendung Arus Paha m 
Keagamaan Iskam Radikal  
 
 
Repon Sisa Madrasah (MAN) 
Terhadap Radikalisme Agama 
Hamkan Hasan,  
Balit bang Kemenag 
RI (2009).  
 
HA. Said,   Ba lit bang 
Kementer ian Agama 
RI (2010).  
 
Toto Suharto, dkk, 
IAN Surakarta,  
(2012).  
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Sedangkan di Malays ia dan Thailand juga terdapat   
upaya-upaya yang dilakukan para akademis i dalam bentuk 
tulisan yang mendorong para pengambil keputusan (Dcis ion 
Maker) untuk mewujudkan keadilan sosial.  
Dr. Syukree Langpiteh, Deput i Rektor Patoni Universit y 
Bidang Hubungan Internasional menyebutkan bahwa salah 
satu upaya menciptakan keharmonisan sosia l di Asia 
Tenggara adalah dengan mewujudkan keadilan sosial dalam 
semua sektor kehidupan, terutama da lam bidang ekonomi. 130 
Sementara itu Dr. Shaa ’ya dar i Universla Crescent  
Centre (UCSC) yang bermarkas di Kuala Lumpur Malays ia 
juga mengatakan bahwa upaya menciptakan  harmoni sosia l 
                                                             
130 Syukree Langputeh pada Multaqa Ulama Asia Tenggara tanggal 22-23 Oktober 2019 di 
Medan. 
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di Asia Tenggara adalah dengan memper luat  ekonomi umat  
Islam. 131 
Dari pendapat  dan pemikiran di atas  dapat  diketahui 
bahwa para akademis i Muslim di Indonesia,  Malaysia,  dan 
Thailand  telah melakukan ‘upaya-upaya  vert ikal’ untuk 
mendorong terciptanya keadilan sosia l sebagai upaya untuk 
mencegah radikalisme.  
Kedua, uoaya hor izontalyang dilaksanakan dalam bentuk 
pencerahan kepada masyarakat  agar dapat  berpart isipasi akt if 
dalam menciptakan moderasi sosial.Upaya  moderasi sosia l ini 
amat  dibutuhkan dalam menciptakan harmoni sosial  
Sepert i diketahui bahwa masyarakat  Indonesia,  
Malaysia,  dan Thailand memilik i penduduk dengan 
kepenganutan agama yang beragama.  Kalau Indonesia 
penduduknya mayor iyas beragama Islam. Demik ian juga 
Malaysia penduduknya ayor itas Islam. Sementara Thailand 
penduduknya mayor itas Buddha.  
Jika penduduk mayor it as t idak bersifat  moderat  dalam 
memahami dan bersikap menurut  agamanya maka disharmoni 
akan ter jadi.  Pada saat  yang sama akan ter jadi konflik yang 
pada gilirannya akan mendorong berkembang radikalisme.  
Aaa sejumlah upaya yang dilakukan akademis i dalam 
mewujudkan moderasi sosial,  sebaga imana terlihat  pada table 
ber ikut :  
 
Tabel 13  
UPAYA-UPAYA MENCIPTAKAN MODERASI SOSIAL  
 





Mendorong moderasi sosia l 
mela lui pengabdian kepada 
masyarakat .  
 




                                                             
131 Dr. Shaa’ya Otman, pada Multaqa Ulama Asia Tenggara tanggal 22-23 Oktober 2019 di 
Medan. 














Mendorong moderasi sosia l  
mela lui khutbah  
 
Mendorong moderasi sosia l 
mela lui  pengajian-pengajian  
 
Mendorong moderasi sosia l 
mela lui per ingtan har i-har i besar  
keagamaan  
 
Mendorong terciptanya moderas i 
sosial di kalangan komunitas 
tertentu  
Semua kalangan  
 
 







Kalangan pemuda,  
Wanita,  dan lain-
lain.  
 
Upaya-upaya mendorong keadilan sosial sebagai bagian 
dar i upaya deradikalisasi dapat  dilakukan dengan baik d i 
kalangan kampus, akan tetapi merupakan aspek yang paling 
sulit  untuk dilaksanakan o leh kalangan perguruan t ingg i 
karena posisi mereka yang bukan sebagai pengamabil 
keputusan (Decision maker) tetapi lebih banyak sebagai 
advisor.  
Perguruan t inggi Islam neger i di Indonesia mempero leh 
dana dar i negara.  Sementara universitas-universit as Islam di 
Malaysia dan Thailand, juga memperoleh dana dar i 
pemer intah.  
Meskipun universit as Islam swasta di Thailand 
mempero leh dana dar i upaya send ir i dan bantuan dar i pihak 
swasta dan luar neger i,  akan tetapi universitas -universit as 
tersebut  masih mengharapkan banuan negara.  
Posisi ini menyebabkan pihak kampus t idak dapat  
melakukan dorongan moderasi sosial di luar kampus secara 
maksimal.  
Namun demikian, kalangan perguruan t inggi terus 
berusaha melakukan berbagai upaya untuk mendorongnya.  
Dengan demikian diharapkan pemikiran -pemik iran dan advis  
mereka semakin d idengar dan dipert imbangkan o leh para 
pengambil keputusan.  




C.  Efektifitas,  Hambatan, dan Prospek Deradikalisasi di 
Perguruan Tinggi  
 
1.  Efektif itas Upaya -Upaya Deradikalisasi di Kampus.  
 
Dalam konteks NKRI, teror isme adalah puncak aks i 
kekerasan,  terrorism is the apex of  violence .  Bisa sa ja 
kekerasan ter jadi tanpa teror,  tetapi t idak ada teror tanpa 
kekerasan. Terorisme t idak sama dengan int imidas i atau 
sabotase.  Sasaran int imidasi dan sabotase umumnya langsung,  
sedangkan terorisme t idak.  
Tujuan terorisme adalah menimbulkan kecemasan dan 
ketakutan itu sendir i. Jad i,  sepanjang   masyarakat  telah 
mengalami kecemasan dan ketakutan maka tujuan teror telah 
tercapai.  Efekt ifkah d eradikalisasi yang dilakukan pemerint ah 
kepada mantan pelaku teror isme selama ini?Adakah sistem 
monitor ing kepada mantan napi teror isme selepas mereka 
menjalani hukuman penjara di Lembaga Pemasyarakatan 
(LAPAS)?132 
 Oleh karenanya t indakan teror atau radikal  bisa ter jad i 
di mana-di mana termasuk di kampus -kampus perguruan 
t inggi.  Mengenai modus operandi yang digunakan para pelaku 
teror.  Apakah masih menyebarkan ideo logi terorisme  dengan 
menyamarkan ajaran agama tertentu atau telah berubah ke  
modus lain.   
Pelaku teror biasanya menganggap t indakan terorisme adalah 
aksi “hero isme” pembelaan atas agama. Apa pun akan 
dipertaruhkannya termasuk nyawa sekalipun. Penangkapan 
pelaku teroris baik dalam keadaan hidup atau mat i memang 
tugas aparat  kepo lisian. Namun mengetahui latar belakang 
mengapa seorang menjad i teroris dan terorisme 
                                                             
132 Lihat,  Kuncara Yun iadi, “Terorisme dan Efekt if i tas 
Deradikal isasi”  dalam Harian Nasional  Anal isa ,  Medan .  Sen in,  21 
November  2016.  
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menjadi ultimatum solutin for problems   tentu bukan hanya 
tugas kepolisian semata mela inkan tanggung jawab semua 
pihak, termasuk para pengelo la perguruan t inggi. 133 
Mencar i akar masalah radikalisme dan terorisme 
pent ing segera dilakukan. Apakah pemahaman yang keliru 
terhadap agama, faktor kemiskinan, ket idakadilan,  
pendidikan, po lit ik,  lingku ngan, atau keluarga barangkali 
dapat  menjadi var iabel penanganan dan ant isipasi tero r isme.  
Penyebab yang berbeda tentu memerlukan penanganan yang 
berbeda pula dan tak bisa didegeneralisasikan.  
Biasanya jihad ,  merupakan alasan pelaku teroris dala m 
melakukan t indak terorisme. Jalan jihad  berupa kekerasan.  
Padahal,  jihad  t idak selalu ident ik dengan kekerasan dan 
peperangan fis ik tetapi dapat  dilakukan dalam bentuk  sof t  
approach sepert i menyuarakan kebenaran dan mencegah 
kemungkaran (amar ma’ruf  hani munar ) dengan cara yang 
santun dan beradab.  
Untuk menyelesaikan masalah ini tentu pendekatan 
agamalah jalan keluarnya.Peran ulama atau pemuka agama 
per lu dilibatkan untuk menyadarkan pelaku teror yang modus 
operandinya dilandas i o leh pemahaman aga ma yang ke liru.134 
Untuk kasus di atas,  sebagai salah satu contoh, pelaku 
yang mantan napi terorisme tentu dapat  diprediksi yang 
bersangkutan keliru dalam memahami agamanya sehingga 
melakukan t indakan radikal ekstremisme agama. Begitu juga 
radikalis d i kampus-kampus perguruan t inggi Is lam.  
Pada hakikatnya perguruan t inggi merupakan tempat  
penggodokan  para calon int elektual karena dar i sinilah akan 
muncul cendek iawan-cendekiawan maupun ilmuan- ilmuan 
yang mumpuni di bidangnya. Hal ini bisa d icapai kalau 
perguruan t inggi tersebut  menjalankan fungs i perguruan 
t inggi sebagai motor atau penggerak t ridarma perguruan 
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t inggi d i Indonesia  yakni,  pendidikan/pengajaran, penelit ian 
dan pengabdian kepada masyarakat .   
Kalau t r i darma perguruan t inggi tersebut  ber jalan 
dengan baik serta ditunjang dengan program-program 
akademik sepert i s ilabus dan kur ikulum yang berbasis KKNI 
(Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia).  Maka efekt ifit as 
upaya-upaya deradikalisasi di kampus akan jauh lebih baik 
dalam program deradikalisasi pemik iran khususnya di 
kampus perguruan t inggi Islam.  
 Cara lain agar upaya-upaya deradikalisasi di kampus 
perguruan t inggi Islam dapat  ber jalan baik adalah dengan 
carapenguatan pengajaran Islam sebagai agama “Rahmatan 
Lil Alamin”. Islam sebagai agama “Rahmatan Lil Alamin” 
merupakan ajaran yang harus secara terus menerus diajarkan 
kepada mahasiswa di perguruan t inggi Islam sehingga dapat  
mengurangi bahkan dapat  mengikis radikalisme  pemikiran di 
kampus-kampus perguruan t inggi Islam.  
 Walaupun t idak terdapat  aksi-aksi yang bersifat  sangat  
radikal dar i para mahasiswa khususnya  d i perguruan t ingg i 
Islam yang  bersifat  massiv dan terorganis ir dengan baik.  
Tidak dapat  dipungkir i bahwa dar i hasil pengamatan pene lit i 
di perguruan-perguruan t inggi Islam terpapar adanya 
radikalisme potensia l (potential radicalism ).Hal ini ter jad i 
karena kampus be lum mampu menja lankan upaya -upaya 
deradikalisas i.   
Karenanya pemerintah dalam hal ini diharapkan mampu 
mendorong kampus membentuk inst itusi dera dikalisas i 
seka ligus member i bantuan dana dan tugas bela jar para 
akademis inya.  
 Radikalisme Potensial (potential  radical ism )  
merupakan radikalisme dar i seseorang atau kelompok yang 
berfikt if,  bert indak dan berper ilaku yang cenderung radikal.  
Tetapi t idak memiliki mis i untuk mengembangkan dan 
mengajak orang lain untuk menjadi radikal.  Jadi bukan 
menjadi radikalis se jat i yakni seseorang yang memilik i 
keyakinan dan, pemikiran dan sikap radikal serta berupaya 
sungguh-sungguh untuk mengembangkan radikalisme dengan 
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menjalin hubungan dengan radikalis di luar,  bahkan menjad i 
anggotanya.  
Warga kampus ada yang terpapar radikalisme.  Namun 
radikalisme yang dianut  adalah radikalisme potensial yakni 
memilik i pemik iran yang cenderung radikal.  Namun t idak 
bermaksud melakukan kekerasan dan pembunuhan dan t idak 
pula memiliki jar ingan dengan organisasi -organisasi rad ikal.   
Namun t idak ditemukan warga kampus yang menganut  
radikalisme sejat i,  meskipun sebagian mereka adalah a lumni 
perguruan t inggi Islam. 135 
 
2.  Hambatan-Hambatan Deradikal isasi di Kampus  
  
Dari hasil penelit ian dan pengamatan di berbaga i 
perguruan t inggi Is lam yang dit elit i di atas,  maka ditemukan 
beberapa hambatan untuk melaksanakan program 
deradikalisasi di kampus. Hambatan pertama  adalah belum 
adanya sebuah lembaga atau inst itusi deradika lisasi atau 
pusat  kajian deradikalisasi secara khusus yang dimasukkan 
sebagai lembaga yang berbentuk st ruktural atau minima l 
berbentuk non-st ruktural.  Sebaiknya lembaga tersebut  
berbentuk st ruktural dan masuk dan tercatat  dalam Organisas i 
Tata Ker ja (ORTAKER) dan Statuta Perguruan Tinggi Isla m 
yang disahkan o leh pihak yang berwenang. 136  Hal ini 
dimaksudkan agar lembaga tersebut  mempunyai kekuatan 
hukum yang kuat  dan para pengelo laanyapun t idak akan 
main-main beker ja dan sembarangan berbuat .  Hal ini juga 
menunjukkan betapa urgennya eksistensi sebuah lembaga 
                                                             
 135 Lihat,  Syahr in  Harahap, Perguruan Tinggi  Terpapar 
Radikalisme  (Medan: Har ian  Waspada, Kolom Univer si tar ia ,  Tanggal 25 
Oktober  2018), Disampaikan  di  Garuda Plaza  Hotel  Selasa ,  23 Oktober  
2018 pada acara  Laporan Penel i t ian  BOPTKN yang diselenggarakan 
oleh  LP2M UIN SU Medan .  
 136 Untuk Perguruan  Tinggi  Keagamaan (PTKN) di  bawah 
Kementer ian Agama ORTAKER dan Sta tuta disahkan  oleh Menter i  
Agama RI dan  PT Umum disahkan oleh  Menr istek Dikt i  RI.  
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deradikalisasi di set iap perguruan t inggi Islam khususnya 
dalam mencegah radikalisme pemikiran.  
 Indikasi terpaparnya radikalisme  pemik iran d i 
perguruan t inggi Islam bila dibiarkan akan merusak tatanan 
ker ja t r i darma perguruan t inggi yang dilaksanakan o leh 
perguruan t inggi tersebut .  Pada gilirannya pemikiran radika l  
akan dapat  merusak keharmonisan civitas akademika dan 
persatuan bangsa serta kerukunan antar umat  beragama.  
Oleh karenanya amat  diper lukan keberadaan lembaga 
deradikalisasi dai kampus-kampus guna melakukan 
pencegahan radikalisme dan sebagai unit  yang membantu 
para pimpinan perguruan t inggi dalam mencegah radikalisme 
di kampus.  
Dengan demik ian pada saatnya kampus diharapkan dapat  
terbebas dar i keterpaparan radikalisme yang amat  merugikan 
kemajuan dan ket ladan Islam dan umatnya sebagai rahmatan 
lil’Alamîn.  
 Hambatan kedua  adalah belum adanya anggaran khusus 
atau dana yang dapat  dialokasikan kepada program 
deradikalisasi di kampus. Dengan demikian kalau lembaga 
deradikalisasi berbentuk st ruktural maka set iap tahun 
otomat is dana anggaran deradikalisasi di kampus dapat  
dilaksanakan secara baik.   
Kalaupun ada seminar atau dialog tentang deradikalisas i 
di kampus selama ini maka pendanaannya biasanya diambil 
dar i anggaran lain,  dan bukan berasal dar i anggaran khusus 
program deradikalisasi.  Dengan demikian efekt ifitas upaya -
upaya deradikalisasi selama ini kelihatannya t idak ter lak sana 
dengan baik.  
 Hambatan ket iga  adalah belum semuanya program 
studi atau jurusan di perguruan t inggi Islam memiliki 
matakuliah atau silabus khusus yang mengajarkan bagaimana 
mencegah radikalisme pemikiran kepada mahasiswanya.  
Sebagian para dosen atau tenaga pengajar  di perguruan t ingg i 
Islam masih ada yang mengajarkan pemahaman yang radikal 
kepada mahasiswanya. Di mana pemahaman radikal yang 
diter ima mahasiswa dar i para pengajar atau yang dibaca pada 
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lektur keagamaan dan keilmuan kemudian berhimpitan 
dengan ist ilah- ist ilah yang digunakan kaum radikal dengan 
ist ilah- ist ilah dalam keilmuan Islam sepert i kaf ir,  jihad,  
thagut,  hijrah dan la in- lain. 137 
 Dengan demikian teor i yang diungkapkan 
Syafiq Hasyim yang mengut ip pernyataan Alex Peter Schmid 
sebe lumnya adalah benar bahwa mahasiswa atau orang -orang 
yang sepert i diungkapkan di atas akan menunjukkan sikap 
into leransi untuk seluruh pandangan di luar pandangan 
mereka dan menampakkan peno lakan mereka deng an cara 
kemarahan, agres if,  kebencian baik dalam per ilaku maupun 
ucapan ( indikator 15).   
Menampilkan fanat isme dan memposisikan dir i sebagai 
pihak yang terancam serta menggunakan teori konspirasi 
tanpa mengaku bahwa t indakan mereka irasional  ( ind ikator 
16).  Bahkan mereka memilik i ide yang t idak bisa diubah dan 
tertutup atas kebenaran yang mereka yakini,  bahkan mereka 
bersed ia mat i ( indikator 20) .138 
 Dalam hubungan di atas,  Menter i Riset ,  Tekno logi,  dan 
Pendidikan Tinggi Muhammad Nasir menilai pencegahan 
radikalisme (derad ikalisme) di kampus t idak mempengaruhi 
perkembangan kajian ilmiah baik di perguruan t inggi neger i 
maupun perguruan t inggi swasta di seluruh Indonesia .  Art inya 
bahwa se luruh civitas akademika bo leh saja secara ilmiah 
menelit i atau mengkaji berbagai ha l pemikiran untuk tujuan 
penemuan baru dalam ilmu pengetahuan."Kalau ilmu 
pengetahuan, silakan. Tetapi keadilan harus diciptakan 
betul.Maka ajaran-ajaran radika lisme  yang menjurus 
kepent ingan tertentu t idak k it a izinkan," tutur Nasir. 139 
                                                             
 137 Lihat,  Syahr in  Harahap, Perguruan Tinggi  Terpapar 
Radikalisme. (Medan :  Harian Waspada,  tgl26 Oktober  2018).  
 138Lihat,  Sya fiq Hasyim.  
 139 Hal i tu diutarakan  Nasir  usai  menghadir i  acara  deklarasi 
ant ir adikal isme yang di ikrarkan  ja jaran  Rektor  Perguruan Tinggi  Neger i  
dan Swasta  se-Ja wa Timur di  Un iver si tas Pem bangunan Nasional 
Vet eran ,  Surabaya,  Jawa Timur,  Kamis (6/7/17).  
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 Dalam ka itan ini,  menar ik apa yang disampaikan Nasir  
dalam pertemuan Forum Rektor -Rektor se-Indonesia d i 
Universitas Pembangunan Nasional Veteran, Surabaya, Jawa 
Timur, Kamis (6/7/17),  lebih lanju t  ia menje laskan:  
 
Kalau untuk menggali ilmu pengetahuan, silakan. Tetap i 
keadilan harus dija lankandengan benars.Maka ajaran -
ajaran radikalisme yang menjurus kepent ingan tertentu 
t idak izinkan.  Dalam pencegahan paham radikalisme d i 
kampus dianggap sebagai caranya melarang kajian yang 
bersifat  keagamaan, khususnya Islam.  Di dalam kampus 
bo leh mendalami agama.  Kalau ilmu pengetahuan,  
silakan.  Tidak masa lah dengan pengembangan ilmiahnya,  
"Nasir menganggap kampus merupakan inst itus i 
pendidikan yang mest inya mengembangkan ilmu 
pengetahuan demi kemajuan bangsa, bukan untuk 
mengembangkan sesuatu yang just ru bertentangan 
dengan pilar-pilar kebangsaan, sepert i Pancasila,  UUD 
1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika. 140 
 
 Demikian hambatan-hambatan yang ditemukan da lam 
penelit ian ini.  Solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan ini 
akan menjadi rekomendasi penelit i kepada pemerintah dalam 
hal ini Kementer ian Agama RI Direktorat Pendid ikan Tingg i 
Islam (Dikt is).  
 
3.  Prospek Deradikalisasi di Perguruan Tinggi  
  
Masa depan upaya program deradikalisasi di Indonesia  
pada umumnya dan secara khusus di perguruan t inggi telah 
diant is ipasi o leh BNPT. Secara sederhana deradikalisasi dapat  
dimaknai suatu proses atau upaya untuk menghilangkan 
radikalisme. Secara lebih luas,  deradikalisasi merupakan 
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sega la upaya untuk menetralisir  paham-paham radikal melalu i  
pendekatan int erdisipliner,  sepert i hukum, psiko logi,  agama 
dan sosial budaya bagi mereka yang dipengaruhi paham 
radikal dan/atau pro kekerasan. 141 
 Sedangkan dalam konteks terorisme yang muncul akibat  
paham keberagamaan rad ikal,  deradikalisasi dimaknai sebagai 
proses untuk meluruskan pemahaman keagamaan yang sempit ,  
mendasar,  menjadi moderat ,  luas dan komprehensif. 142 
 Program deradikalisasi bagi narapidana  terorisme d i 
Indonesia  dipilih sebagai st rategi sof t approach  yakni 
pendekatan yang komprehensif,  persuasive,  penuh kelembutan 
dan kasih sayang.  Menurut  Prof Ir fan Idr is,  Direktur  
Deradikalisasi BNPT 143 ,  program deradikalisasi ditujukan 
sebagai usaha “harm reduction”  yang ditujukan bag i 
sege lint ir  anak bangsa yang telah terpapar dan tergabung 
secara akt if (kelompok int i dan militan)  dalam melakukan 
aksi terorisme baik secara ind ividu maupun kelompok dan 
mengatasnamakan agama.  
 Pelaksanaan program deradikalisasi ini secara khusus 
dimaksudkan untuk membuka dan merubah cakrawala berpikir  
yang semula fanat is sempit  menjad i elegan dan berwawasan 
luas serta dapat  mener ima perbedaan.   
Deradikalisasi dilakukan karena didasar i pemahaman 
bahwa sa lah satu akar atau sebab teror isme adalah faha m 
radikalisme yang diwujudkan dalam bentuk t indakan radika l 
yang memaksakan kehendak.Desain Program Deradikalisas i  
memilik i empat  komponen yaitu reedukasi,  rehabilit asi,  
resosialisasi,  dan reintegrasi. 144 
                                                             
 141Petrus Reindhard Golose,  Deradikal isasi  Terorisme,  Humanis,  
Soul  Approach dan Menyentuh Akar Rumput ,  (Jakar ta :  Yayasan  
Pengembangan Kajian  Ilmu Kepol isian,  2009). h lm.  24. 
 142Amirsyah ,  Meluruskan Salah Paham Terhdap Deradikal isasi :  
Pemikiran,  Konsep dan Stategi Pelaksanaan ,  (Jakar ta :  Grafindo 
Khazanah I lmu,  2012). h . 17. 
 143 Lihat,  Petrus Reindhard  Golose,  Deradikal isasi  
Terorisme………… Ibid.  
 144Ibid.  
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 Program deradikalisasi di Indonesia  dilaksanakan o leh 
BNPT beker jasama dengan berbagai pihak sepert i Perguruan 
Tinggi,  Kepo lis ian,  Lembaga Pemasyarakatan,  Kementer ian 
Agama,  Kemenkokesra,  Ormas,  dan la in sebagainya.  Program 
deradikalisasi ini terdir i dar i: 145 
 
a.  Reedukasi,   adalah penangka lan dengan mengajarkan 
pencerahan kepada masyarakat  tentang paham radika l 
sehingga t idak ter jadi pembiaran berkembangnya  paham 
tersebut .  Bagi para terpidana kasus terorisme, reedukasi  
dilakukan dengan member ikan pencerahan terkait  dengan 
doktrin-doktrin menyimpang yang mengajarkan 
kekerasan sehingga mereka sadar bahwa melakukan 
kekerasan sepert i bom bunuh dir i bukanlah jihad yang 
diident ikkan dengan aksi teror isme.  
b.  Rehabilitasi ,  memilik i dua makna yaitu pembinaan 
kemandir ian dan pembinaan kepr ibadian,  pembinaan 
kemandir ian adalah melat ih dan membina para mantan 
napi mempersiapkan keterampilan dan keahlian,  gunanya 
adalah agar setelah mereka keluar dar i 
lembaga pemasyarakatan,  mereka sudah memiliki  
keahlian dan bisa membuka lapangan peker jaan.  
Sedangkan pembinaan kepr ibadian adalah melakukan 
pendekatan dengan berdialog kepada para napi teror is  
agar mindset  mereka bisa diluruskan serta memilik i 
pemahaman yang komprehensif serta dapat  mener ima 
pihak yang berbeda dengan mereka.  Namun hal ini 
sangat lah berat  dilakukan,  membutuhkan banyak ahli dan 
st rategi dalam menja lankannya.  Proses rehabilitasi  
dilakukan dengan beker jasama dengan berbagai pihak 
sepert i po lisi,  Lembaga Pemasyarakatan,  Kementer ian 
Agama,  Kemenkokesra,  ormas,  dan lain sebagainya.  
c.  Kemudian,  untuk memudahkan mantan narapidana dan 
narapidana teroris kembali dan berbaur ke tengah 
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masyarakat ,  BNPT juga membimbing  mereka dalam 
bersosialisasi dan menyatu kembali dengan masyarakat  
(resosialisasi dan reintegrasi).  Tentu saja,  hal ini t idak 
mudah dilakukan karena para teroris pada umumnya 
kurang berbaur dengan masyarakat . Di sis i la in,  
masyarakat  terkadang juga masih sulit  mener ima kembal i 
para mantan teroris di tengah-tengah mereka.  
 
Prospek  upaya-upaya deradikalisasi di perguruan 
t inggi Islam di Indonesia,  Malays ia,  dan Thailan, tampaknya 
t idak lagi tergantung sepenuhnya kepada prakarsa -prakarsa 
pemer intah atau lembaga- lembaga yang dibentuk o leh 
pemerintah. Sebab perguruan t inggi sud ah mula i melakukan 
upaya-upaya deradikalisasi secara int ernal.  Upaya yang 
dilakukan mencakup deradikalisasi melalu i kegiatan 
akademik, r iset ,  pengabdian kepada masyarakat ,  dan moderas i 
busana akademik, serta mendorong terwujudnya keadilan dan 
oderasi sosia l.  
Pada saat  yang sama perguruan t inggi di Indonesia,  
Malaysia,  dan Thailand sudah banyak yang membentuk 




























































Dari analis is terhadap data-data yang dit emukan dala m 
penelit ian ini dapat  diambil kesimpulan sebagai ber ikut :  
Perguruan Tinggi Islam adalah inst itusi tempat  mencetak 
generasi  yang berwawasan religius dan kebangsaan yang 
perannya sangat  diharapkan sebagai penerus dan penyambung 
generasi Islami yang rahmatan lilalamîn .  Untuk itu sudah 
menjadi harapan semua ka langan agar sar jana yang 
dihasilkannya adalah sar jana yang unggul dalam keilmuan 
(sains) dan int elektualitas,  mulia dalam akhlak, dan handa l 
dalam wawasan kebangsaan.  
Radikalisme pemikiran telah terpapar di kampus-kampus 
pergruan t inggi Islam di Indonesia,  Malays ia,  dan Thailand,  
baik di bidang teo logi,  bidang sosial po lit ik,  bidang hukum,  
dan di bidang dakwah. Radikalisme pemikiran di sini ter jadi 
akibat  pemahaman yang rad ikal terhadap ayat -ayat  al-Qur’ân,  
Hadîs Rasulullah, dan praktek umat  Islam sepanjang sejarah.  
Radikalisme pemikiran yang terjadi pada bidang -bidang 
itu sangat  beragama dan dengan t ingkat  keser iusan yang t idak 
sama.  
Dalam bidang teologi radika lisme muncul dalam 
bentuk: [1].  Mengkafirkan orang yang t idak sepaham 
dengannya ( takf îrî) dalam ha l agama. [2]. Mewajibkan 
memerangi orang yang mengganggu atau t idak segama 
dengannya. [3].  dll.  
Dalam bidang sosial po lit ik radikalisme muncul dala m 
bentuk: [1].  Bemerintahan yang dia jarkan Islam adalah 
khila fah. [2].  Pemer int ahan dan para pejabat  yang dibentuk 
bukan atas dasar Islam formal adalah thâghut .  [3].  
Mengharamkan kepatuhan terhadap negara yang t idak 
berdasarkan Islam secara eksplis it .  [4].  Dan lain- lain.  
Dalam bidang hukum radikalisme muncu l dalam bentuk:  
[1].  Negara wajib menerapkan hukum Islam di semua sektor 
kehidupan.[2].  Yang t idak menerapkan hukum Islam secara 
formal dalam bernegara adalah kafir dan zhalim.[3].  Dan la in-
lain.  
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Dalam bidang dakwah radikalisme pemikiran muncu l 
dalam bentuk: [1].  Semua orang yang ber iman wajib 
melaksanakan dakwah Islam secara formal,  dan yang t idak 
melakukannya berart i mengingkar i kewajiban agamanya.[2].  
Set iap kemungkaran harus dirubah; jika t idak bisa dirubah  
dengan kelembutan maka dapat  dilaksanakan dengan 
kekerasaan. [3].  Dan lain- lain.  
Radikalisme pemikiran sepert i di atas terjadi akibat  
pemahaman yang radikal terhadap ayat -ayat  al-Qur’ân, Hadîs 
Rasulullah, dan praktek umat  Islam sepanjang sejarah.  
Radikalisme pemikiran di perguruan t ingg i ter jadi dala m 
bentuk yang berbeda-beda dan dengan prekuensi dan 
int ensitas yang bermacam-macam.  
Namun radikalisme tersebut  dapat  dilihat  sebaga i 
radikalisme potensial yang--kalau t idak dilakukan 
pencegahan—dapat  berkembang menjadi radikalisme yang 
lebih konsepsional dan ser ius,  bahkan bisa berkembang 
menjadi radikalisme se jat i,  ba ik yang muncul di kampus 
maupun di luar kampus.  
Akan tetapi ter jadi perdebatan yang luas dan pebedaan 
pendapat  mengenai penggunaan term radikal terhadap 
masyarakat  Indonesia,  Malaysa,  dan Thaland, terutama 
masyarakat  kampus, sehingga penggunaan ist ilah itu  dianggap 
bias dan pejoratif  terhadap masyarakat  baik d kampus mapun 
masyarakat  umum.  
Radikalisme yang telah terpapar di kampus -kampus 
pergruan t inggi Islam di Indonesia,  Malaysia,  dan Thailand 
dapat  dilihat  dar i t iga perspekt if.  
Pertema ,  bila dilihat  dar i perspekt if teori bahwa 
radikalkisme muncul dalam dua bentuk:[1] ra dikalis sejat i,  
radikalisme yang memilik i keyakinan, paham, pemik iran dan 
sikap radikal,  berupaya menegakkannya, serta memilik i 
jar ingan dengan organisasi radikalis di bagian dunia laian.[2 ]  
radikalisme potensial yaitu  radaikalisme yang dimilik i 
seseorang dalam berkeyak inan, perpikir,  dan bert indak tetapi 
t idak berujung pada t indakan kekerasan,   t idak teroganisir,  
t idak secara sistemat is mengembangkan pahamnya serta t idak 
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memilik i jar ingan dengan organisasi radikal di bagian dunia 
lain.   
Dalam hal ini radikalisme yang terpapar dan ditemukan 
di kampus-kampus perguruan t inggi Islam di Indonesia,  
Malaysia,  dan Thailand ada lah radikalisme potensial.  
Meskipun ada radikalis sejat i d i luar kampus ya ng merupakan 
alumni perguruan t inggi Islam.  
Kedua ,  bila dilihat  dar i perspek t if teori bahwa 
radikalisme bisa ter jadi dalam bentuk radikalisme po lit ik dan 
radikalisme religius,  maka radikalisme  yang terpapar di 
kampus-kampus adalah ‘radika lisme potensial 
keberagamaan’,  mesk ipun tak dapat dipungk ir i--sebagaimana 
terdapat  di Thailan—radikalisme po lit ik ser ing mendapat  
st imulasinya dar i pemikiran keagamaan yang radikal.  
Ketiga ,  bila dilihat  dar i perspekt if teori bahwa 
radikalaisme dapat  muncul dalam bentuk filo so fis,  pemikiran,  
sikap, dan t ingkah laku, maka radikalosme yang terpapar d i 
kampus perguruan t inggi Islam adalah radikalisme pemikiran.  
Meskipun t idak ter lembaga dalam kur ikulum dan sy labus,  
namun ser ingka li muncul dalam pemik iran persona l 
akademis i,  baik disadar i maupun t idak disadar i , serta  sering 
masuk dalam opini dan analis is perkuluahan .  
 Perguruan Tinggi Islam memiliki fungsi dan peran yang 
sangat  pent ing dalam mencegah radikalisme pemikiran .  
Fungsi tersebut  telah dija lankan melalu i: [1].  Fungs i 
regulasi,  yaitu membentuk inst itusi - inst isui deradikalisasi di 
kampus, reformulasi adaptasi kur ikulum, dan reorientas i  
silabus,  serta pelibatan lembaga - lembaga dakwah kampus.  
[2].  Fungsi Reor ientasi akademik dan kultural,  ya itu  
reorientasi kegiatan organisasi mahasiswa, int ra dan ekstra,  
serta moderasi busana dan atmosfir kampus. [3].  Fungsi 
pencerahan, yaitu mendorong terciptanya kead ilan dan 
moderasi sosial dan melakukan pencerahan kepada 
masyarakat  di luar kampus tentang radikalisme dan upaya 
menghindarkannya.   
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 Namun, perguruan t inggi Islam yang ada belum 
menjalankan fungsinya secara maks imal,  sebagaimana 
keharusannya dalam upaya deradikalisasi.   
Untuk itu diper lukan upaya -upaya  yang lebih 
sistemat is dan maksimal dalam penceragahan radikalisme 
pemikiran di kampus-kampus.  
Upaya-upaya ini,  selain untuk menampilkan Islam yang 
rahmatan lil’âlamîn ,   juga untuk menghindarkan tuduhan 
yang bias dan pejorat if terhadap Islam, demi kemajuan dan 
kontribusinya yang lebih maksimal bagi pembangunan 
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Islam Wasathiyyah ,  Islam yang diyakini dan dipahami umat  
Islam sebagai agama yang moderat ,  adil,  unggul,  dan  
terbuka.  
 
I’tikâ f ,  ist ilah yang digunakan kaum radikalis dan teror is 
untuk menyebut  usaha mengidarkan dir i dar i kejaran 
pihak kemanan pemerint ahan zhalim, sehingga kegiatan 
itu merupakan ibadah.  
 
Jihâd ,  usaha sungguh-sungguh untuk berperang (qitâl),  
dengan mengorbankan tenaga, harta,  bahkan nyawa untuk 
mempertahankan Islam dan melawan kemungkaran yang 
dilakukan orang-orang yang memusuhi umat  Islam dan 
t idak setuju dengan penegakan syar i’at  Islam dan 
kehidupan bernegara dan bermasyaraakat .  
 
Membaga Dakwah Kampus, lembaga di lingkungan 
mahasiswa--baik intra maupun ekstra kampus--yang 
merupakan adah pembinaan mahas iswa dalam bidang 
keagamaan, keilmuan, dan kemasyarakatan. Di lembaga in i 
para mahasiswa menggaki ilmu agama, aasan, dan memupuk 
idealisme meraka.  
 
Madînatussalâm (Islamic City ),  Pilot  proyek prkotaan 
wasathiyah bagi pengembangan ekonomi perdagangan 
umat , yang dirancang dan dibangun oleh Fatoni 
Universit y.   
 
Pendekatan Transdisipliner ,   d ipahami sebagai st rategi 
penelit ian yang melintasi tapal batas disiplin kelimuan 
untuk melakukan t injauan yang ho list ik.  Dalam 
pendekatan ini berbagai perspekt if diber i bobot  pada 
masing-masing t injauan dan mengaitkan satu sama lain.  
Namun pendekatan sosio - filo so fis d ijadikan sebagai arus 
utama d i dalam semua t injauan. Dengan demikian 
t ransdis ipliner digunakan untuk merelasikan semua 
t injauan yang mungkin digunakan dalam melihat  peran 
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perguruan t inggi Islam dalam mencegah radikalisme  
pemikiran di perguruan t inggi Islam di Indonesia,  
Malaysia dan Thailand.  
 
Radikalisme Potensial ,  yaitu radaikalisme yang dianut  
seseorang dalam berkeyakinan, perpikir,  dan bert indak 
tetapi t idak teroganisir dan t idak memiliki st rategi dan 
cara yang sistemat is dalam mengembangkan 
pahamnya, serta t idak memiliki jar ingan dengan 
organisasi rad ikal di bagian dunia la in  
 
Radikalisme Sejati ,  ya itu radikalis yang memilik i keyakinan,  
paham, pemik iran, dan sikap radikal,  berupaya 
menegakkannya, serta memilik i jar ingan dengan 
organisasi rad ikalis di bagian dunia laian .   
 
As-Salam Institut e,  inst itusi yang dibangun Universitas Patoni 
Thailand untuk enyebar luaskan Islam Dînussalâm,  
(agama perdamaian) di kalangan masyarakaat  kampus 
maupun masyarakat  di luar kampus.  
 
Thâgût,sebutan kaum kar ikalis/teroris bagi pemer int ahan yang 
zhalim dan t idak menerapkan syar i ’at  Islam. Sebutan 
ini sekaligus menjadi sikap utama mereka sehingga 
merasa wajib menukar dasar negara dan pemerintahan.  
 
Terorisme,  faham dan aksi yang menggunakan ancaman atau 
kekerasan untuk menimbulkan ketakutan, juga 
menculik dan membunuh, meledakkan bom,  
membajak/meledakkan pesawat  terbang,  melekukan 
pembakaran-pembakaran, melakukan kejahatan yang 
sangat  ser ius dan kejam demi menegakkan paham dan 
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